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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah
drama menggunakan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment
Division) pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

Subjek penelitian adalah 33 orang siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri |
Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Prosedur pelaksanaan dan implementasi tindakan terbagi dalam dua siklus.
Siklus I maupun siklus 1l dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Penelitian ini
difokuskan pada peningkatan keterampilan menulis naskah drama dengan
menggunakan strategi STAD (Student Team Achievment Division). Data diperoleh
dari pedoman pengamatan, catatan lapangan, angket, wawancara, dan tes. Teknik
analisis mencakup proses tindakan kelas yang dilakukan secara kualitatif dan hasil
tindakan yang berupa skor secara kuantitatif. Kriteria keberhasilan penelitian ini
dilihat dari adanya perubahan-perubahan ke arah perbaikan, baik yang terkait
dengan guru maupun siswa.

Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatkan kualitas proses
pembelajaran keterampilan menulis naskah drama dengan penggunaan metode
STAD yang ditunjukkan oleh adanya keaktifan, antusias, semangat, dan fokus
siswa kepada pembelajaran. Pada tahap pratindakan, siswa terlihat malas, suka
bercanda, bermain-main, kurang bersemangat, dan kurang memperhatikan
penjelasan dari guru ketika mengikuti pembelajaran. Pada tahap siklus | siswa
mulai bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Pada tahap siklus Il, siswa
lebih memperhatikan pembelajaran, tidak bermain-main, bercanda, dan bersenda
gurau. Siswa juga lebih bersemangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Selain peningkatan kualitas,dalam penelitian ini juga terjadi peningkatan secara
produk. Peningkatan secara produk dapat dilihat dari peningkatan skor menulis
naskah drama siswa pada setiap siklus. Peningkatan ini dapat dilihat dari
perbandingan skor rata-rata keterampilan menulis naskah drama siswa pada setiap
siklus. Skor rata-rata siswa pada tahap pratindakan adalah 14,64, pada saat siklus |
meningkat menjadi 19,12 (31%), dan pada siklus Il meningkat menjadi 24,15
(27%). Peningkatan skor dari pratindakan ke siklus Il adalah 9,51 (65%). Dengan
demikian, keterampilan menulis naskah drama siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri |
Sedayu, Bantul, Yogyakarta telah mengalami peningkatan baik secara proses
maupun produk setelah diberi tindakan menggunakan strategi STAD (Student
Team Achievment Division).

Kata kunci : keterampilan menulis, naskah drama, strategi kooperatif pada siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan menulis hakikatnya merupakan kemampuan dan kecakapan
seseorang dalam menerangkan pikiran, gagasan atau perasaan melalui bahasa
tulis. Akhadiah (1988:37) menegaskan bahwa kemampuan menulis merupakan
aspek bahasa yang paling rumit. Kemampuan ini mencakup ejaan dan
pungtuasi, struktur kalimat kosakata, serta penyusunan paragraf.

Keterampilan menulis yang tidak diimbangi dengan praktik menjadi
salah satu faktor kurang terampilnya siswa dalam menulis. Siswa pada sekolah
menengah atas seharusnya sudah lebih dapat untuk mengekspresikan gagasan,
pikiran, dan perasaannya secara tertulis. Namun pada kenyataannya, kegiatan
menulis belum sepenuhnya terlaksana. Menyusun suatu gagasan, pendapat, dan
pengalaman menjadi suatu rangkaian berbahasa tulis yang teratur, sistematis,
dan logis bukan merupakan pekerjaan mudah, melainkan pekerjaan yang
memerlukan latihan terus-menerus. Menurut Akhadiah (1988: 2), tidak
berlebihan jika dikatakan bahwa kemampuan menulis merupakan kemampuan
yang kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan.

Pembelajaran menulis naskah drama merupakan salah satu
pembelajaran yang memerlukan perhatian khusus baik oleh guru mata pelajaran
atau pihak-pihak yang terkait dalam penyusunan kurikulum pembelajaran. Saat

ini pembelajaran menulis naskah drama lebih banyak disajikan dalam bentuk



teori, tidak banyak melakukan praktik menulis. Hal ini menyebabkan
kurangnya kebiasaan menulis siswa sehingga mereka sulit menuangkan ide
mereka dalam bentuk tulisan. Selain itu, kegiatan menulis naskah drama juga
drama sebagai bagian dari karya sastra masih dianggap sulit untuk diajarkan
dan dipraktikkan.

Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
menulis naskah drama merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh siswa SMA. Kompetensi menulis naskah drama dipelajari di kelas XI
SMA semester genap, dengan standar kompetensi menulis naskah drama dan
dengan kompetensi dasar mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog
naskah drama.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dengan
guru bahasa Indonesia kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul,
Yogyakarta yaitu Ibu Sofie Nur Islam, S.Pd, diketahui bahwa siswa kelas XI
IPS 1 merasa kesulitan untuk menulis sebuah naskah drama. Ketika ada tugas
untuk menulis naskah drama, biasanya mereka hanya mengutip dari majalah,
koran, atau mencari di internet. Dengan alasan tersebut dan juga karena
keterbatasan yang dimiliki oleh guru dalam hal penguasaan strategi
pembelajaran, akhirnya guru hanya memberikan pembelajaran tentang drama
berdasarkan materi yang ada pada buku paket yaitu dengan cara mengapresiasi
dan menjawab latihan yang ada.

Adanya kendala yang dihadapi dalam pembelajaran naskah drama

yaitu kurangnya minat dan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama



serta kurangnya penerapan strategi pembelajaran yang variatif dari guru
menjadikan terhambatnya proses pembelajaran menulis naskah drama di SMA
Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Oleh karena itu, agar proses
pembelajaran tidak membosankan dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat
membantu guru dalam mengatasi permasalahan menulis naskah drama di SMA
Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Salah satu alternatif strategi pembelajaran
yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama adalah
strategi  kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division).
Penggunaan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division)
ini diharapkan menjadi solusi dari permasalahan pembelajaran menulis karya
sastra khususnya naskah drama. Strategi tersebut akan mempermudah siswa
dalam menulis naskah drama. Hal ini disebabkan dalam proses
pembelajarannya siswa akan dituntut untuk mampu bekerja sama dengan
kelompok yang telah ditentukan. Pengerjaan tugas secara berkelompok akan
mempermudah pemahaman dan mempercepat pengerjaan tugas yang diberikan.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran menulis naskah
drama, peneliti memberikan alternatif pembelajaran dengan menggunakan
strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division). Strategi
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) sebagai bagian dari
pembelajaran kooperatif menempatkan siswa dalam suatu kelompok heterogen.
Strategi ini menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di antara siswa
untuk saling memotivasi, dan agar saling membantu menguasai materi

mengenai penulisan naskah drama untuk mencapai prestasi yang maksimal.



Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa akan memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dengan posisi guru
sebagai fasilitator. Dengan penggunaan strategi ini diharapkan dapat membantu
siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama.

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah di atas, peneliti akan
melakukan penelitian dengan memanfaatkan strategi kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievment Division) yaitu dengan memanfaatkan Kkinerja
kelompok siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah drama

siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. minat dan motivasi siswa dalam menulis masih kurang;
2. siswa cenderung kurang menyukai kegiatan menulis naskah drama;
3. praktik menulis naskah drama tidak sering dilakukan di kelas, karena
guru lebih banyak menggunakan teori dalam pelaksanaan menulis;
4. guru masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan
materi pembelajaran menulis;
5. kurangnya strategi dalam pembelajaran menulis, khususnya strategi
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan

kemampuan menulis naskah drama.



C. Batasan Masalah

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada
peningkatan keterampilan menulis naskah drama menggunakan strategi
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) pada siswa kelas XI

IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasalahan yang akan
diteliti yaitu bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis naskah drama
menggunakan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment
Division) pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul,

Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah drama
menggunakan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment
Division) pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul,

Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian



Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan praktis.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan
dalam teori pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran menulis naskah
drama dengan menggunakan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division).
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam
menciptakan suasana belajar mengajar sastra khususnya menulis naskah
drama secara bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan dalam
mempelajari bahasa Indonesia.
b. Bagi siswa
Penggunaan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division) dapat memotivasi siswa dalam mengekspresikan dan
mencurahkan segenap kemampuan dalam menulis naskah drama.
c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan penulis dapat digunakan sebagai
pengembangan proses pembelajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan
keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu,

Bantul, Yogyakarta.



G. Batasan Istilah

Untuk menghindari kemungkinan adanya perbedaan pengertian
sehubungan dengan penggunaan istilah skripsi ini, selanjutnya perlu diberi
batasan istilah sebagai berikut.

1. Keterampilan menulis naskah drama adalah keterampilan yang dimiliki
oleh siswa dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan ke dalam
bentuk teks yang bersifat dialog.

2. Strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division)
adalah strategi yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di
antara siswa untuk saling memotivasi, dan agar saling membantu

menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori yang akan dipaparkan dalam penelitian ini, antara lain: (a)
keterampilan menulis, (b) drama, (c) strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD,
(d) penggunaan strategi STAD dalam pembelajaran menulis naskah drama. Selain
itu, juga disajikan kerangka pikir serta penelitian yang relevan dan hipotesis

penelitian.

1. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Keterampilan Menulis

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat keterampilan yaitu
keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut tidak dapat dipisahkan
karena saling berkaitan antara satu dan lainnya. Keterampilan menulis mempunyai
peranan penting sama dengan keterampilan lainnya dalam pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia. Selain itu, keterampilan menulis digunakan manusia sebagai
tempat untuk menuangkan segala imajinasi, gagasan, pikiran, pandangan hidup,
dan pengalamannya untuk mencapai maksud.

Menulis menurut Tarigan (1981: 4) adalah keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan

suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Menulis merupakan kegiatan penulis



dan terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan praktik yang banyak
dan teratur.

Melalui kegiatan menulis seseorang akan membiasakan diri untuk
mengasah pikirannya dan menuangkannya ke dalam bentuk tulisan. Dengan
demikian, mereka diharapkan akan memiliki wawasan yang lebih luas dan
mendalam mengenai topik yang ditulisnya (Akhadiah, 1988: 1). Dikatakan juga
oleh Akhadiah (1988: 1) bahwa dengan kegiatan menulis kita dapat lebih
mengenali kemampuan dan potensi diri kita. Melalui kegiatan menulis kita
mengembangkan berbagai gagasan dan akan memaksa diri kita untuk lebih
banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik
yang kita tulis.

Selanjutnya, Widyamartaya (1990:9) mengungkapkan bahwa kegiatan
menulis adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang dalam mengungkapkan
gagasan dan menyampaikan informasi melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk
bisa dipahami tepat seperti yang dimaksud oleh pengarang.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
menulis adalah suatu kegiatan seseorang sebagai suatu kecakapan melakukan
pikiran serta mengungkapkan ide, gagasan, pengalaman, dan perasaan dalam

bahasa tulis secara cermat, tepat, jelas, dan runtut untuk dapat dipahami oang lain.

b. Tujuan Menulis
Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi
yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi dunia pendidikan karena

memudahkan para pelajar berpikir dan dapat menolong kita berpikir secara kritis,
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memudahkan merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya
tanggap, memecahkan masalah, dan menyusun urutan bagi pengalaman (Tarigan,
2008: 22).

Hal senada juga diungkapkan oleh Enre yang menyatakan bahwa menulis
berguna untuk (1) menolong orang menemukan kembali apa yang pernah
diketahui, (2) menghasilkan ide-ide baru, (3) membantu mengorganisasikan
pikiran dan menempatkan dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri, (4) menjadikan
pikiran seseorang siap untuk dilihat dan dievaluasi, (5) membantu orang menyerap
informasi baru, dan (6) membantu orang memecahkan masalah dengan jalan
memperjelas unsur-unsur dan menempatkan dalam suatu konteks visual sehingga
dapat diuiji.

Menurut Tarigan (1986: 23-24), menulis dapat digunakan untuk berbagai
keperluan antara lain: (1) mengajar atau memberitahukan, (2) meyakinkan atau
mengajak, (3) menghibur atau menyenangkan, mengandung tujuan etis, dan (4)
mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat.

Menurut Hugo Hartig yang dikutip oleh Tarigan (1986: 24-25), ada tujuh
tujuan menulis yaitu sebagai berikut.

1) Assignment purpose (tujuan penugasan), berarti menulis sesuatu karena
ditugaskan tidak atas kemauan sendiri.

2) Altruistic purpose (tujuan altruistik), berarti penulis bertujuan menyenangkan
pembaca, menghindarkan kedudukan pembaca, menolong pembaca dalam
memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat para

pembaca lebih mudah dan menyenangkan dengan karyanya.
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3) Persuative purpose (tujuan persuasif), yaitu tulisan yang bertujuan
meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.

4) Informasioal purpose (tujuan informasional), yaitu tulisan yang betujuan
memberi informasi, keterangan pada pembaca.

5) Self exprensive purpose (tujuan pernyataan diri), yaitu tulisan yang bertujuan
memperkenalkan diri sang penulis pada pembaca.

6) Creative purpose (tujuan kreatif), yaitu tujuan yang berhubungan dengan
pernyataan diri terutama dalam keinginannya untuk mencapai norma artistic
atau seni yang ideal.

7) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah), dalam arti penulis
melakukan kegiatan menulis untuk memecahkan masalah.

Dari pendapat-pendapat di atas, jelaslah bahwa seseorang melakukan
kegiatan menulis karena ada tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai. Tujuan-
tujuan tersebut dapat berupa tujuan penugasan, meyakinkan pembaca,
menyenangkan, memberi informasi, memperkenalkan diri atau mungkin ingin
memecahkan masalah. Dengan demikian setiap orang memiliki tujuan menulis
yang berbeda-beda,tetapi tujuan tersebut saling tumpang tindih dalam arti

mencapai suatu tujuan, namun tujuan lain juga tercapai.

c. Ciri-ciri Tulisan yang Baik

Setiap tulisan mempunyai komposisi dan takaran sendiri-sendiri dengan
apa yang telah menjadi kelebihan dan kekurangannya. Tulisan yang dihasilkan
haruslah berupa tulisan yang dapat dinikmati pembacanya, sehingga pembaca

mengerti apa yang sedang ia baca dengan begitu penulis berhasil menyampaikan
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maksud dari apa yang telah ia tulis. Adanya hal itu menyebabkan sebuah tulisan
harus memenuhi ciri-ciri tulisan yang baik. Selain itu, banyak penyuting dan
kritikus yang mempunyai standar tersendiri sehingga tulisan dapat dikatakan
tulisan yang baik. Enre (1988: 8), menyatakan tulisan yang baik ialah tulisan yang
berkomunikasi secara efektif dengan pembaca kepada siapa tulisan itu
ditunjukkan.

Enre (1988: 8-11) menyatakan ciri-ciri tulisan yang baik antara lain
sebagai berikut.
1) Tulisan yang Baik Selalu Bermakna

Tulisan yang baik harus mampu menyatakan sesuatu yang mempunyai
makna bagi seseorang dan memberikan bukti terhadap apa yang dikatakan itu.
2) Tulisan yang Baik Selalu Jelas

Sebuah tulisan dapat disebut jelas jika pembaca yang kepadanya tulisan itu
ditunjukkan dapat membacanya dengan kecepatan yang tetap dan menangkap
maknanya sesudah itu berusaha dengan cara yang wajar.
3) Tulisan yang Baik Selalu Padu dan Utuh

Sebuah tulisan dikatakan padu dan utuh jika pembaca dapat mengikutinya
dengan mudah karena ia diorganisasikan dengan jelas menurut suatu perencanaan
dan karena bagian-bagiannya dihubungkan satu dengan yang lain, baik dengan
perantara pola yang mendasar atau dengan kata atau frase penghubung.
4) Tulisan yang Baik Selalu Ekonomis

Penulis yang baik tidak akan membiarkan waktu pembaca hilang dengan

sia-sia, sehingga ia akan membuang semua kata yang berlebihan dari tulisannya.
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5) Tulisan yang Baik Selalu Mengikuti Kaidah Gramatikal

Yang dimaksud dengan tulisan yang memenuhi kaidah gramatikal di sini
biasa juga disebut tulisan yang menggunakan bahasa yang baku, yaitu bahasa
yang dipakai oleh kebanyakan anggota masyarakat yang berpendidikan dan
mengharapkan orang lain juga menggunakannya dalam komunikasi formal atau
informal, khusunya yang dalam bentuk tulisan.

Menurut Nursisto (1999:48), ada tujuh ciri-ciri karangan yang baik: (1).
berisi hal-hal yang bermanfaat, (2) penggunaan jelas, (3) penciptaan kesatuan dan
pengorganisasian, (4) efektif dan efisian, (5) ketetapan penggunaan bahasa, (6)
adanya variasi kalimat, (7) vitalitas cermat dan objektif. Dari berbagai peruraian
di atas, dapat disimpulkan bahwa ada banyak ciri-ciri tulisan yang baik antara
lain: bermakna, jelas, padu, ekonomis, efektif, adanya variasi kalimat, dan sesuai

dengan kaidah gramatika.

2. Drama
a. Pengertian Drama

Kata drama berasal dari bahasa Yunani draomai yang berarti berbuat,
berlaku, bertindak, bereaksi, dan sebagainya: dan “drama” berarti : perbuatan,
tindakan (Harymawan, 1993:1), sedangkan naskah menurut Harymawan
(1993:23) adalah bentuk/rencana tertulis dari cerita drama. Menurut Luxemburg
(dalam Wiyatmi, 2006:43) yang dimaksudkan dengan teks-teks drama ialah
semua teks yang bersifat dialog dan yang isinya membentangkan sebuah alur.
Oleh karenanya naskah drama ialah segala macam teks yang memuat dialog dan

memiliki alur sebagai bentuk tertulis dari suatu cerita drama.
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Drama sebagai karya sastra sebenarnya bersifat sementara karena
naskah drama ditulis untuk dipentaskan. Akan tetapi, tidak semua naskah drama
itu disusun untuk selalu dipentaskan. Ada bebarapa naskah yang dapat dinikmati
dengan membacanya. Hal ini dikarenakan ada dua aspek yang menyangkut sebuah
naskah drama, yaitu aspek cerita sebagai bagian dari sastra dan aspek pementasan
yang berhubungan erat dengan seni lakon atau seni teater.

Menurut Waluyo (2001:1) drama adalah protet kehidupan manusia,
potret suka duka, pahit manis, hitam putih kehidupan manusia. Melihat drama,
penonton seolah melihat kejadian dalam masyarakat. Kadang-kadang konflik yang
disajikan dalam drama sama dengan konflik batin mereka sendiri.

Drama sebagai karya sastra yang diproyeksikan di atas pentas. Berbeda
dengan karya sastra lainnya, seperti naskah drama dan prosa, drama terbentuk atas
dialog-dialog. Karena diproyeksikan untuk pementasan, drama sering pula disebut
sebagai seni pertunjukkan atau teater. Drama tersebut menggambarkan kehidupan
dengan menyampaikan pertikaian dan emosi melalui lakuan dan dialog. Lakuan
dan dialog dalam drama tidak jauh beda dengan lakuan serta dialog yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari.

Drama sebagai suatu bentuk cerita konflik sikap dan sifat manusia dalam
bentuk dialog, yang diproyeksikan pada pentas dengan menggunakan percakapan
dan gerak dihadapan pendengar maupun penonton. Mengacu pada definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa drama adalah salah satu jenis lakon serius dan berisi
kisah kehidupan manusia yang memiliki konflik yang rumit dan penuh daya

emosi tetapi tidak mengagungkan sifat tragedi (Santosa, 2008:84).
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b. Unsur-unsur Drama

Untuk memahami sebuah drama, maka seorang pembaca dan calon
pengkaji drama, perlu juga mengenal dan memperhatikan unsur-unsur pembangun
drama. Unsur-unsur tersebut menurut Effendi adalah: (1) tema dan amanat, (2)
alur (plot), (3) penokohan (perwatakan,karakterisasi), (4) latar (seting), (5)
cakapan (dialog), dan (6) lakuan (action) (Wiyatmi, 2006:48).
1) Tema dan Amanat

Menurut Harymawan, tema merupakan rumusan intisari cerita sebagai
landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita (Wiyatmi, 2006:49). Stanton
dan Kenny menjelaskan bahwa tema (theme) adalah makna yang dikandung oleh
sebuah cerita. Sedangkan Hartoko & Rahmanto mengatakan bahwa tema
merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan yang
terkandung di dalam teks sebagai struktur semantisdan yang menyangkut
persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan (Nurgiyantoro, 2009:67-68).

Tema merupakan gagasan pokok yang dikandung dalam drama dan
berhubungan dengan nada dasar dari sebuah drama dan sudut pandangan yang
dikemukakan pengarang. Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui struktur
dramatik dalam plot melalui tokoh-tokoh protagonis dan antagonis dengan
perwatakan yang memungkinkan konflik dan diformulasikan dalam bentuk dialog
(Waluyo, 2001:24).

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tema adalah

sesuatu yang menjadi dasar atau landasan cerita yang dapat menopang jalannya
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cerita. Sementara itu, amanat pada dasarnya merupakan pesan yang ingin
disampaikan pengarang kepada pembaca atau penonton.
2) Alur (Plot)

Alur menurut Luxemburg pada dasarnya merupakan deretan peristiwa
dalam hubungan logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau
dialami oleh para pelaku (Wiyatmi, 2006:49). Plot merupakan jalinan cerita atau
kerangka dari awal hingga akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh
yang berlawanan (Waluyo, 2001:8).

Plot sering juga disebut sebagai alur. Plot adalah rangkaian peristiwa dan
konflik yang menggerakkan jalan cerita melalui rumitan ke arah klimaks dan
penyelesaian. Pada dasarnya, alur dalam drama sama dengan alur dalam bentuk
cerita lainnya. Ada cerita yang berjalan dari satu kejadian ke kejadian lainnya
secara berurutan, ada cerita yang hanya mengisahkan satu kejadian saja secara
terus-menerus, dan ada pula cerita dalam drama yang setiap babak menampilkan
kejadian lain yang mungkin tidak berkaitan.

Kerangka cerita dalam drama juga sama dengan cerita karya sastra
lainnya. Menurut Triyanto (2006:68) cerita dapat dibagi dalam tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir. Secara sederhana, kerangka cerita

drama dapat digambarkan seperti berikut.

1/2\3

Gambar 1: Kerangka Cerita Drama
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Kerangka cerita drama di atas dapat dijabarkan sebagai berikut.
a) Bagian 1:Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan, cerita digambarkan sekilas dan  tokoh
diperkenalkan. Selanjutnya, secara bertahap, penonton akan mendapatkan
gambaran cerita yang lebih banyak.

b) Bagian 2: Konflik/Perumitan

Pada tahap ini, situasi mulai menegangkan. Permasalahan cerita mulai
muncul. Siapa yang baik dan yang jahat sudah terlihat. Selanjutnya, cerita berjalan
hingga akhir cerita.

c) Bagian 3: Penyelesaian/Resolusi

Permasalahan pada bagian (2) mulai diselesaikan, misalnya yang baik
akan mendapatkan kemenangan. Dengan demikian, cerita berakhir.
3) Penokohan (Perwatakan, Karakterisasi)

Tokoh dalam drama mengacu pada watak (sifat-sifat pribadi seorang
pelaku, sementara aktor atau pelaku mengacu pada peran yang bertindak atau
berbicara dalam hubungannya dengan alur peristiwa. Susunan tokoh adalah daftar
tokoh-tokoh yang berperan dalam drama itu. Dalam susunan tokoh itu, yang
terlebih dulu dijelaskan adalah nama, umur, jenis kelamin, tipe fisik, jabatan, dan
keadaan kejiwaannya itu. Jenis dan warna dialog akan menggambarkan watak
tokoh itu.

Penokohan erat hubungannya dengan perwatakan. Susunan tokoh (drama
personae) adalah daftar tokoh-tokoh yang berperan dalam drama itu. Susunan

tokoh tersebut yang terlebih dulu dijelaskan adalah nama, umur, jenis kelamin,
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tipe fisik, jabatan, dan keadaan kejiwaannya itu. Penulis lakon sudah
menggambarkan perwatakan tokoh-tokohnya. Watak tokoh akan menjadi nyata
terbaca dalam dialog dan catatan samping. Jenis dan warna dialog akan
menggambarkan watak tokoh itu.

4) Latar (Setting)

Setting atau tempat kejadian cerita sering pula disebut latar cerita.
Penentuan ini harus secara cermat sebab drama naskah harus juga memberikan
kemungkinan untuk dipentaskan. Latar dalam teks drama meliputi latar tempat,
waktu, dan suasana. Setting biasanya meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang,
dan waktu. Setting tempat tidak berdiri sendiri tapi berhubungan dengan waktu
dan ruang. Pengarang/penulis dapat membayangkan tempat kejadian dengan
hidup. Hal ini berhubungan dengan kostum, tata pentas, make up, dan
perlengkapan lain jika naskah tersebut dipentaskan. Waktu juga harus disesuaikan
dengan ruang, tempat, dan waktu merupakan jaman atau masa terjadinya lakon.

5) Cakapan (Dialog)

Ciri khas suatu drama adalah naskah itu berbentuk cakapan atau dialog.
Dalam menyususn dialog ini pengarang harus benar-benar memperhatikan
pembicaraan tokoh-tokoh dalam kehidupan sehari-hari (Waluyo, 2001: 20).
Dalam drama ada dua macam cakapan, yaitu dialog dan monolog. Disebut dialog
ketika ada dua orang atau lebih tokoh bercakap-cakap. Disebut monolog ketika
seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya sendiri. Ragam bahasa dalam
dialog tokoh drama adalah bahasa lisan yang komunikatif dan bukan ragam

bahasa tulis maka diksi hendaknya dipilih sesuai dengan dramatic-action dari plot



19

yang ada. Dialog harus bersifat estetis, artinya harus memiliki keindahan bahasa,
bersifat filosofi dan mampu mempengaruhi keindahan (Waluyo, 2001:20-21).
6) Teks Samping

Teks samping adalah sebuah pemaparan suatu uraian tentang catatan
tokoh dan arahan panggung. Teks samping memaparkan suatu uraian panjang
mengenai tokoh-tokoh atau situai-situasi. Teks samping berfungsi memperjelas
lakon naskah drama. Teks sampingan ini memberikan petunjuk teknis tentang
tokoh, waktu suasana pentas, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras
lemahnya dialog, dan sebagainya Dengan teks samping, maka pembaca tidak
mengalami kesulitan untuk menikmati dan memahami isi dari naskah drama.

c. Kemampuan Menulis Naskah Drama

Dalam pengajaran menulis, guru dapat menggunakan teknik pengajaran
menulis naskah drama. Teknik pengajaran tersebut berupa tugas kemampuan
menulis naskah drama. Bentuk tugas kemampuan menulis meliputi: tugas
menyusun alinea yang berupa tes objektif, menulis berdasarkan rangsang visual
berupa gambar atau film, menulis berdasarkan rangsang suara langsung maupun
dengan media lainnya, menulis dengan rangsang buku, menulis laporan, menulis
surat, dan menulis berdasarkan tema (Nurgiyantoro, 2001:274-277).

Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan kekuatan
dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur-unsur yang
dikehendaki oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh, perkembangan cerita,
perkembangan suasana dan lain-lain. Dari dialog ini akan dirasakan

kedalaman naskah lakon dan berbagai informasi emosi yang terkandung di
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dalam naskah lakon. Kekuatan dialog itu akan tercermin dengan ketepatan
pemilihan kata. Dari naskah lakon itu akan bisa dirasakan apakah naskah itu
komunikatif atau tidak, menarik atau tidak, dan sebagainya.

Dalam pengajaran drama, selain siswa diberikan pengetahuan terhadap
drama, melakukan produksi pementasan drama sendiri atau diajak langsung
menyaksikan sebuah pementasan drama, siswa juga dituntut dapat mencipta atau
menyusun sebuah naskah drama. Kegiatan ini tidak semudah menyusun sebuah
cerita narasi. Siswa dituntut mengembangkan unsur lain yang menjadi kekuatan
naskah sehingga menjadi lebih mantap dan hidup, baik dari segi aktualitas tema,

alur, penggambaran tokoh maupun seting dan penyusunan dialog.

d. Penilaian Kemampuan Menulis Naskah Drama

Penilaian adalah suatu proses memperoleh dan mempergunakan
informasi untuk membuat pertimbangan yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Pada hakikatnya, penilaian dilakukan tidak semata-mata
untuk menilai hasil belajar siswa saja, melainkan juga berbagai faktor yang lain,
antara lain kegiatan pengajaran yang dilakukan itu sendiri (Nurgiyantoro, 2001:
4). Dalam penilaian pengajaran sastra, kegiatan penilaian memiliki fungsi ganda,
yaitu (1) mengungkapkan kemampuan apresiasi sastra siswa, dan (2) menunjang
tercapainya tujuan pengajaran apresiasi sastra (Nurgiyantoro, 2009: 322).

Guna mengukur kemampuan siswa dalam menulis naskah drama perlu
dilakukan pengetesan terhadap siswa. Mengingat menulis naskah drama
merupakan suatu aktivitas yang pada akhirnya menghasilkan suatu bentuk karya

berupa naskah drama, maka tes yang dipakai adalah tes esai menulis naskah
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drama. Menurut Nurgiyantoro (2009: 95), tes esai adalah tes proses berfikir yang
melibatkan aktivitas kognitif tingkat tinggi, menuntut kemampuan siswa untuk
menerapkan pengetahuan, menganalisis, menghubungkan konsep-konsep, menilai,
dan memecahkan masalah.

Dalam memberikan sebuah penilaian naskah drama haruslah
memperhatikan unsur apa saja yang dipakai sebagai kriteria penulisan naskah
drama. Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebuah kriteria penulisan naskah
drama pada siswa adalah unsur pembangun naskah drama yang terdiri dari dialog,
tokoh, latar, alur, amanat atau pesan, serta petunjuk teknik. Mengingat instrumen
yang dipakai dalam penelitian ini adalah soal-soal esai dalam menulis naskah
drama, maka penilaian yang dipakai menggunakan penilaian dengan memberikan
skor secara berskala. Nurgiyantoro (2009: 349) mengatakan bahwa pertanyaan
atau soal-soal esai memiliki skor secara berskala karena pada prinsipnya semua
jawaban yang telah diberikan oleh subjek penelitian mempunyai nilai atau
selayaknya diberi skor. Penilaian tes esai menulis naskah drama juga termasuk
dalam penilaian ranah kognitif. Dikatakan Nurgiyantoro (2009: 327) bahwa hasil
belajar sastra yang bersifat kognitif lebih banyak berhubungan dengan
kemampuan dan proses berpikir. Adapun Kkriteria penilaian penulisan naskah
drama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1: Pedoman Penilaian Menulis Naskah Drama

Dialog Baik sekali: dialog dikembangkan dengan sangat baik dan
Kriteria: kreativitas kreatif, sesuai dengan tema

dalam menyusun dan | Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan kreatif , tidak
mengembangkan keluar dari tema

dialog Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, dialog
kurang sesuai dengan tema

Aspek yang Dinilai Indikator Skor
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Kurang:pengembangan dialog tidak kreatif, kurang sesuai
dengan tema

Kurang sekali: dialog monoton dan tidak sesuai dengan
tema

Tokoh

Kriteria: ekspresi
penokohan dan
kesesuaian karakter
tokoh

Baik sekali: ekspresi penokohan sangat baik dan
kesesuaian karakter tokoh sangat logis

Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian karakter
tokoh logis

Sedang: ekspresi penokohan cukup baik dan kesesuaian
karakter tokoh cukup logis

Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan kesesuaian
karakter tokoh kurang logis

Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh utama yang
memiliki karakter secara logis dan tidak ada ekspresi tokoh
yang ditonjolkan

Latar

Kriteria: kreativitas
dalam
mengembangkan
latar

Baik sekali: latar dikembangkan dengan baik dan sangat
kreatif dan sangat sesuai dengan tema

Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak keluar dari
tema

Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik namun
kurang sesuai dengan tema

Kurang: latar kurang dikembangkan dengan baik, kurang
sesuai dengan tema

Kurang sekali: latar tidak dikembangkan dengan baik dan
tidak sesuai dengan tema

Alur

Kriteria:
pengembangan cerita
dan konflik

Baik sekali: konflik sangat logis, cerita dikembangkan
dengan sangat baik, dan peristiwa jelas

Baik: konflik logis, cerita dikembangkan dengan baik, dan
peristiwa jelas

Sedang: konflik cukup logis, cerita dikembangkan dengan
cukup baik, dan peristiwa juga cukup jelas

Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang dikembangkan,
dan peristiwa juga kurang jelas

Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita monoton,
peristiwa tidak jelas.

Amanat
Kriteria:
penyampaian amanat

Baik sekali: amanat disampaikan dengan sangat baik,
tersurat maupun tersirat, dan sesuai denga tema

Baik: amanat disampaikan dengan baik, tersurat maupun
tersirat, sesuai dengan tema

Sedang: amanat disampaikan dengan baik, namun kurang
sesuai dengan tema

Kurang: amanat kurang disampaikan dengan baik dan
kurang sesuai dengan tema

Kurang sekali: tidak ada amanat yang disampaikan dengan
baik, tersurat maupun tersirat
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Teks samping Baik sekali: teks samping disusun dengan sangat baik dan
Kriteria: kreativitas petunjuknya sangat jelas

dalam menyusun teks | Baik: teks samping disusun dengan baik dan petunjuknya
samping juga jelas

Sedang: teks samping disusun cukup baik dan petunjuknya
juga cukup jelas

Kurang: teks samping disusun kurang baik dan
petunjuknya juga kurang jelas

Kurang sekali: tidak ada teks samping

o . kor total diperoleh si
Keterangan: Nilai Akhir = 22 —-2- Y29 ZPeTOERTWE 100
skor maksimal

3. Strategi Pembelajaran Kooperatif

Killen (melalui Sutarman, 2010:187) menyatakan pembelajaran
kooperatif merupakan suatu teknik pembelajaran dan sau filosofi pembelajaran
yang mendorong siswa-siswanya untuk bekerja sama dan untuk memaksimalkan
belajar mereka sendiri dan belajar dengan temannya. Pembelajaran kooperatif
lebih menekankan pada belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya empat sampai enam orang. Dalam belajar
kooperatif siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep
yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut
dengan temannya.

Pembelajaran kooperatif terdiri atas beberapa tipe, antara lain: (1)
Student Team Achievment Division (STAD), (2) Team-Games-Tournament
(TGT), (3) Team Assisted Individualization (TAI), (4) Cooperatif Integrated
Reading and Composition (CIRC), (5) Jigsaw, (6) Learning Together, dan (7)
Group Investigation (Slavin melalui Sutarman, 2010:189).

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
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Student Team Achievment Division (STAD), siswa ditempatkan pada
kelompok belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut
tingkat kinerja, dan jenis kelamin. Guru menyajikan pelajaran, kemudian siswa
bekerja di dalam kelompok mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota
kelompok telah menguasai pelajaran tersebut. Selanjutnya seluruh siswa dikenai
tes tentang materi itu, pada waktu tes ini mereka tidak dapat saling membantu.
Skor siswa dibandingkan dengan rata-rata skor mereka sendiri (skor awal) dan
butir diberikan berdasarkan pada seberapa jauh siswa menyamai atau melampaui
kinerja yang lalu. Butir tiap anggota kelompok ini dijumlahkan untuk
mendapatkan skor kelompok dan kelompok yang mencapai Kriteria tertentu dapat
diberi sertifikat atau penghargaan.

Tipe ini dikembangkan Slavin (melalui Isjoni, 2009:74), dan merupakan
salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai
materi pelajaran guna mencapai prestasi maksimal. Pada proses pembelajarannya,
belajar kooperatif tipe STAD melalui lima tahapan meliputi: (1) tahap penyajian
materi, (2) tahap kegiatan kelompok, (3) tahap tes individual, (4) tahap
perhitungan skor perkembangan individu, dan (5) tahap pemberian penghargaan
kelompok.

Tahap penyajian materi, pada tahap ini guru memulai dengan
menyampaikan indikator yang harus dicapai hari itu dan memotivasi rasa ingin
tahu siswa tentang materi yang akan dipelajari. Dilanjutkan dengan memberikan

persepsi dengan tujuan mengingatkan siswa terhadap materi prasyarat yang telah
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dipelajari, agar siswa dapat menghubungkan materi yang disajikan dengan
pengetahuan yang dimiliki.

Dalam mengembangkan materi pembelajaran perlu ditekankan ha-hal
berikut: (a) mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan apa yang akan
dipelajari siswa dalam kelompok, (b) menekankan bahwa belajar adalah
memahami makna, dan bukan hafalan, (c) memberikan umpan balik sesering
mungkin untuk mengontrol pemahaman siswa, (d) memberikan penjelalasan
mengapa jawaban pertanyaan itu benar atau salah, dan (e) beralih kepada materi
selanjutnya apabila siswa telah memahami permasalahan yang ada.

Tahap kerja kelompok, pada tahap ini setiap siswa diberi lembar tugas
yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok siswa saling berbagi tugas, saling
membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat
memahami materi yang dibahas, dan satu lembar dikumpulkan sebagai hasil kerja
kelompok. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator kegiatan
tiap kelompok.

Tahap tes individu, tahap ini berguna untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan belajar telah dicapai, diadakan tes secara individual, mengenai materi
yang telah dibahas. Skor perolehan individu ini didata dan diarsipkan, yang akan
digunakan pada perhitungan perolehan skor kelompok.

Tahap perhitungan skor perkembangan individu, dihitung berdasarkan
skor awal. Berdasarkan skor awal setiap siswa memiliki kesempatan yang sama
untuk memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya berdasarkan

skor tes yang diperolehnya. Penghitungan perkembangan skor individu
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dimaksudkan agar siswa terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik sesuai dengan
kemampuannya. Setiap siswa dapat menyumbangkan skor maksimum untuk
kelompoknya. Penghitungan skor perkembangan individu bertolak dari skor dasar,
yaitu skor yang diperoleh seorang siswa pada tes mengarang sebelumnya dan
merujuk pada pedoman pemberian skor perkembangan individu. Adapun
penghitungan skor perkembangan individu diambil dari penykoran perkembangan
individu yang dikemukakan oleh Slavin (melalui Isjoni, 2009:76) seperti terlihat
pada tabel berikut:

Tabel 2: Pedoman Pemberian Skor Perkembangan Individu

No | Kiriteria Hasil Skor Tes Siswa Skor Keterangan
Perkembangan
Individu

1 Jika nilai yang didapat siswa lebih 5 Perkembangan
dari 10 poin di bawah skor awal kurang
siswa

2 Jika nilai yang didapat siswa 10 10 Perkembangan
hingga 1 poin di bawah skor awal cukup
siswa

3 Jika nilai yang didapat siswa 1 20 Perkembangan
sampai 10 poin di atas skor awal baik
siswa

4 Jika nilai yang didapat siswa lebih 30 Perkembangan
dari 10 poin di atas skor awal istimewa
siswa

Perhitungan skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan
masing-masing perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah
anggota kelompok. Pemberian penghargaan diberikan berdasarkan perolehan skor
rata-rata yang dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok hebat, dan
kelompok super. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan pemberian

penghargaan terhadap kelompok adalah sebagai berikut: (a) kelompok dengan
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skor rata-rata 15, sebagai kelompok baik, (b) kelompok dengan skor rata-rata 20,
sebagai kelompok hebat, dan (c) kelompok dengan skor rata-rata 25 sebagai

kelompok super.

b. Evaluasi Pembelajaran Kooperatif dalam Kegiatan Menulis Naskah
Drama

Evaluasi pembelajaran kooperatif berpijak pada pemikiran dasar bahwa
kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelangsungan
hidup. Tanpa kerja sama, tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, atau
masyarakat. Tanpa kerjasama, keseimangan lingkungan hidup akan terancam
punah. Hal itu tidak berarti bahwa STAD mengabaikan kemampuan mandiri siswa
dalam menulis, karena dalam model ini ada tahap tes secara individual.

Menurut Lie (dalam Sutarman, 2002:192), nilai kelompok bisa dibentuk
dari rata-rata nilai semua anggota kelompok, dan sumbangan setiap kelompok.
Kelebihan cara tersebut adalah semangat gotong royong yang ditanamkan.
Dengan cara ini, kelompok bisa berusaha lebih keras untuk membantu semua
anggota dalam mempersiapkan diri untuk tes. Namun, kekurangannya adalah
perasaan negatif dan tidak adil. Siswa yang mampu akan merasa dirugikan oleh
nilai rekannya yang rendah, sedangkan siswa yang lemah mungkin bisa merasa
bersalah karena sumbangan nilainya paling rendah.

Untuk menjaga rasa keadilan, ada cara lain yang bisa dipilih. Setiap
anggota menyumbangkan nilai di atas nilai rata-rata mereka sendiri. Ini berarti

setiap siswa pandai atau kurang, mempunyai kesempatan untuk memberikan
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kontribusi. Siswa kurang tidak akan merasa minder terhadap rekan-rekan mereka
karena mereka juga bisa memberikan sumbangan. Malahan mereka akan merasa
terpacu untuk meningkatkan kontribusi mereka dengan begitu akan menaikan nilai
pribadi mereka sendiri.

Metode pembelajaran dan penilaian cooperative learning perlu lebih
sering dipakai dalam dunia pendidikan. Agar bisa kondusif bagi proses
pendewasaan dan pengembangan siswa, sistem belajar perlu memperhatikan pula
aspek-aspek afektif, sedangkan sistem individu mulai memperhatikan aspek
afektif untuk mencapai hasil-hasil kognitif. Namun patut disadari, sistem individu
ini bisa membawa dampak afektif lainnya. Sistem pendidikan gotong royong
merupakan alternatif menarik yang bias mencegah tumbuhnya keagresifan dalam
sistem kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan

aspek kognitif.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tri
Mulyani (2009) dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Drama
dengan Dramatisasi Cerpen pada Siswa Kelas X1 1A 2 SMAN | Banjar. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif yang berupa penelitian tindakan Kkelas.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks drama
dengan dramatisasi cerpen pada siswa kelas XI IA 2 SMAN | Banjar, Kota
Banjar, Jawa Barat agar siswa terampil membuat teks drama dengan dramatisasi

cerpen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 1A 2 SMAN | Banjar. Data
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diperoleh dari pedoman pengamatan, catatan lapangan, pedoman wawancara,
angket, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik kualitatif
dan kuantitatif.

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini ialah pada siklus | penelitian
belum terlalu berhasil. Pada siklus I siswa menulis teks drama dengan cerpen
bertema religius sebagai sumber inspirasi. Skor rata-rata pada pratindakan adalah
13,61 sedangkan pada siklus | adalah 13,97 sehingga ada peningkatan tetapi
belum signifikan. Pada siklus Il siswa menulis teks drama dengan cerpen bertema
remaja sebagai sumber inspirasi. Skor rata-ratanya adalah 18,74 sehingga ada
peningkatan yang signifikan. Kesimpulannya adalah dramatisasi cerpen dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks drama.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tri Mulyani (2009) di atas yaitu dalam hal strategi yang digunakan dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks drama. Kedua penelitian sama-sama
bertujuan meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama.

Penelitian ini juga relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rojaki (2008) dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Naskah
Drama melalui Pendekatan Proses pada Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 9
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berupa penelitian
tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis
naskah drama melalui pendekatan proses pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri
9 Yogyakarta agar siswa terampil membuat naskah drama melalui pendekatan

proses. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 9
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Yogyakarta. Data diperolen dari pedoman pengamatan, catatan lapangan,
pedoman wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan
adalah teknik kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rojaki (2008) di atas, yaitu dalam hal pendekatan yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Jika penelitian yang dilakukan oleh Rojaki menggunakan
pendekatan proses, maka penelitian ini lebih menitikberatkan kepada penggunaan
strategi dalam proses pembelajaran, yaitu penggunaan strategi kooperatif tipe
STAD. Kedua penelitian sama-sama bertujuan meningkatkan kemampuan siswa

dalam menulis naskah drama.

C. Kerangka Pikir

Keterampilan menulis yang dalam hal ini adalah menulis naskah drama
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikembangkan dan
diperhatikan benar dalam proses pembelajaran sastra. Para siswa harus mampu
menguasai keterampilan menulis karena dengan adanya keterampilan menulis
yang dimiliki mereka dapat dengan mudah untuk menuangkan segala sesuatu
yang ada di benak mereka bahkan dapat mencari ide dari segala sesuatu yang ada
di lingkungan sekitar mereka. Apabila siswa sudah menguasai keterampilan
menulis, maka akan dengan mudah juga saat mereka diminta untuk menuliskan
sebuah naskah drama karena keahlian mereka dalam menulis sudah biasa terlatih.
Keterampilan menulis naskah drama juga dapat melatih siswa untuk lebih

berimajinasi dan mengasah kemampuan berpikirnya mengolah ide-ide menjadi
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dialog-dialog atau percakapan yang dituangkan ke dalam suatu bentuk bahasa
tulis berupa naskah drama.

Proses pembelajaran menulis naskah drama tidak hanya menuntut
siswanya aktif dan pandai dalam menulis naskah drama. Faktor keahlian siswa
memang sangat penting, tetapi kemahiran dan kemampuan guru pun juga sangat
mendukung. Dalam pembelajaran menulis naskah drama seorang guru harus
pandai dalam memilih strategi pengajarannya serta pandai dalam memilih media-
media apa yang akan digunakan agar siswa merasa senang dengan pembelajaran
itu dan tidak merasa bosan dalam pembelajaran di kelas. Kadangkala seorang guru
kurang tanggap terhadap kesulitan yang dialami siswa. Hal tersebut dapat
membuat siswa menjadi semakin enggan dalam belajar menulis naskah drama
karena merasa gurunya tidak pernah memberikan contoh pada mereka. Seperti
yang telah diketahui bahwa yang terpenting dalam pembelajaran menulis naskah
drama bukanlah naskah dramanya yang terpenting, akan tetapi proses dalam
belajar hingga menghasilkan sebuah naskah drama itulah yang jauh lebih penting
untuk dievaluasi oleh seorang guru. Ketepatan guru dalam memilih strategi yang
tepat dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan juga keberhasilan
dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Dapat dikatakan jika peran guru
dalam proses pembelajaran dan penggunaan strategi pembelajarannya menarik,
maka siswa tidak akan merasa bosan dan tertekan dalam proses pembelajaran itu.

Penggunaan strategi STAD sebagai sebuah strategi pembelajaran
merupakan salah satu jalan untuk membantu siswa menemukan tema, alur, dan

latar menjadi sebuah naskah drama. Penggunaan strategi STAD ini diharapkan
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mampu menarik minat siswa untuk lebih terampil menulis dan membantu guru
dalam menyampaikan pembelajaran sehingga keefektifan proses belajar mengajar
akan tercapai karena siswa tidak merasa bosan dan kesulitan dengan pembelajaran
tersebut. Penjelasan lebih lanjut tentang kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat

pada gambar kerangka pikir penelitian berikut.

Ada kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran keterampilan menulis
naskah drama di SMA Negeri | Sedayu yaitu kurangnya keterampilan siswa
dalam menulis naskah drama dengan baik

l

Dilakukan penelitian tindakan kelas untuk mengatasi kendala tersebut

!

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam menulis naskah drama melalui strategi kooperatif tipe STAD

'

Pelaksanaan strategi kooperatif tipe STAD

'

Kondisi siswa setelah dilakukan penelitian
dapat meningkat

Gambar 2: Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan
Dalam penelitian ini, strategi kooperatif tipe STAD sesuai untuk

diterapkan dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia karena merupakan
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strategi yang sesuai untuk pendekatan keterampilan proses dalam menulis naskah
drama. Dengan demikian, dapat dirumuskan hipotesis tindakan kelas sebagai
berikut: strategi kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterampilan menulis

naskah drama siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas adalah salah satu jenis penelitian tindakan yang
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya (Pardjono
dkk, 2007:12). Jenis penelitian ini dipakai karena peneliti akan mengetahui
peningkatan kemampuan menulis naskah drama, meliputi proses dan hasil
pembelajaran, dengan diterapkannya strategi kooperatif tipe STAD. Penelitian
melibatkan mahasiswa sebagai peneliti yang berkolaborasi dengan guru Bahasa
Indonesia SMA Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

Desain penelitian tindakan kelas diawali dengan perencanaan tindakan
(planning), tindakan (action), observasi (observe), dan refleksi (reflect). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) bersifat siklus dan spiral. Dengan model ini, jika dalam
awal perencanaan tindakan didapati kekurangan perencanaan dan pelaksanaan
dapat dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya sampai target yang diinginkan

tercapai.
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CYCLE 1

CYCLE 2

Gambar 3: Model Penelitian Tindakan Kelas

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X1 IPS SMA Negeri | Sedayu,
Bantul, Yogyakarta yang berlokasi di Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu,
Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kelas X1 IPS dipilih
dengan beberapa pertimbangan, antara lain dalam keterampilan menulis naskah
drama secara umum masih tergolong rendah, siswanya sebagian besar kurang aktif
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan kurang optimalnya penggunaan

pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran di kelas X1 IPS.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri |
Sedayu, Bantul, Yogyakarta dengan jumlah siswa 33 orang. Menurut informasi dari
guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, siswa kelas XI IPS 1 dalam

mengikuti pelajaran kurang aktif dan kemampuan dalam menulis naskah drama
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kurang optimal dibanding dengan kelas-kelas lain. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan diketahui sebagai berikut.

a) Siswa pasif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

b) Sebagian besar siswa tidak menyukai kegiatan menulis naskah drama.

c) Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan menulis

naskah drama.
Berdasarkan hasil tersebut, maka XI IPS 1 dipilih sebagai subjek

penelitian ini. Kemudian objek dari penelitian ini adalah peningkatan keterampilan
menulis naskah drama melalui strategi kooperatif tipe STAD pada kelas XI IPS 1

SMA Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui empat
langkah utama yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini
akan dilakukan secara bertahap yang akan disesuaikan dengan kondisi lapangan.
Prosedur pelaksanaan tindakan dan implementasi di lokasi penelitian sebagai

berikut.

1. Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada
siswa. Peneliti dan guru kolaborator melakukan diskusi yang dilanjutkan dengan
observasi kelas dalam pembelajaran menulis naskah drama. Adapun rincian

kegiatan dalam tahap perencanaan tindakan diantaranya sebagai berikut.
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a) Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan melakukan diskusi
untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam pembelajaran
menulis naskah drama. Berdasarkan diskusi dengan guru diketahui bahwa
belum pernah diterapkan strategi dalam pembelajaran menulis naskah
drama

b) Peneliti memberikan gagasan menggunakan strategi kooperatif tipe STAD
pada penelitian ini karena strategi kooperatif tipe STAD belum pernah
diterapkan dalam pembelajaran menulis naskah drama di kelas XI IPS 1
SMA Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta

c) Guru dan peneliti menyetujui pemecahan masalah pembelajaran menulis
naskah drama dengan melalui strategi kooperatif tipe STAD .

d) Peneliti memberikan masukan dan berdiskusi dengan guru tentang
persiapan mengajar menulis naskah drama termasuk materi menulis naskah
drama beserta persiapan perangkat pembelajaran.

e) Peneliti menyerahkan RPP yang telah dibuat sesuai dengan persetujuan
guru. Peneliti menjelaskan kinerja penerapan strategi kooperatif tipe STAD
saat proses belajar mengajar.

f) Guru mengidentifikasi RPP serta materi yang akan diajarkan dengan

didiskusikan terlebih dahulu dengan peneliti.

2. Implementasi Tindakan
Pada tahap ini peneliti menerapkan perencanaan yang sudah dibuat

bersama dengan guru. Tindakan dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa dan
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sastra Indonesia yang mengajar di kelas VIII. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk

siklus sebagai berikut.

a. Siklus|

1) Perencanaan (planning)

Rencana tindakan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a) Peneliti (mahasiswa) bersama kolaborator (guru Bahasa dan Sastra Indonesia)
menyamakan persepsi dan berdiskusi untuk mengidentifikasi permasalahan
yang muncul berkaitan dengan pembelajaran menulis naskah drama.

b) Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelajaran dengan
menggunakan dan memilih strategi yang tepat.

c) Mengadakan tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis naskah
drama, caranya adalah dengan memberikan tugas kepada siswa untuk menulis
naskah drama.

d) Menyampaikan skenario pelaksanaan tindakan dan penyediaan sarana dan
strategi yang diperlukan dalam proses pembelajaran menulis naskah drama
seperti RPP, laptop, LCD, sound, dan bahan serta peralatan lain yang
diperlukan.

e) Menyampaikan instrumen yang berupa angket, lembar pengamatan, lembar
catatan lapangan, dan lembar penilaian.

2) Pelaksanaan Tindakan (acting)

Tindakan dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi kooperatif

tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa. Tahap

tindakan yang dilakukan pada siklus pertama ini adalah sebagai berikut.
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Pertemuan pertama subjek penelitian diberi angket untuk memperoleh
informasi awal tentang pembelajaran menulis naskah drama.

Guru memberi penjelasan tentang materi penulisan naskah drama.

Guru menjelaskan bagaimana strategi kooperatif tipe STAD diterapkan dalam
pembelajaran menulis naskah drama.

Siswa membentuk kelompok berdasarkan tingkat kinerja, jenis kelamin, dan
suku.

Siswa diberi soal untuk menilai kemampuan awal individu di dalam kelompok.
Siswa dalam kelompok mengidentifikasi ide yang dapat digunakan sebagai
kerangka cerita drama.

Siswa dalam kelompok memilih satu ide yang akan digunakan sebagai
kerangka cerita drama.

Siswa menuliskan naskah drama berdasarkan ide yang telah dipilih dengan
menggunakan pilihan kata dan kalimat efektif.

Pertemuan kedua, naskah drama dinilai dan siswa juga dinilai secara individu
dan kelompok.

Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang berprestasi.

Hasil yang dicapai siswa baik dalam pembelajaran proses dan hasil

kemudian dibandingkan dengan hasil yang dicapai pada tahap pratindakan. Hasil

yang didapat siswa juga diandingkan dengan nilai KKM yang digunakan. Apabila

masih di bawah KKM maka penelitian dilanjutkan dengan siklus kedua, dan

seterusnya.
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b. Siklus Il

1) Perencanaan

Rencana tindakan yang ditetapkan dalam siklus Il penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a)

b)

Peneliti bersama guru menyamakan persepsi dan berdiskusi untuk
mengengatasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran
menulis naskah drama pada siklus I.

Peneliti dan guru merancang dan mempersiapkan pelaksanaan pemecahan
masalah yang terjadi di siklus | dalam pembelajaran menulis naskah drama.
Menyampaikan skenario pelaksanaan tindakan dan penyediaan sarana dan
strategi yang diperlukan dalam proses pembelajaran menulis naskah drama
seperti RPP, laptop, LCD, sound, dan bahan serta peralatan lain yang

diperlukan.

2) Pelaksanaan Tindakan

Tindakan dalam siklus Il penelitian ini adalah tetap dengan penggunaan

strategi kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan menulis naskah

drama siswa. Tindakan yang lain disesuaikan dengan permasalahan atau kendala

yang dihadapi pada pembelajaran siklus I. Tahap tindakan yang dilakukan pada

siklus 11 ini adalah sebagai berikut.

a) Guru mengajak siswa untuk mengidentifikasi bersama kesulitan yang dialami

siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama sebelumnya.

b) Pembelajaran menulis naskah drama dilakukan oleh guru dengan mengulas

materi tentang penyampaian cerita dan hal-hal yang dapat dilakukan untuk

mengatasi kesulitan belajar pada pembelajaran sebelumnya.
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Guru menjelaskan bagaimana strategi kooperatif tipe STAD diterapkan dalam
pembelajaran menulis naskah drama.

Siswa membentuk kelompok berdasarkan tingkat kinerja, jenis kelamin, dan
suku.

Siswa diberi soal untuk menilai kemampuan awal individu di dalam kelompok.
Siswa dalam kelompok mengidentifikasi ide yang dapat digunakan sebagai
kerangka cerita drama.

Siswa dalam kelompok memilih satu ide yang akan digunakan sebagai

kerangka cerita drama.

Siswa menuliskan naskah drama berdasarkan ide yang telah dipilih dengan
menggunakan pilihan kata dan kalimat efektif.

Selama pembelajaran, guru lebih intensif dalam membimbing siswa.

Pertemuan kedua, naskah drama dinilai dan siswa juga dinilai secara individu
dan kelompok.

Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang berprestasi.

3. Pengamatan (observing)

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan pengamatan yakni

mengamati hasil tindakan yang dilakukan bersama pengajar terhadap siswa.

Pengamatan dilakukan selama tindakan berlangsung. Observer (peneliti sendiri)

menggunakan instrumen observasi antara lain lembar observasi yang dilengkapi

dengan catatan lapangan. Aktivitas siswa menjadi fokus utama dalam pengamatan.

Hasil observasi dilakukan sebagai data kualitatif untuk menilai keberhasilan

penelitian secara proses. Dokumentasi berupa foto siswa sedang menulis naskah
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drama menjadi salah satu data yang akan dianalisis sebagai hasil observasi pada
siklus tindakan.

Pengamatan peneliti meliputi (a) proses tindakan, (b) pengaruh
tindakan, (c) keadaan dan kendala tindakan, (d) bagaimana keadaan dan kendala
tersebut menghambat atau mempermudah tindakan yang telah direncanakan dan

pengaruhnya, dan (e) persoalan lain yang muncul selama dilakukan tindakan.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator untuk menilai
tingkat keberhasilan pembelajaran menulis naskah drama dengan strategi
kooperatif tipe STAD. Kelebihan atau hal positif selama penelitian berlangsung
akan dipertahankan dalam penelitian. Sementara itu kekurangan dan kendala
selama penelitian berlangsung akan di diskusikan dan akan dicari solusinya

sebagai pijakan bagi siklus selanjutnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, angket, tes,
wawancara, catatan lapangan, dan alat rekam gambar.
1. Pengamatan

Pengamatan adalah kegiatan mengamati atau mengambil data untuk
mengetahui seberapa jauh efek tindakan yang telah dicapai. Pengamatan dilakukan
dengan instrumen lembar observasi yang dilengkapi dengan pedoman observasi
dan dokumen foto. Pengamatan ini juga dilakukan dengan menggunakan catatan

lapangan agar segala sesuatu yang terjadi pada saat pengambilan data dapat
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terangkum. Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati tingkah
laku siswa pada saat proses belajar mengajar. Dengan pengamatan ini, peneliti
memperoleh data berupa gambaran proses praktik menulis naskah drama, sikap
siswa, serta interaksi siswa dengan guru.
2. Angket

Angket yang digunakan untuk mengetahui ranah afektif siswa dalam
pembelajaran menulis naskah drama. Ranah afektif yang dimaksud meliputi
penerimaan, sikap tanggap, perhatian, keyakinan siswa, serta partisipasi siswa
dalam pembelajaran menulis naskah drama. Angket akan dibagikan kepada guru
dan siswa sebelum tindakan dan sesudah tindakan.
3. Tes

Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tes. Tes ini
dilakukan setiap siklus yang dilakukan. Kekurangan yang terdapat pada siklus
pertama harus dapat diperbaiki pada siklus kedua dan seterusnya. Dalam penelitian
ini siswa melaksanakan tes secara kelompok yakni menulis naskah drama
berdasarkan keaslian ide.
4. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa. Wawancara dilakukan di
luar jam pelajaran. Wawancara yang dilakukan dengan siswa tidak semuanya
diwawancarai, hanya perwakilan dari beberapa siswa. Wawancara dengan guru
akan dilakukan secara tidak terstruktur untuk mengetahui proses pembelajaran

yang telah dilakukan.
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5. Catatan Lapangan

Catatan lapangan (field notes) digunakan untuk mendeskripsikan
kegiatan. Kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Catatan lapangan dibuat agar segala sesuatu yang terjadi pada saat
pengambilan data bisa terangkum.
6. Alat Rekaman Gambar

Berupa kamera yang digunakan untuk mendokumentasikan peristiwa

yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini antara lain, pedoman pengamatan, angket, lembar penilaian keterampilan
menulis, dan catatan lapangan.

1. Pedoman pengamatan, digunakan untuk mengamati tingkah laku siswa selama
kegiatan pembelajaran. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini meliputi
semua tingkah laku atau sikap dari awal hingga akhir pembelajaran.

2. Angket, meliputi angket pratindakan dan angket pascatindakan. Angket
pratindakan yang diberikan sebelum tindakan dilakukan untuk mengetahui
keterampilan menulis naskah drama siswa sebelum diberi tindakan, sedangkan
angket pasca tindakan diberikan pada akhir penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan strategi kooperatif tipe STAD dalam
pembelajaran menulis naskah drama.

3. Lembar penilaian keterampilan menulis naskah drama, lembar penilaian ini

digunakan untuk penilaian menulis naskah drama. Pedoman penilaian
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keterampilan menulis naskah drama dalam penelitian ini berdasarkan pedoman
penilaian.

4. Catatan Lapangan, digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Catatan
lapangan dibuat agar segala sesuatu yang terjadi pada saat pengambilan data
bisa terangkum.

5. Tes, digunakan untuk menguji kemampuan siswa dalam menulis naskah drama.
Penilaian dilakukan dengan berdasarkan pada pedoman penilaian yang ada pada

Tabel 1 halaman 22.

G. Validitas Data
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data digunakan kriteria
validitas Burn (melalui Madya, 2009:384) yang meliputi democratic validity
(validitas demokratik), outcome validity (validitas hasil), process validity
(validitas proses), catalic validity (validitas katalik) dan dialog validity
(validitas dialog). Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga validitas. Berikut
penjelasannya.
1. Validitas Proses
Untuk mencapai validitas ini dilakukan dengan mempertahankan
proses yang seharusnya berlangsung dalam penelitian.Validitas ini tercapai
dengan cara peneliti dan kolaborator secara intensif bekerjasama mengikuti

semua tahap-tahap dalam proses penelitian.
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2. Validitas Demokratik
Validitas ini dapat tercapai dengan memberi kesempatan terhadap
peneliti untuk melakukan kolaborasi dengan guru mata pelajaran, dosen
pembimbing, teman sejawat, dan siswa.
3. Validitas Dialogis
Validitas ini tercapai dengan cara peneliti selalu mengembangkan
dialog dengan guru kolaborator, dosen pembimbing, teman sejawat, dan siswa.
Proses dialog diupayakan terus menerus agar tercapai peningkatan kemampuan

menulis naskah drama.

H. Teknik Analisis Data

Penelitian tindakan kelas ini mengandung data kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif dilakukan untuk data kualitatif yang berupa hasil observasi
lapangan, wawancara, angket, dan catatan lapangan. Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui pengamatan. Informasi yang diperoleh dan semua permasalahan
yang muncul dalam implementasi tindakan dibahas, diskusikan, dipelajari, dan
dipecahkan bersama antara peneliti dan kolaborator. Hal tersebut dilakukan pada
saat refleksi.

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes menulis naskah drama tiap
siklus. Data ini berupa skor keterampilan menulis naskah drama. Penilaian dalam
keterampilan menulis naskah drama ini menggunakan skor terendah 6 dan skor
tertinggi 30. Aspek yang dinilai adalah dialog, tokoh, latar, alur, amanat, dan teks

samping. Penilaian terhadap hasil menulis naskah drama siswa dilakukan
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berdasarkan pedoman penilaian menulis naskah drama yang dapat dilihat pada

tabel 1 halaman 22.

I. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan
menuju arah perbaikan. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini
dikelompokkan menjadi dua aspek, yaitu sebagai beikut:

1. Indikator keberhasilan dinilai dari tindak belajar atau perkembangan proses
pembelajaran di kelas, yaitu sebagai berikut.

a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan.

b. Siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran berlangsung.

c. Terjadi peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran menulis naskah
drama.

2. Indikator keberhasilan hasil, dideskripsikan dari keberhasilan siswa dalam
praktik menulis naskah drama dengan menggunakan strategi kooperatif tipe
STAD. Tindakan penelitian dikatakan berhasil apabila 75% dari jumlah seluruh
siswa mendapatkan skor > 22,5 atau apabila dihitung berdasarkan perhitungan

nilai akhir dalam skala nilai 0 sampai dengan 100 mendapat nilai > 75.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul,
Yogyakarta yang terletak di Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini dipilih dengan
beberapa pertimbangan antara lain keterampilan menulis naskah drama siswa
masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena penggunaan strategi
pembelajaran menulis kurang menarik sehingga siswa lebih cepat bosan dan
malas untuk mengikuti pembelajaran menulis naskah drama.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri |
Sedayu Yogyakarta pada semester genap tahun ajaran 2011/2012. Siswa kelas XI
IPS 1 berjumlah 33 siswa. Kelas XI digunakan dalam penelitian ini karena di
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kompetensi dasar menulis
naskah drama terdapat di kelas XI pada semester genap. Kelas XI IPS 1 dipilih
sebagai subjek penelitian karena berdasarkan informasi dari guru Bahasa
Indonesia kelas ini memiliki kemampuan menulis naskah drama paling rendah
jika dibandingkan kelas lainnya. Selain itu, kelas XI IPS 1 dikenal sebagai kelas
yang paling tidak kondusif pada saat proses pembelajaran menulis berlangsung.

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk kelas XI di SMA
Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta setiap minggunya disampaikan dalam 4 jam

pelajaran. Untuk kelas XI IPS 1 pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
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berlangsung setiap hari Rabu pada jam ke-1 dan ke-2 yaitu pukul 07.00-08.45
WIB dan hari Kamis pada jam ke-1 dan ke-2 yaitu pukul 07.00-08.45 WIB.
2. Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei
2012 yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Adapun pelaksanaan

tindakan disesuaikan dengan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia kelas X1 IPS 1,

yakni:
Tabel 3: Jadwal Kegiatan Penelitian
No. Hari/tanggal Kegiatan
1 | Rabu, 11 April 2012 — Observasi awal
— Menentukan jadwal penelitian
dengan guru kolaborator
2 | Rabu, 17 April 2012 — Pertemuan 1 (Pratindakan)
— Pengisian angket pratindakan
3 | Kamis, 18 April 2012 — Pertemuan 2 (Pratindakan)
4 | Rabu, 24 April 2012 — Pertemuan 1 (siklus 1)
5 | Kamis, 25 April 2012 — Pertemuan 2 (siklus 1)
— Evaluasi tahap siklus |
6 | Rabu, 2 Mei 2012 — Pertemuan 1 (siklus 2)
7 | Kamis, 3 Mei 2012 — Pertemuan 2 (siklus 2)
— Evaluasi tahap siklus 2
— Pengisian Angket Pascatindakan

B. Deskripsi Langkah Penelitian

1. Informasi Awal Tentang Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa
Cara untuk menggali informasi awal mengenai sejauh mana tingkat minat

dan keterampilan siswa terhadap kegiatan menulis naskah drama dapat dilakukan

dengan menggunakan wawancara, angket yang dibagikan pada saat pratindakan,

dan tes kemampuan awal keterampilan menulis naskah drama.
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a. Hasil Wawancara Siswa dan Guru

Informasi mengenai minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran
menulis naskah drama dilakukan dengan cara wawancara. Wawancara awal
dilakukan dengan siswa dan guru. Berikut ini hasil wawancara awal mengenai
minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran menulis naskah drama.
1) Wawancara dengan Guru

Wawancara awal dengan guru dilakukan pada hari Rabu, 11 April 2012.
Dari hasil wawancara dengan guru, dapat diketahui bahwa siswa kelas XI IPS 1
kurang menyukai kegiatan menulis naskah drama. Siswa tidak tertarik dalam
menulis naskah drama karena siswa cenderung menganggap bahwa menulis
naskah drama itu kegiatan yang sulit. Berikut ini kutipan wawancara dengan guru

yang menyatakan hal tersebut.

1. Bagaimana hasil menulis naskah drama siswa? Apakah sesuai dengan
yang Ibu harapkan atau tidak?

Jawab : Hasil menulis naskah drama siswa cukup baik, akan tetapi belum
sempurna. Masih banyak siswa yang nilainya kurang baik karena
mereka kesulitan dalam membuat dialog dan membuat alur
ceritanya.

2. Kesulitan apa saja yang lbu alami dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama siswa?

Jawab : Kesulitan yang saya alami adalah mengarahkan anak agar dapat
membuat dialog yang bagus dan memperhatikan tanda baca, jadi
selama ini anak masih kurang memperhatikan penggunaan tanda
baca dalam menulis naskah drama

WWN 01/GURU/11-04-2012

2) Wawancara dengan Siswa
Wawancara mengenai pembelajaran menulisi naskah drama dilakukan
dengan siswa 32, siswa 08, dan siswa 28. Wawancara tersebut dilakukan pada hari

Rabu, 17 April 2012. Dari hasil wawancara awal dengan siswa diketahui bahwa
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siswa selama ini mengalami kesulitan atau kendala ketika diberi tugas untuk
menulis naskah drama. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut

ini.

1. Apakah kesulitan yang Anda hadapi ketika menulis naskah drama?
Jawab:
S12 : Sulit kak, terutama kalo nulis kata pertama
S25 : Membuat ceritanya agak susah, kadang tidak punya idenya.
S19: Sulit, dialognya tidak bisa membuat saya.
WWN 02/SISWA/17-04-2012

Dari hasil wawancara awal dengan guru dan siswa dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menulis naskah drama cenderung dianggap sulit oleh siswa
karena siswa mengalami kendala ketika menulis naskah drama. Kendala-kendala
tersebut antara lain kesulitan ketika menentukan ide yang akan diceritakan,
mengembangkan ide tersebut, menentukan tokohnya, dan mengembangkan

dialognya.

b. Hasil Angket
Berdasarkan angket informasi awal yang dikenakan pada siswa kelas XI
IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta diperoleh informasi sebagai

berikut.
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Tabel 4: Hasil Angket Tanggapan Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1
Sedayu, Bantul, Yogyakarta Terhadap Proses Pembelajaran Menulis

Naskah Drama

terampil dan kreatif dalam
menulis naskah drama?

No Pertanyaan Jawaban Jumlah | Prosentase
Siswa

1. | Apakah anda senang terhadap a. Ya 27 79,41 %

pelajaran Bahasa Indonesia? b. Kadang-kadang | 7 20,59 %
c. Tidak - -

2. | Apakah anda senang terhadap a. Ya 10 29,41 %
pelajaran menulis naskah b. Kadang-kadang | 5 14,71 %
drama? c. Tidak 19 55,88 %

3. | Selama di kelas X1, apakah anda | a. Ya 2 5,88 %
mendapat tugas menulis naskah | b. Kadang-kadang | 25 73,53 %
drama dari guru? c. Tidak 7 20,59 %

4. | Apakah anda senang apabila a. Ya 2 5,88 %
mendapat tugas menulis naskah | b. Kadang-kadang | 25 73,53 %
drama dari guru? c. Tidak 7 20,59 %

5. | Apakah guru menjelaskan a. Ya 25 73,53 %
pelajaran menulis naskah drama | b. Kadang-kadang | 6 17,65 %
dengan ceramah? c. Tidak 3 8,82 %

6. | Apakah guru menggunakan a. Ya - -
strategi tertentu dalam b. Kadang-kadang | 13 38,24 %
pembelajaran menulis naskah c. Tidak 21 61,76 %
drama?

7. | Apakah selama ini pembelajaran | a. Ya 15 44,11 %
menulis naskah drama di kelas b. Kadang-kadang | 6 17,65 %
kurang menarik dan tidak c. Tidak 13 38,24 %
menyenangkan?

8. | Apakah kegiatan menulis naskah | a. Ya 26 76,47 %
drama di sekolah dilakukan b. Kadang-kadang | 7 20,59 %
hanya untuk memenubhi tugas c. Tidak 1 2,94 %
dari guru?

9. | Apakah Anda seringkali a. Ya 22 64,71 %
menemukan kesulitan-kesulitan | b. Kadang-kadang | 10 29,41 %
atau kendala dalam menulis c. Tidak 2 5,88 %
naskah drama?

10 | Apakah anda ingin mempelajari | a. Ya 29 85,40 %
lebih banyak tentang kegiatan b. Kadang-kadang | 3 8,82 %
menulis naskah drama agar lebih | c. Tidak 2 5,88 %

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa minat atau kesenangan siswa terhadap

mata pelajaran Bahasa Indonesia berada pada level tinggi. Sebanyak 27 (79,41 %)

siswa menyatakan bahwa mereka menyukai

pelajaran Bahasa

Indonesia
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sedangkan 7 (20,59 %) siswa mengatakan mereka tidak terlalu suka terhadap
pelajaran Bahasa Indonesia. Tidak ditemukan adanya siswa yang tidak menyukai
pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini cukup menggembirakan karena rasa suka dan
minat siswa yang tinggi terhadap pelajaran Bahasa Indonesia bisa menjadi modal
awal dalam proses pembelajaran.

Minat siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia termasuk tinggi,
akan tetapi minat siswa terhadap pembelajaran menulis naskah drama tergolong
kurang atau rendah. Hanya 10 (29,41 %) orang siswa yang menyatakan kalau
mereka menyukai pembelajaran menulis naskah drama, sedangkan 5 (14,71 %)
orang siswa menyatakan kalau mereka tidak terlalu menyukai pembelajaran
menulis naskah drama dan sebanyak 19 (55,88 %) orang siswa menyatakan kalau
mereka tidak menyukai pembelajaran menulis naskah drama. Hal ini bisa menjadi
salah satu penyebab rendahnya kemampuan menulis naskah drama pada siswa
kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

Penyebab rendahnya tingkat kemampuan menulis naskah drama siswa
juga dikarenakan kurangnya intensitas penugasan menulis dari guru. Selain itu,
kegiatan menulis siswa juga dilakukan dengan alasan untuk memenuhi tugas dari
guru, bukan karena keinginan sendiri. Hal ini diakui oleh 26 (76,47 %) siswa yang
menyatakan kalau mereka mengerjakan tugas menulis naskah drama karena ada
tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, sebagian besar siswa juga tidak senang
ketikan menerima tugas menulis naskah drama. Sebanyak 25 (73,53 %) siswa
menyatakan kalau mereka tidak terlalu senang ketika mendapat tugas untuk

menulis naskah drama dari guru.
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Pemanfaatan strategi pembelajaran yang beragam ternyata belum
dilakukan oleh guru. Sebanyak 21 (61,76 %) siswa mengatakan kalau guru tidak
menggunakan strategi tertentu dalam pembelajaran menulis sedangkan 13 (38,24
%) siswa mengatakan kalau penggunaan strategi dalam pembelaran menulis hanya
dilakukan kadang-kadang saja. Pembelajaran menulis naskah drama di kelas juga
masih kurang menarik dan tidak menyenangkan. Sebanyak 15 (44,11 %) siswa
mengatakan kalau pembelajaran menulis naskah drama di kelas kurang menarik
dan kurang menyenangkan.

Meskipun demikian, sebagian besar siswa juga ingin mempelajari dan
meningkatkan kemampuan menulis naskah dramanya. Sebanyak 29 (85,40 %)
siswa menyatakan kalau mereka ingin mempelajari lebih banyak tentang kegiatan
menulis naskah drama agar lebih terampil dan kreatif dalam menulis naskah
drama. Hal ini dapat menjadi pendorong agar penelitian ini dapat berjalan lancar
dan membawa hasil dan manfaat.

Dari uraian data di atas dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain
sebagai berikut.

(a) Pelajaran Bahasa Indonesia disukai oleh sebagian besar siswa XI IPS 1 SMA
Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

(b) Materi pelajaran Bahasa Indonesia yaitu menulis naskah drama kurang disukai
oleh siswa X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

(c) Siswa XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta sebagian besar
ingin mempelajari lebih banyak tentang kegiatan menulis naskah drama agar

lebih terampil dan kreatif dalam menulis naskah drama.
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(d) Sebagian besar siswa XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta
melakukan kegiatan menulis naskah drama dikarenakan adanya tuntutan tugas
dari guru dan bukan sebagai upaya untuk mengembangkan bakat atau hobi
menulis naskah drama.

(e) Sebagian besar siswa XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta
kurang senang apabila mendapat tugas menulis naskah drama dari guru.

(f) Penggunaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia masih belum
dimaksimalkan oleh guru dalam proses pembelajaran menulis naskah drama.

(g) Sebagian besar siswa XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta
melakukan kegiatan menulis dikarenakan adanya tuntutan tugas dari guru dan
bukan sebagai upaya untuk mengembangkan bakat atau hobi menulis.

c. Hasil Tes Awal Menulis Naskah Drama

Selain menggunakan angket, observasi kemampuan menulis naskah drama
siswa juga dilakukan dengan praktik menulis naskah drama. Sebelum siswa
melakukan praktik menulis, guru memberikan materi tentang hal-hal yang
berhubungan dengan naskah drama, diantaranya pengertian dan langkah-langkah
penyusunan naskah drama.

Penilaian pada praktik menulis naskah drama menggunakan pedoman
penilaian menulis yang mencakup beberapa aspek, diantaranya aspek dialog
dengan skor maksimum 5, aspek tokoh dengan skor maksimum 5, aspek latar
dengan skor maksimum 5, aspek alur dengan skor maksimum 5, aspek amanat
dengan skor maksimum 5, dan aspek teks samping dengan skor maksimum 5.

Berdasarkan pratindakan yang telah dilakukan pada tanggal 17 dan 18 April 2012,
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maka dapat dilihat hasil kemampuan awal menulis naskah drama siswa sebagai
berikut ini.

Tabel 5: Skor Kemampuan Awal Praktik Menulis Naskah Drama Siswa
Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta

" N_ama . Aspek yang Dinilai — Total
Siswa Dialog | Tokoh | Latar | Alur | Amanat ; Skor
Samping
1 S1 3 2 2 2 3 2 14
2 S2 2 3 3 3 2 2 15
3 S3 2 3 2 2 2 3 14
4 S4 2 2 2 2 2 2 12
5 S5 2 2 2 2 2 2 12
6 S6 2 2 2 2 2 2 12
7 S7 4 4 3 3 4 4 22
8 S8 4 4 3 3 4 4 22
9 S9 2 3 2 2 2 3 14
10 S10 4 4 3 3 4 4 22
11 S11 2 3 2 2 2 3 14
12 S12 2 3 2 2 2 3 14
13 S13 2 3 3 3 2 2 15
14 S14 3 2 2 2 3 2 14
15 S15 3 2 3 2 2 2 14
16 S16 2 3 2 2 2 3 14
17 S17 3 2 3 2 2 2 14
18 S17 3 2 3 2 2 2 14
19 S18 2 3 3 3 2 2 15
20 S20 2 3 3 3 2 2 15
21 S21 2 3 3 3 2 2 15
22 S22 2 3 2 2 2 2 13
23 S23 2 3 2 2 2 2 13
24 S24 2 3 2 2 2 2 13
25 S26 3 2 2 2 3 2 14
26 S26 2 3 3 3 2 2 15
27 S26 3 2 3 3 3 2 16
28 S27 3 2 2 2 3 2 14
29 S28 3 2 3 3 3 2 16
30 S30 2 2 2 2 2 2 12
31 S31 3 2 3 3 3 2 16
32 S32 2 2 2 2 2 2 12
33 S33 2 2 2 2 2 2 12
Jumlah 82 86 81 78 79 77 483
Rata-rata 2,48 2,61 2,45 2,36 2,39 2,33 14,64

Berdasarkan tabel 5 tersebut, dapat diketahui bahwa skor rata-rata siswa
secara keseluruhan adalah 14,64. Skor rata-rata sebanyak itu tentu masih di bawah

skor Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia dan
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aspek keberhasilan penelitian, yakni lebih dari atau sama skor 22,5 atau apabila
dihitung berdasarkan perhitungan skor akhir dalam skala skor 0 sampai dengan
100 mendapat skor > 75. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa kemampuan menulis
naskah drama siswa XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta masih
kurang. Data dari hasil menulis awal ini akan menjadi bahan pertimbangan
peneliti dengan kolaborator untuk mengadakan tindakan perbaikan yang
dilakukan dalam dua siklus. Berikut ini pembahasan hasil menulis naskah drama
siswa tiap aspek penilaian.

Skor rata-rata tiap tiap aspek masih kurang karena hasil yang didapat
masih di bawah skor minimal yang harus dicapai tiap aspek. Skor rata-rata untuk
aspek dialog adalah 2,48. Hasil ini masih dibawah rata-rata ideal untuk tiap aspek
yaitu 3,75. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum bisa
mengembangkan dialog dengan kreatif. Selain itu, dialog yang dibuat juga kurang
sesuai dengan tema yang telah ditentukan.

Pada aspek tokoh skor rata-rata yang diperoleh siswa ialah 2,61. Skor rata-
rata tersebut masih di bawah rata-rata ideal untuk tiap aspek yaitu 3,75. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih belum bisa menyajikan tokoh dengan ekspresi
penokohan yang baik dan kesesuaian karakter tokohnya kurang logis.

Aspek latar memiliki skor rata-rata yang diperoleh siswa ialah 2,45. Skor
rata-rata tersebut masih di bawah skor rata-rata ideal yaitu 3,75. Hal ini
menandakan bahwa siswa masih belum bisa mengembangkan latar dengan baik

dan latarnya juga belum sesuai dengan tema.
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Aspek selanjutnya adalah aspek alur yang memperoleh skor rata-rata
sebesar 2,36. Skor rata-rata tersebut masih di bawah skor rata-rata ideal yaitu
3,75. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang bisa mengembangkan dialog
dan cerita, konflik yang ada kurang menarik, dan peristiwa yang digambarkan
dengan dialog kurang jelas.

Aspek berikutnya adalah aspek amanat yang memperoleh skor rata-rata
sebesar 2,39. Skor rata-rata tersebut masih di bawah skor rata-rata ideal yaitu
3,75. Hal tersebut menandakan bahwa siswa kurang bisa menyisipkan amanat
dengan baik dalam naskah dramanya. Selain itu amanat yang disampaikan juga
kurang sesuai dengan tema.

Aspek teks samping memiliki skor rata-rata yang diperoleh siswa ialah
2,33. Skor rata-rata tersebut masih di bawah skor rata-rata ideal yaitu 3,75. Hal ini
menandakan bahwa siswa masih belum bisa membuat naskah drama dengan teks
samping yang baik sehingga petunjuknya menjadi kurang jelas.

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket, pengamatan, dan hasil
praktik menulis yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan menulis
naskah drama siswa XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta masih
kurang. Peneliti dan guru kemudian melakukan diskusi untuk menemukan
masalah dan mencari solusi dari masalah tersebut yang nantinya akan
diimplementasikan dalam tindakan penelitian. Berdasarkan permasalahan yang
muncul pada saat pelaksanakan kegiatan pratindakan, maka tindakan yang harus

dilaksanakan adalah sebagai berikut.
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Untuk membantu memunculkan ide dengan mudah, membuat dialog,
menentukan tokoh dan alur maka diperlukan sebuah strategi pembelajaran
yang mampu menarik minat serta motivasi siswa dalam menulis naskah
drama. Dalam penelitian ini, strategi pembelajaran yang akan digunakan
adalah strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division).
Untuk mengetahui kemampuan siswa lebih lanjut, maka strategi kooperatif
tipe STAD (Student Team Achievment Division) ini diterapkan dalam
pembelajaran menulis naskah drama.

Memantau hasil tugas menulis naskah drama siswa dan tanggapan ataupun
respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama.
Mengadakan tindakan akhir, yaitu dengan mengadakan tes menulis naskah
drama untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis naskah drama

setelah dilakukan tindakan.

Pelaksanaan Tindakan Kelas Pembelajaran Menulis Naskah Drama
dengan Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment
Division)

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama dua siklus. Setiap siklus

terdiri dari perencanaan, implementasi tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut

ini akan dipaparkan hasil dari pelaksanaan penelitian peningkatan kemampuan

menulis naskah drama dengan menggunakan strategi kooperatif tipe STAD

(Student Team Achievment Division) siklus I dan siklus II.
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a. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus |
Siklus | dilaksanakan pada tanggal 24 dan 25 April 2012. Tindakan pada
siklus I ini dilakukan dalam dua pertemuan. Berikut ini dijabarkan pelaksanaan
tindakan siklus 1.
1) Perencanaan
Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti kemudian
didiskusikan dengan kolaborator. Perencanaan dalam siklus 1 ini meliputi
persiapan hal-hal yang dibutuhkan saat pelaksanaan penelitian. Persiapan tersebut
meliputi hal-hal berikut:
a) Koordinasi dengan guru kolaborator untuk menetapkan jadwal pelaksanaan
penelitian dan ruangan tempat penelitian.
b) Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I.
c) Persiapan fotokopi materi tentang naskah drama dan langkah-langkah
menulis naskah drama yang yang akan disampaikan kepada siswa.
d) Persiapan Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment
Division).
e) Persiapan alat pengumpul data penelitian, seperti catatan lapangan, format
observasi, dan kamera.
f) Penyiapan lembar tes yang digunakan oleh siswa untuk menulis naskah
drama (kertas folio bergaris).
2) Implementasi Tindakan
Implementasi tindakan pada siklus I, yaitu dengan penerapan penggunaan

Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment Division) untuk
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meningkatkan kemampuan menulis naskah drama. Implementasi tindakan siklus |
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan sebelumnya, yaitu 24 dan 25 April 2012. Adapun deskripsi
implementasi tindakan siklus | pada tiap pertemuan adalah sebagai berikut.

a) Pertemuan Pertama (Rabu, 24 April 2012)

Guru masuk kelas bersama peneliti, suasana kelas masih kurang kondusif.
Guru membuka pelajaran dengan menenangkan siswa terlebih dahulu. Peneliti
diperkenalkan kepada siswa oleh guru. Dalam pelaksanaan strategi kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievment Division) dalam pembelajaran menulis naskah
drama, ada beberapa tahap yang dilaksanakan oleh guru yaitu (1) tahap penyajian
materi, (2) tahap kegiatan kelompok, (3) tahap tes individual, (4) tahap
perhitungan skor perkembangan individu, dan (5) tahap pemberian penghargaan
kelompok.

Pada tahap pertama, guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu menulis
kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan keaslian ide dengan
menggunakan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division).
Selanjutnya guru memulai apersepsi dengan memberi kesempatan siswa bertanya.
S 16 bertanya mengenai apa itu strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division). Guru menjawab yaitu strategi berkelompok dengan
memanfaatkan kerja kelompok untuk menyelesaikan tugas tetapi setiap anggota
dari kelompok tersebut mendapat penilaian pribadi yang akan dikumpulkan
menjadi nilai kelompok. Lebih lanjut guru menjelaskan bahwa penggunaan

strategi ini akan memicu persaingan yang sehat antar kelompok siswa.
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Selanjutnya guru menyampaikan materi pembelajaran dan penjelasan mengenai
teknis pelaksanaan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment
Division) dalam pembelajaran menulis naskah drama.

Tahap selanjutnya, guru membagi kelas ke dalam 8 kelompok dengan
setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang. Pembagian kelompok dilakukan secara
acak menurut jenis kelamin, tingkat kecerdasan, dan agama sehingga setiap
kelompok anggotanya heterogen atau tidak sejenis. Pada tahap ini, siswa diberi
tugas kelompok dan individu. Tugas kelompoknya adalah membuat sebuah
naskah drama, sedangkan tugas individunya adalah masing-masing anggota
kelompok harus menguasai unsur-unsur dari naskah drama. Jadi, masing-masing
anggota akan mempunyai sumbangsih terhadap naskah drama yang dibuat.

Tahap ketiga, guru memberi tes individu kepada setiap siswa. Tes tersebut
berupa tes esai mengenai hal-hal yang terkait dengan penulisan naskah drama.
Setelah tes individu dilakukan, guru meminta siswa untuk melanjutkan
mengerjakan tugas kelompok yaitu membuat naskah drama.

Tahap keempat dan kelima belum dapat dilaksanakan karena waktu
pelajaran telah habis dan akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. Guru
merangkum data tes individu siswa dan memberi penjelasan kepada siswa bahwa
pembelajaran akan dilanjutkan pada pertemuan sebelumnya. Guru menutup

pelajaran dan memberi salam.
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b) Pertemuan Kedua (Kamis, 25 April 2012)

Pada pertemuan kedua, guru memulai pelajaran dengan mengulas kegiatan
pada pertemuan sebelumnya. Guru memberi gambaran kekurangan yang terjadi di
pertemuan sebelumnya. Selain itu, guru juga menanyakan kesulitan siswa yang
dialami di pertemuan sebelumnya. Guru mendiskusikan kesulitan yang dialami
siswa dan bersama-sama mencari pemecahan masalahnya atau solusinya.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk melanjutkan tugas kelompok yaitu menulis
naskah drama.

Siswa mengerjakan tugas menulis naskah drama. Selagi siswa menulis
naskah drama, guru berkeliling kelas untuk memantau dan memberi bimbingan
kepada kelompok yang mengalami kesulitan dalam menulis naskah drama. Dalam
hal ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator kegiatan tiap kelompok.
Guru memberi respon dan menjawab pertanyaan maupun keluhan dari para siswa.

Setelah selesai mengerjakan tugas kelompok, guru memberi tahu
mengenai hasil penilaian kelompok berdasarkan nilai individu yang diperoleh dari
tes individu. Berikut ini hasil rekapitulasi nilai kelompok berdasarkan nilai

individu siswa.
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Tabel 6: Nilai Perkembangan Individu Pada Tahap Siklus I

Kelompok Anggota Nilai Perkembangan Nilai Rata-Rata Penghargaan
Individu Kelompok Kelompok

1 1. S8 30 17,5 Kelompok Baik
2. S.17 10
3. Ss21 20
4. S.22 10

2 1. S7 30 17,5 Kelompok Baik
2. S.19 20
3. S.23 10
4. S.30 10

3 1. S5 10 17,5 Kelompok Baik
2. S.13 20
3. S.20 20
4. S.31 20

4 1. S4 10 20 Kelompok Hebat
2. S.26 30
3. S.9 20
4. S1 20

5 1. S.15 10 10 Kelompok
2. S.18 10 Cukup Baik
3. S.28 10
4. S.33 10

6 1. S11 20 20 Kelompok Hebat
2. S.24 10
3. S.14 20
4. S.27 30

7 1. S2 30 20 Kelompok Hebat
2. S.3 20
3. S6 10
4. S.25 20

8 1. S.10 30 22 Kelompok Hebat
2. S.12 20
3. S.16 20
4. S.29 30
5. §8.32 10

Setelah siswa selesai mengerjakan tugas kelompok, naskah drama yang

dibuat dikumpulkan kepada guru. Siswa kemudian diminta mengomentari naskah

drama dari kelompok yang lain. Setelah naskah drama siswa semuanya terkumpul,

guru menyimpulkan pelajaran hari ini dan menayakan kesulitan yang dihadapi

siswa dalam menulis naskah drama. Guru memerintahkan ketua kelas untuk

memimpin doa.

meninggalkan ruang kelas diikuti siswanya untuk segera pulang.

Guru menutup pelajaran dengan salam dan bergegas
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3) Observasi atau Pengamatan

Dalam pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama menggunakan
strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division), peneliti
melakukan pengamatan yang dideskripsikan dalam pedoman pengamatan dan
catatan lapangan. Hal pokok dari pelaksanaan pengamatan ini adalah tindakan
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran.
a) Observasi Proses

Dalam melakukan  pengamatan  proses pembelajaran, peneliti
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar
siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang diamati dari
situasi kegiatan belajar siswa adalah gerak belajar, perhatian, keaktifan, dan
proses belajar. Sementara itu, hal yang diamati dari peran guru adalah
penyampaian materi, kejelasan tugas, pembimbingan, dan pemantauan. Berikut
disajikan hasil pengamatan pada siklus I.

Pada pertemuan pertama, proses pembelajaran sudah lebih baik jika
dibandingkan dengan tahap pratindakan Siswa memperhatikan penjelasan yang
diberikan oleh guru dengan baik. Selain itu terjadi proses tanya jawab antara guru

dengan siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan catatan lapangan berikut ini.

Guru memberi penjelasan mengenai kegiatan menulis naskah drama dengan
strategi STAD. Pertama guru memberi penjelasan mengenai materi menulis
naskah drama. Selanjutnya guru memulai apersepsi dengan memberi
kesempatan siswa bertanya. S 16 bertanya mengenai apa itu strategi kooperatif
tipe STAD (Student Team Achievment Division). Guru menjawab yaitu strategi
berkelompok dengan memanfaatkan kerja kelompok untuk menyelesaikan
tugas tetapi setiap anggota dari kelompok tersebut mendapat penilaian pribadi
yang akan dikumpulkan menjadi nilai kelompok.

CL 03/S1/24-04-2012
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Namun demikian, ada beberapa siswa yang terlihat kurang bersemangat.
Hal tersebut terjadi karena siswa tersebut berada pada kelompok dengan kategori
cukup baik, sehingga kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu,

siswa juga terlihat mengantuk. Hal tersebut dapat dilihat dari gambar berikut ini.

Gambar 4: Situasi Pembelajaran Kelas Siklus | Pertemuan Pertama

Beberapa siswa ada yang masih bingung dengan pelaksanaan strategi
STAD dan bertanya kepada guru. Misalnya S18 yang bertanya “Bu, saya masih
bingung nih, tolong dijelasin lagi”. Guru kemudian memberi penjelasan bahwa
pada tahap ini, siswa diberi tugas kelompok dan individu. Tugas kelompoknya
adalah membuat sebuah naskah drama, sedangkan tugas individunya adalah
masing-masing anggota kelompok harus menguasai unsur-unsur dari naskah
drama. Jadi, masing-masing anggota akan mempunyai sumbangsih terhadap
naskah drama yang dibuat oleh kelompok. Kalau ada anggota yang malas maka
akan mempengaruhi nilai kelompoknya.

Setelah memberi penjelasan kemudian guru memberi tes individu kepada

setiap siswa. Tes tersebut berupa tes esai mengenai hal-hal yang terkait dengan
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penulisan naskah drama. Setelah tes individu dilakukan, guru meminta siswa
untuk melanjutkan mengerjakan tugas kelompok yaitu membuat naskah drama.
Kemudian guru berjalan mengelilingi kelas untuk memantau pekerjaan siswa. Hal

tersebut dapat dilihat dari kutipan catatan lapangan berikut.

Selama siswa mengerjakan, guru berkeliling kelas untuk memantau dan
memberi bimbingan kepada kelompok yang masih bingung ataukurang paham
dengan tugas yang diberikan. Ada beberapa kelompok yang terlihat masih
mengobrol. Guru mendekati dan bertanya “Kenapa masih mengobrol, ayo
lekas dikerjakan”. Siswa menjawab “Ini sedang membagi tugas Bu”..

CL 04/S1/24-04-2012

Pada akhir pembelajaran, guru meminta siswa untuk menghentikan
pekerjaan siswa dan meminta siswa untuk melanjutkannya di pertemuan
berikutnya. Guru memberikan refleksi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan. Setiap siswa harus memberikan sumbangsih dan bekerja sama dengan
teman sekelompoknya sehingga naskah drama yang dibuat menjadi baik dan nilai
kelompoknya juga meningkat. Kemudian guru menutup pelajaran.

Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran terlihat berjalan lebih baik.
Pada awal pembelajaran, memulai pelajaran dengan mengulas kegiatan pada
pertemuan sebelumnya, yaitu pembelajaran menulis naskah drama dengan strategi
STAD. Selanjutnya guru meminta siswa untuk melanjutkan tugas kelompok yaitu
menulis naskah drama. Guru menjelaskan lagi tentang pelaksanaan strategi STAD
agar siswa dapat mengerjakan tugas dengan baik. Selain itu, guru juga
menanyakan kesulitan siswa yang di pertemuan sebelumnya. Siswa terlihat

antusias dalam mengikuti pelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan catatan
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lapangan berikut yang menunjukkan adanya keaktifan siswa dalam merespon

pertanyaan dari guru.

Beberapa siswa menjawab “Sulit Bu, terutama bikin dialognya.” Siswa lain
juga menjawab “Iya bu, sulit.” Untuk mengatasi hal tersebut, guru kemudian
memberi penjelasan mengenai bagaimana cara menulis dialog dan unsur-unsur
lain yang ada dalam naskah drama seperti latar, alur, tokoh, amanat, dan teks
samping.

CL 05/S1/25-04-2012

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Dalam hal ini, guru bukanlah orang yang mendominasi dalam proses
pembelajaran, melainkan lebih berperan sebagai fasilitator dan motivator. Selama
siklus I, secara keseluruhan guru sudah berperan dengan baik. Guru mampu
dengan baik menyampaikan materi, memberikan tugas, membimbing, dan

memantau siswa.

b) Observasi Hasil

Keberhasilan dari segi hasil praktik menulis dapat diketahui jika ada
peningkatan dibanding sebelum adanya tindakan. Peningkatan skor yang dialami
siswa menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam menulis naskah drama
mengalami peningkatan. Berikut ini merupakan skor dari hasil menulis siswa

yang dilakukan ada saat tindakan siklus I.
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Tabel 7: Skor Kemampuan Praktik Menulis Naskah Drama Siklus | Siswa

Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta

" N_ama . Aspek yang Dinilai — Total
Siswa Dialog | Tokoh | Latar | Alur | Amanat ; Skor
Samping

1 S1 3 3 3 3 3 3 18
2 S2 4 3 3 3 3 3 19
3 S3 3 3 3 3 3 3 18
4 S4 3 3 3 2 3 2 16
5 S5 4 3 3 3 4 3 20
6 S6 3 3 3 3 3 2 17
7 S7 4 4 4 4 4 4 24
8 S8 4 4 4 3 4 4 23
9 S9 3 3 3 3 3 3 18
10 S10 4 4 4 4 4 4 24
11 S11 3 3 3 3 3 3 18
12 S12 3 3 3 3 3 3 18
13 S13 4 3 3 3 3 3 19
14 S14 3 3 3 3 3 3 18
15 S15 3 2 3 3 3 3 17
16 S16 4 3 3 3 3 3 19
17 S17 3 3 3 2 3 3 17
18 S17 4 3 3 3 4 3 20
19 S18 4 3 3 3 4 3 20
20 S20 4 3 3 3 3 4 20
21 S21 3 3 3 3 3 4 19
22 S22 4 3 3 3 3 3 19
23 S23 3 3 3 3 2 2 16
24 S24 4 3 3 3 3 3 19
25 S26 3 3 3 2 3 3 17
26 S26 4 3 3 3 4 3 20
27 S26 4 3 3 3 4 4 21
28 S27 4 3 3 3 3 3 19
29 S28 4 3 3 3 4 4 21
30 S30 3 3 3 3 3 3 18
31 S31 4 3 3 3 4 4 21
32 S32 3 3 3 3 4 3 19
33 S33 4 3 3 3 3 3 19
Jumlah 117 101 102 97 109 105 631

Rata-rata 3,55 3,06 3,09 2,94 3,30 3,18 19,12

Berdasarkan tabel 7 mengenai skor kemampuan praktik menulis naskah

drama siklus I, dapat diketahui bahwa ada 3 siswa yang skornya telah memenuhi

kriteria ketuntasan yaitu 22,5 atau apabila dihitung berdasarkan perhitungan skor

akhir dalam skala skor 0 sampai dengan 100 mendapat skor > 75. Siswa-siswa

tersebut yaitu S7, S8, dan S10. Skor tertinggi yang dicapai yaitu 24 oleh S7 dan
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S10 dan skor terendah yang dicapai yaitu 16. Skor rata-rata siswa secara
keseluruhan adalah 19,12. Skor rata-rata tersebut menandakan adanya
peningkatan sebesar 4,48 dibandingkan skor pratindakan. Adanya peningkatan
skor yang dialami oleh siswa menunjukkan bahwa adanya peningkatan siswa
dalam membuat naskah drama. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum
memenuhi skor KKM yang ditetapkan yaitu 22,5 atau apabila dihitung
berdasarkan perhitungan skor akhir dalam skala skor O sampai dengan 100
mendapat skor > 75. Dengan demikian masih perlu dilakukan adanya tindakan
perbaikan selanjutnya.

Selain skor rata-rata secara keseluruhan, skor rata-rata siswa tiap aspek
juga mengalami peningkatan. Berikut ini pembahasan hasil menulis naskah drama
tahap siklus | pada tiap aspek penilaian. Skor rata-rata untuk aspek dialog telah
mengalami peningkatan. Skor rata-rata untuk aspek dialog adalah 3,35. Hasil ini
telah belum melampaui skor rata-rata ideal untuk aspek dialog yaitu 3,75 . Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum dapat mengembangkan dialog dengan baik dan
kreatif meskipun isi dialognya tidak keluar dari tema.

Aspek tokoh memiliki skor rata-rata yang diperoleh siswa ialah 3,06. Skor
rata-rata tersebut belum melampaui skor rata-rata ideal yaitu 3,75. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kurang bisa membuat ekspresi penokohan dengan baik
dan kesesuaian karakter tokoh masih ada yang kurang logis, baik dengan tema
maupun dengan latarnya.

Aspek latar memiliki skor rata-rata yang diperoleh siswa ialah 3,09. Skor

rata-rata tersebut masih di bawah skor rata-rata ideal yaitu 3,75. Hal ini
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menandakan bahwa siswa masih belum bisa mengembangkan latar dengan baik
dan latarnya juga belum sesuai dengan tema.

Aspek selanjutnya adalah aspek alur yang memperoleh skor rata-rata
sebesar 2,94. Skor rata-rata tersebut masih di bawah skor rata-rata ideal yaitu
3,75. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang bisa mengembangkan dialog
dan cerita, konflik yang ada kurang menarik, dan peristiwa yang digambarkan
dengan dialog kurang jelas.

Aspek berikutnya adalah aspek amanat yang memperoleh skor rata-rata
sebesar 3,30. Skor rata-rata tersebut masih di bawah skor rata-rata ideal yaitu
3,75. Hal tersebut menandakan bahwa siswa kurang bisa menyisipkan amanat
dengan baik dalam naskah dramanya. Selain itu amanat yang disampaikan juga
kurang sesuai dengan tema.

Aspek teks samping memiliki skor rata-rata yang diperoleh siswa ialah
3,18. Skor rata-rata tersebut masih di bawah skor rata-rata ideal yaitu 3,75. Hal ini
menandakan bahwa siswa masih belum bisa membuat naskah drama dengan teks
samping yang baik sehingga petunjuknya menjadi kurang jelas.

Dari penjelasan tabel 7 mengenai skor kemampuan praktik menulis naskah
drama siklus | tersebut menunjukkan bahwa tindakan pada siklus I memberi
dampak yang positif terhadap kemampuan menulis naskah drama siswa. Dampak
positif tersebut antara lain adanya peningkatan skor secara keseluruhan dan
peningkatan skor tiap aspek yang dinilai. Akan tetapi, peningkatan tersebut masih
belum berhasil karena masih ada 30 siswa yang skornya belum memenuhi target

dari penelitian yaitu sesuai dengan skor KKM sebesar 22,5 apabila dihitung
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berdasarkan perhitungan skor akhir dalam skala skor O sampai dengan 100
mendapat skor > 75 sehingga masih harus diupayakan lagi pada siklus Il. Berikut
akan disajikan peningkatan skor praktik menulis naskah drama pratindakan dan
siklus I.

Tabel 8: Peningkatan Skor Praktik Menulis Naskah Drama Pratindakan dan
Siklus 1 Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul,

Yogyakarta
. . . Peningkatan Skor
No Subjek Skor Pratindakan Skor Siklus | Pratindakan dan Siklus |
1. S1 14 18 4
2. S2 15 19 4
3. S3 14 18 4
4. S4 12 16 4
5. S5 12 20 8
6. S6 12 17 5
7. S7 22 24 2
8. S8 22 23 1
9. S9 14 18 4
10. S10 22 24 2
11. S11 14 18 4
12. S12 14 18 4
13. S13 15 19 4
14, S14 14 18 4
15. S15 14 17 3
16. S16 14 19 5
17. S17 14 17 3
18. S18 14 20 6
19. S19 15 20 5
20. S20 15 20 5
21. S21 15 19 4
22 S22 13 19 6
23. S23 13 16 3
24, S24 13 19 6
25. S25 14 17 3
26. S26 15 20 5
217. S27 16 21 5
28. S28 14 19 5
29. S29 16 21 5
30. S30 12 18 6
31. S31 16 21 5
32. S32 12 19 7
33. S33 12 19 7
Jumlah 483 631 148
Rata-rata 14,64 19,12 4,48
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Grafik berikut merupakan peningkatan keterampilan menulis naskah

drama siswa dari tahap pratindakan ke tahap siklus I.

Peningkatan Skor Keterampilan Menulis Naskah
Drama Pratindakan ke Siklus |
25
19.12
20
14.64

15
10 -
5 -
0 - .

Pratindakan Siklus |

Gambar 5: Grafik Peningkatan Skor Keterampilan Menulis Naskah drama
Siswa dari Tahap Pratindakan ke Siklus |

4) Refleksi

Pelaksanaan tindakan telah selesai dilakukan, langkah selanjutnya, yaitu
refleksi. Refleksi ini dilakukan oleh peneliti dan guru Bahasa Indonesia Pada
akhir siklus 1, peneliti bersama guru kolaborator mengevaluasi semua tindakan
yang sudah dilaksanakan.

Selama tindakan siklus | proses pembelajaran berlangsung lebih baik jika
dibandingkan dengan tahap pratindakan. Adanya strategi pembelajaran baru
merangsang minat siswa dalam menulis. Hal ini didukung oleh hasil yang didapat
oleh siswa yang lebih baik daripada hasil pratindakan. Akan tetapi, hasil secara
keseluruhan belum memuaskan sehingga perlu diadakan tindakan selanjutnya.

Beberapa hal yang meningkat selama pelaksanaan siklus | adalah sebagai
berikut.

(1) Pemahaman siswa akan menulis naskah drama mengalami peningkatan.
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(2) Tulisan siswa pada segi isi lebih baik dibanding tulisan pada pratindakan.

(3) Peran guru tidak terlalu dominan dalam pembelajaran, guru lebih berperan
sebagai fasilitator.

(4) Siswa lebih antusias dan aktif mengikuti pembelajaran menulis naskah
drama.

Beberapa hal menurun selama pelaksanaan siklus | adalah sebagai berikut.

(1) Beberapa siswa belum terlalu paham dengan strategi kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievment Division).

(2) Semua aspek penilaian mengalami kenaikan tetapi kenaikan tersebut belum
sesuai dengan KKM sehingga harus diperbaiki lagi.

(3) Aspek alur mengalami kenaikan yang rendah, hal ini menandakan bahwa
siswa masih kesulitan untuk menciptakan alur drama dan konflik yang baik.

(4) Selain aspek alur, aspek yang peningkatannya masih rendah adalah aspek
latar. Hal ini menandakan bahwa siswa masih kesulitan untuk membuat
latar, baik latar tempat, waktu, dan suasana yang sesuai dan mendukung
jalannya cerita yang ada dalam naskah drama.

(5) Aspek tokoh mengalami kenaikan yang paling rendah. Hal tersebut
menandakan bahwa masih banyak siswa yang kesulitan dalam membuat
tokoh yang memiliki karakter yang sesuai dengan tema dan konflik yang
dibuat.

Permasalahan yang masih terjadi perlu segera diatasi supaya peningkatan
keterampilan menulis naskah drama siswa melalui strategi kooperatif tipe STAD

(Student Team Achievment Division) dapat berhasil dengan maksimal. Hal-hal
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yang menjadi kendala utama yang perlu segera dilakukan perbaikan adalah siswa
belum terlalu paham dengan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division), skor siswa masih kurang dalam setiap aspek penilaian dan
kesulitan siswa dalam aspek latar, tokoh, dan alur.

Tindakan yang akan dilakukan pada siklus 11 berikutnya adalah melakukan
pendekatan yang lebih intensif kepada siswa yang skornya belum memenuhi
KKM, penjelasan kembali yang lebih intensif mengenai strategi kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievment Division). Selain itu, untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam aspek latar, tokoh, dan alur, pada siklus Il diberikan penguatan dan
penajaman materi tentang latar, tokoh, dan alur melalui penjelasan dan pemberian
contoh. Diberikan juga bimbingan dan pengawasan yang lebih intensif untuk

ketiga aspek tersebuit, yaitu aspek latar, tokoh, dan alur.

b. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu, 2 Mei 2012 dan Kamis, 3 Mei
2012. Berikut ini dijabarkan pelaksanaan tindakan siklus II.
1) Rencana Terevisi

Rencana terevisi dibuat berdasarkan refleksi pada siklus I. Perencanaan
dalam siklus Il ini dilakukan oleh peneliti kemudian didiskusikan dengan
kolaborator. Perencanaan dalam siklus Il ini meliputi persiapan hal-hal yang
dibutuhkan saat pelaksanaan penelitian. Persiapan tersebut meliputi hal-hal
berikut.

a) Koordinasi dengan guru kolaborator sebelum pelaksanaan siklus I1.



b)

d)

f)

9)

2)
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Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II.

Penanganan yang lebih intensif untuk siswa yang skornya belum memenuhi
ketuntasan.

Persiapan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division)
dan penjelasannya agar siswa lebih paham dengan strategi kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievment Division).

Persiapan materi mengenai unsur-unsur naskah drama yang peningkatannya
masih rendah, yaitu tokoh, latar, dan alur.

Persiapan alat pengumpul data penelitian, seperti catatan lapangan, format
observasi, dan kamera.

Penyiapan lembar tes yang digunakan oleh siswa untuk menulis naskah drama

(kertas folio bergaris).

Implementasi Tindakan

Dalam siklus 1l ini, apa yang telah direncanakan dalam tahap perencanaan

dicoba diterapkan dalam pembelajaran. Implementasi tindakannya yaitu perbaikan

terhadap tulisan siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis naskah drama.

Implementasi tindakan pada siklus Il dilakukan sebanyak dua kali pertemuan

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu hari Rabu, 2 Mei

2012 dan Kamis, 3 Mei 2012. Adapun deskripsi implementasi tindakan siklus Il

pada tiap pertemuan adalah sebagai berikut.
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a) Pertemuan Pertama (Rabu, 2 Mei 2012)

Pertemuan pertama, guru memasuki ruang kelas dan melihat siswanya
telah siap mengikuti pelajaran kemudian guru mengucapkan salam dan
menanyakan kepada siswa kesiapan dalam mengikuti pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia. Guru memberitahukan pelajaran masih sama tentang menulis naskah
drama dan guru juga ingin mengetahui apakah siswa sudah benar-benar paham
tentang menulis naskah drama dan apakah tulisan siswa lebih baik dari tulisan
sebelumnya atau tidak.

Guru kemudian memberikan materi yang masih berkaitan dengan kegiatan
menulis naskah drama yang pada pertemuan-pertemuan sebelumnya masih belum
banyak dipahami siswa, contohnya guru menjelaskan lebih terperinci mengenai
dialog, penokohan, latar, alur, amanat dan teks samping, dan guru juga
memberitahukan kepada siswa apabila masih ada yang kurang jelas tentang materi
tersebut dapat ditanyakan kepada guru. Guru juga tidak lupa menanyakan kepada
siswa mengenai materi atau kesulitan yang dialami pada minggu-minggu kemarin.
Guru juga menjelaskan bahwa penulisan naskah drama pada hari ini
menggunakan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division).
Guru juga meminta siswa meningkatkan isi naskah dramanya dan memperbaiki
kekurangan yang telah dibahas bersama.

Siswa kembali berkelompok dan guru memberi tes individu kepada para
siswa. Guru mengingatkan kepada siswa bahwa nilai individu juga berpengaruh
terhadap nilai kelompok jadi siswa harus bersungguh-sungguh. Setelah tes

individu selesai, siswa melanjutkan tugas kelompok yaitu membuat naskah drama.
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Kali ini guru lebih memberi bimbingan yang lebih intensif agar hasil tulisan siswa
meningkat.

Guru memberi tahu siswa untuk melanjutkan pembelajran pada pertemuan
berikutnya. Guru menyimpulkan pelajaran hari ini dan menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.

b) Pertemuan Kedua (Kamis, 3 Mei 2012)

Guru bergegas masuk ke ruang kelas. Suasana kelas mejadi sedikit gaduh
karena siswa menyiapkan buku pelajaran dan setelah siswa tenang, guru kemudian
mempresensi kehadiran siswa. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa pertemuan
kali ini untuk melanjutkan hasil dari pertemuan sebelumnya yaitu menulis naskah
drama. Guru meminta siswa untuk melanjutkan tugas menulis naskah dramanya.

Selagi siswa menulis naskah drama, guru berkeliling kelas untuk
memantau dan memberi bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan
dalam menulis naskah drama. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator kegiatan tiap kelompok. Guru memberi respon terhadap setiap
pertanyaan dan menjawab pertanyaan maupun keluhan dari para siswa.

Setelah selesai mengerjakan tugas kelompok, guru memberi tahu
mengenai hasil penilaian kelompok berdasarkan nilai individu yang diperoleh dari
tes individu. Berikut ini hasil rekapitulasi nilai kelompok pada tahap siklus 1l

berdasarkan nilai individu siswa.
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Tabel 9: Nilai Perkembangan Individu Pada Tahap Siklus 11

Kelompok Anggota Nilai Perkembangan Nilai Rata-Rata Penghargaan
Individu Kelompok Kelompok

1 5. S8 30 22,5 Kelompok Hebat
6. S.17 20
7. S21 20
8. S.22 20

2 5 S7 30 22,5 Kelompok Hebat
6. S.19 20
7. S.23 20
8. S.30 20

3 5. S5 20 25 Kelompok Hebat
6. S.13 30
7. S.20 20
8. S.31 30

4 5. S4 20 22,5 Kelompok Hebat
6. S.26 30
7. S.9 20
8. S1 20

5 5. S.15 20 20 Kelompok Hebat
6. S.18 20
7. S.28 20
8. S.33 20

6 5. S.11 30 25 Kelompok Hebat
6. S.24 20
7. S.14 20
8. S.27 30

7 5. S.2 30 25 Kelompok Hebat
6. S.3 20
7. S.6 20
8. S.25 30

8 6. S.10 30 26 Kelompok Hebat
7. S.12 30
8. S.16 20
9. S.29 30
10. S.32 20

Setelah siswa selesai mengerjakan tugas kelompok, naskah drama yang

dibuat dikumpulkan kepada guru. Siswa kemudian diminta mengomentari naskah

drama dari kelompok yang lain. Setelah naskah drama siswa semuanya terkumpul,

guru menyimpulkan pelajaran hari ini dan menayakan kesulitan yang dihadapi

siswa dalam menulis naskah drama. Guru memerintahkan ketua kelas untuk

memimpin doa.

meninggalkan ruang kelas diikuti siswanya untuk segera pulang.

Guru menutup pelajaran dengan salam dan bergegas
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3) Observasi

Observasi pada siklus Il ini pada dasarnya hampir sama dengan observasi
pada siklus 1. Hal pokok dari pelaksanaan pengamatan ini adalah tindakan
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran.
a) Observasi Proses

Dalam melakukan  pengamatan  proses pembelajaran, peneliti
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar
siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang diamati dari
situasi kegiatan belajar siswa adalah gerak belajar, perhatian, keaktifan, dan
proses belajar. Sementara itu, hal yang diamati dari peran guru adalah
penyampaian materi, kejelasan tugas, pembimbingan, dan pemantauan. Berikut

disajikan hasil pengamatan pada siklus II.

Gambar 6: Situasi Pembelajaran Kelas Siklus 11 Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama siklus Il ini, proses pembelajaran dapat dikatakan

baik dan pada dasarnya mengalami peningkatan dibanding siklus I. Pada awal
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pelajaran, siswa diberikan evaluasi secara umum tentang hasil tulisan mereka pada
pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru menanyakan apa saja kesulitan yang
dihadapi siswa pada pertemuan sebelumnya. Guru juga memberikan pandangan
terhadap hasil menulis mereka di pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru
menjelaskan kembali kepada siswa mengenai Strategi Kooperatif Tipe STAD
(Student Team Achievment Division). Guru juga menjelaskan kepada siswa bahwa
dalam menulis naskah drama harus memperhatikan unsur-unsur yang ada dalam
naskah drama.

Pada pertemuan kedua, kualitas proses pembelajaran terlihat lebih baik.
Tidak ada lagi siswa yang mengeluh. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan

catatan lapangan berikut.

Guru memasuki ruang kelas dan melihat siswanya telah siap mengikuti
pelajaran kemudian guru mengucapkan salam dan menanyakan kepada siswa
kesiapan dalam mengikuti pelajaran bahasa dan satra Indonesia. “Anak-anak,
bagaimana keadaaan kalian hari ini, masih semangat atau tidak untuk
mengikuti pelajaran bahasa dan sastra Indonesia???”, “Baik Bu, dan kita masih
siap Bu!!!” serentak anak-anak menjawab pertanyaan guru.

CL 06/S2/02-05-2012

Pembelajaran pada pertemuan ini difokuskan kepada penulisan naskah
drama siswa secara berkelompok dengan strategi STAD (Student Team
Achievment Division). Pada pertemuan kedua ini, guru lebih intensif memberi
pengarahan kepada siswa yang skornya belum mencapai ketuntasan. Selain itu,
pembelajaran diarahkan pada mengomentari naskah drama yang telah dibuat oleh
siswa. Siswa mengomentari naskah drama yang dibuat oleh siswa yang lain.

Kemudian, guru dan siswa saling bertukar pikiran mengenai naskah drama yang
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bagus seperti apa dan kekurangan apa saja yang masih terdapat dalam naskah
drama mereka.

Dalam pembelajaran siklus I1 ini, secara keseluruhan guru sudah berperan
dengan baik. Guru sudah memahami apa yang harus diperbuat dan bagaimana
menangani kesulitan yang dialami oleh siswa. Hal ini disebabkan sebelum
pembelajaran siklus Il ini, permasalahan yang terjadi pada pembelajaran
sebelumnya telah didiskusikan dan dicari solusi untuk mengatasinya.

Jika dalam pelaksanaan siklus | perbaikan difokuskan pada bagaimana
membantu siswa memunculkan ide dan membuat dialog, maka di siklus II
perbaikan difokuskan kepada aspek penilaian yang peningkatan nilainya masih

rendah yaitu aspek latar, tokoh, dan alur.

b) Observasi Hasil

Pada siklus Il ini penerapan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division) mengalami peningkatan pada keberhasilan produk atau
hasil. Hasil praktik menulis naskah drama pada siklus Il dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 10: Skor Kemampuan Praktik Menulis Naskah Drama Siklus 11 Siswa
Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta

" N_ama . Aspek yang Dinilai — Total
Siswa Dialog | Tokoh | Latar | Alur | Amanat ; Skor
Samping

1 S1 4 4 3 4 4 4 23
2 S2 4 4 4 4 4 4 24
3 S3 4 4 4 3 4 4 23
4 S4 4 4 4 3 4 4 23
5 S5 5 4 4 3 5 5 26
6 S6 4 4 3 4 4 4 23
7 S7 5 4 4 4 5 5 27
8 S8 5 4 4 4 5 5 27
9 S9 4 4 3 4 4 4 23
10 S10 5 5 4 4 5 5 28
11 S11 4 3 4 4 4 4 23
12 S12 4 4 4 4 3 4 23
13 S13 5 4 4 3 4 4 24
14 S14 4 4 3 4 4 4 23
15 S15 4 4 3 3 5 4 23
16 S16 5 4 4 3 5 4 25
17 S17 4 4 3 4 4 4 23
18 S18 5 4 3 4 5 4 25
19 S19 5 4 4 4 4 4 25
20 S20 5 4 3 4 4 4 24
21 S21 4 4 3 4 4 4 23
22 S22 5 4 4 3 4 4 24
23 S23 4 4 3 4 4 4 23
24 S24 4 4 4 3 4 4 23
25 S25 4 4 4 3 4 4 23
26 S26 5 4 4 4 4 4 25
27 S27 5 3 4 4 5 4 25
28 S28 4 4 4 4 4 4 24
29 S29 5 4 4 4 5 4 26
30 S30 4 3 4 4 4 4 23
31 S31 4 4 4 4 5 4 25
32 S32 5 4 3 4 4 4 24
33 S33 5 3 4 4 4 4 24
Jumlah 147 129 121 123 141 136 797

Rata-rata 4.45 3.91 3.67 3.73 4.27 4.12 24.15

Berdasarkan tabel 10 mengenai skor kemampuan praktik menulis naskah
drama siklus Il tersebut, dapat diketahui bahwa semua siswa telah memenuhi skor
KKM vyaitu skor 22,5 atau apabila dihitung berdasarkan perhitungan skor akhir
dalam skala skor 0 sampai dengan 100 mendapat skor > 75. Oleh karena itu,

siklus Il ini telah berhasil mencapai indikator keberhasilan yaitu semua siswa
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mempunyai skor sama dengan atau lebih dari skor KKM yaitu 22,5 atau apabila
dihitung berdasarkan perhitungan skor akhir dalam skala skor 0 sampai dengan
100 mendapat skor > 75.

Dari tabel tersebut juga dapat diketahui skor rata-rata siswa secara
keseluruhan adalah 24,15. Skor rata-rata tersebut menandakan adanya
peningkatan sebesar 5,03 dibandingkan skor rata-rata siklus I. Skor rata-rata ini
telah memenuhi skor KKM sehingga dapat dinyatakan bahwa penggunaan strategi
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis naskah drama. Selain skor rata-rata secara
keseluruhan, skor rata-rata siswa tiap aspek juga mengalami peningkatan. Berikut
ini pembahasan hasil menulis naskah drama tahap siklus Il pada tiap aspek
penilaian.

Skor rata-rata untuk aspek dialog telah mengalami peningkatan. Skor rata-
rata untuk aspek dialog adalah 4,45. Hasil ini telah melampaui skor rata-rata ideal
untuk aspek dialog yaitu 3,75 . Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah dapat
mengembangkan dialog dengan baik dan kreatif dan isi dialognya tidak keluar
dari tema.

Aspek tokoh memiliki skor rata-rata yang diperoleh siswa ialah 3,91. Skor
rata-rata tersebut telah melampaui skor rata-rata ideal yaitu 3,75. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah bisa membuat ekspresi penokohan dengan baik
dan kesesuaian karakter tokoh masih ada logis, baik dengan tema maupun dengan

latarnya.
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Aspek latar memiliki skor rata-rata yang diperoleh siswa ialah 3,67. Skor
rata-rata tersebut masih di bawah skor rata-rata ideal yaitu 3,75, namun sudah
mendekati rata-rata ideal tersebut. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar
siswa sebenarnya sudah dapat mengembangkan latar dengan baik dan latarnya
juga sesuai dengan tema.

Aspek selanjutnya adalah aspek alur yang memperoleh skor rata-rata
sebesar 3,73. Skor rata-rata tersebut masih di bawah skor rata-rata ideal yaitu
3,75, namun sudah mendekati rata-rata ideal tersebut. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa sebenarnya dapat mengembangkan dialog dan cerita,
konflik yang menarik, dan peristiwa yang digambarkan dengan dialog juga jelas.

Aspek berikutnya adalah aspek amanat yang memperoleh skor rata-rata
sebesar 4,27. Skor rata-rata tersebut telah melampaui skor rata-rata ideal yaitu
3,75. Hal tersebut menandakan bahwa siswa sudah bisa menyisipkan amanat
dengan baik dalam naskah dramanya. Selain itu amanat yang disampaikan juga
sesuai dengan tema.

Aspek teks samping memiliki skor rata-rata yang diperoleh siswa ialah
4,12. Skor rata-rata tersebut telah melampaui skor rata-rata ideal yaitu 3,75. Hal
ini menandakan bahwa siswa sudah dapat membuat naskah drama dengan teks
samping yang baik sehingga petunjuknya menjadi jelas.

Pembahasan dari tabel 10 mengenai skor kemampuan praktik menulis
naskah drama siklus Il tersebut menunjukkan bahwa tindakan pada siklus 11
memberi dampak positif terhadap kemampuan menulis naskah drama siswa.

Tindakan pada siklus Il telah mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
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menulis naskah drama dengan baik. Berikut akan disajikan peningkatan skor

praktik menulis naskah drama pratindakan, siklus I, dan siklus II.

Tabel 11: Peningkatan Skor Menulis Naskah Drama Pratindakan, Siklus I,
dan Siklus 11 Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul,

Yogyakarta
. Skor . . Peningkatan Skor Siklus
No | Subjek | , =20 | Skor Siklus I | Skor Siklus I Igdan il
1. S1 14 18 23 5
2. S2 15 19 24 5
3. S3 14 18 23 5
4. S4 12 16 23 7
5. S5 12 20 26 6
6. S6 12 17 23 6
7. S7 22 24 27 3
8. S8 22 23 27 4
9. S9 14 18 23 5
10. | S10 22 24 28 4
11. | s11 14 18 23 5
12. | s12 14 18 23 5
13.| S13 15 19 24 5
14.| sS14 14 18 23 5
15. | S15 14 17 23 6
16. | S16 14 19 25 6
17. | s17 14 17 23 6
18. | S18 14 20 25 5
19. | S19 15 20 25 5
20. | S20 15 20 24 4
21. | s21 15 19 23 4
22. | S22 13 19 24 5
23.| Ss23 13 16 23 7
24. | S24 13 19 23 4
25. | S25 14 17 23 6
26. | S26 15 20 25 5
27. | s27 16 21 25 4
28.| S28 14 19 24 5
29. | S29 16 21 26 5
30. | S30 12 18 23 5
31.| S31 16 21 25 4
32. | S32 12 19 24 5
33. ] S33 12 19 24 5
Jumlah 483 631 797 166
Rata-rata 14,64 19,12 24,15 5,03

Grafik berikut merupakan peningkatan keterampilan menulis naskah

drama siswa dari tahap pratindakan ke tahap siklus I1.
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Peningkatan Skor Keterampilan Menulis Naskah
Drama Pratindakan Sampai ke Siklus 11
30
24.15
25
20 19.12
14.64
15
10 -
5 -
0 .
Pratindakan Siklus | Siklus Il

Gambar 7: Grafik Peningkatan Skor Keterampilan Menulis Naskah Drama
Siswa dari Tahap Pratindakan Sampai Tahap Siklus 11
4) Refleksi

Pelaksanaan tindakan siklus Il sesuai dengan perencanaan yang telah
dilakukan. Pelaksanaan tindakan siklus Il ini sesuai dengan hasil evaluasi dan
refleksi yang telah disepakati pada siklus | dan berjalan dengan lancar. Setelah
adanya implementasi tindakan-tindakan mulai dari siklus 1 sampai siklus II,
peneliti bersama guru kolaborator mengevaluasi semua tindakan yang sudah
dilaksanakan.

Peningkatan secara proses dapat dilihat dengan adanya peningkatan
kualitas pembelajaran dari awal siklus | hingga akhir siklus Il. Pada pembelajaran
siklus Il siswa sudah paham dengan strategi pembelajaran yang digunakan, yaitu
strategi  kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division). Dalam
pelaksanaannya, siswa mampu bekerja secara kelompok dan memberikan

sumbangsih untuk kelompok melalui nilai individu mereka. Siswa lebih
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termotivasi mengikuti proses pembelajaran dengan cara berkelompok dan aktif
memberikan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan. Penerapan strategi ini
juga dapat mengurari kegiatan yang kurang berguna bagi siswa seperti bercanda,
mengobrol sendiri, tertawa-tawa, menyahut asal-asalan, dan bermain HP ketika
pembelajaran berlangsung. Peran guru tidak terlalu dominan dalam pembelajaran,
guru lebih berperan sebagai fasilitator dan siswa lebih antusias dan aktif
mengikuti pembelajaran menulis naskah drama

Dari segi hasil, semua siswa skornya mengalami kenaikan jika
dibandingkan tahap pratindakan dan tahap siklus I. Selain itu, pemahaman siswa
mengenai menulis naskah drama mengalami peningkatan. Siswa sudah bisa
membuat naskah drama berdasarkan unsur-unsur instrinsiknya mulai dari dialog,
tokoh, latar, alur, amanat, dan teks samping sehingga jika dilihat dari segi isi,
tulisan siswa lebih baik dibanding tulisan pada pratindakan dan siklus |I..
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan kolaborator, dan dari hasil refleksi
yang dilakukan penggunaan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division) dalam praktik menulis naskah drama menunjukkan
peningkatan dari segi proses dan hasil yang cukup berarti.

. Peningkatan hasil dalam menulis naskah drama terlihat dari naskah
drama yang dihasilkan siswa hingga akhir siklus Il. Skor rata-rata yang diperoleh
siswa pada akhir siklus | sebesar 19,12. Skor rata-rata keseluruhan pada akhir
pertemuan siklus Il sebesar 24,15. Jadi, dapat dilihat bahwa telah terjadi adanya

peningkatan skor rata-rata siswa dari siklus I ke siklus Il sebesar 5,03.
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Jika dalam pelaksanaan siklus | perbaikan difokuskan pada bagaimana
membantu siswa memunculkan ide dan membuat dialog, maka di siklus II
perbaikan difokuskan kepada aspek penilaian yang peningkatan nilainya masih
rendah yaitu aspek latar, tokoh, dan alur. Selain itu, penggunaan strategi
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) dalam praktik menulis
naskah drama juga dapat diterima oleh siswa. Hal ini berdasarkan data angket

refleksi berikut ini.



Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta
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Tabel 12: Hasil Angket Pascatindakan (Refleksi) Siswa Kelas XI IPS 1 SMA

No Pertanyaan SS S KS TS

1. Siswa baru mengetahui dan memahami tentang 7 20 7 0
menulis naskah drama setelah mendapat tugas (20.59%) | (58.82%) | (20.59%) (0%)
menulis naskah drama dengan Strategi Kooperatif
Tipe STAD (Student Team Achievment Division).

2. Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team 5 27 2 0
Achievment Division) sangat membantu saya (14.71%) | (79.41%) (5.88%) (0%)
dalam menuangkan ide tau gagasan dengan
lancar.

3. Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team 0 28 6 0
Achievment Division) benar-benar meningkatkan (0%) (82.35%) | (17.65%) (0%)
keterampilan saya dalam menulis naskah drama.

4, Pembelajaran menulis naskah drama dengan 4 25 3 2
Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team (11.76%) | (73.53%) (8.82%) (5.88%)
Achievment Division) dapat memusatkan pikiran
saya dalam merancang ide dan gagasan.

5. Sesudah mendapatkan tugas menulis naskah 3 27 4 0
drama dengan Strategi Kooperatif Tipe STAD (8.82%) (79.41%) | (11.76%) (0%)
(Student Team Achievment Division) saya lebih
terampil dalam menulis naskah drama.

6. Apakah menurut Anda Strategi Kooperatif Tipe 3 26 5 0
STAD (Student Team Achievment Division) dapat (8.82%) (76.47%) | (14.71%) (0%)
membantu Anda dalam menemukan ide-ide dalam
menulis naskah drama?

7. Apakah menurut Anda Strategi Kooperatif Tipe 2 29 3 0
STAD (Student Team Achievment Division) dapat | (5.88%) (85.29%) (8.82%) (0%)
meningkatkan kreatifitas Anda dalam
mengembangkan cerita dalam menulis naskah
drama?

8. Apakah setelah diadakan pembelajaran menulis 0 16 15 3
naskah drama dengan menggunakan Strategi (0%) (47.06%) | (44.12%) | (8.82%)
Kooperatif Tipe STAD (Student Team
Achievment Division) Anda masih merasakan
kesulitan dalam menulis naskah drama?

9. Apakah Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student 0 28 6 0
Team Achievment Division) dapat menumbuhkan (0%) (82.35%) | (17.65%) (0%)
minat Anda dan membuat pembelajaran menulis
naskah drama lebih menyenangkan ?

10. | Setujukan Anda jika Strategi Kooperatif Tipe 8 21 5 0
STAD (Student Team Achievment Division) (23.53%) | (61.76%) | (14.71%) (0%)

diterapkan dalam pembelajaran menulis naskah
drama?

Keterangan :  SS: Sangat Setuju

S : Setuju
KS: Kurang Setuju
TS: Tidak Setuju
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Dari data tabel 12 mengenai angket refleksi setelah implementasi tindakan,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student
Team Achievment Division) dalam pembelajaran praktik menulis naskah drama
dapat diterima oleh siswa dan mampu memberikan motivasi dan pemahaman bagi
siswa. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas siswa yang memberikan tanggapan
yang positif untuk setiap pertanyaan.

Hasil yang telah diperoleh berdasarkan siklus persiklus dapat dikatakan
memuaskan, karena telah melampaui skor KKM yang ditetapkan. Selain itu,
mengingat latar belakang menulis naskah drama SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul,
Yogyakarta yang belum pernah mengadakan pembelajaran menulis naskah drama
dengan menerapkan Strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment
Division), hasil yang dicapai ini sangat baik. Oleh karena itu, pemanfaatan
Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment Division) dalam
pembelajaran menulis naskah drama telah menunjukkan peningkatan yang cukup
berarti. Penilaian yang dilakukan terhadap hasil tulisan siswa juga didiskusikan

dengan guru Bahasa dan Sastra Indonesia yang juga berperan sebagai kolaborator.

3. Peningkatan Kemampuan Menulis Naskah Drama Menggunakan
Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment Division)
Secara keseluruhan selama pelaksanaan penelitian dari pratindakan hingga
pascatindakan siklus I, terjadi peningkatan kemampuan menulis naskah drama
siswa. Pencapaian peningkatan kemampuan menulis naskah drama siswa

dilakukan dengan memberi skor terhadap hasil naskah drama siswa. Aspek yang
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dimaksud dalam aspek penilaian adalah aspek dialog dengan skor maksimum 5,
aspek tokoh dengan skor maksimum 5, aspek latar dengan skor maksimum 5,
aspek alur dengan skor maksimum 5, aspek amanat dengan skor maksimum 5, dan
aspek teks samping dengan skor maksimum 5. Peningkatan skor rata-rata menulis
naskah drama siswa dari pratindakan hingga pascatindakan siklus 11 dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 13: Peningkatan Skor Rata-rata dari Pratindakan hingga Siklus 11
Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta

No Aspek Pratindakan | Siklus I Siklus Il | Peningkatan

1 | Dialog 2,48 3,55 4,45 0,9

2 | Tokoh 2,61 3,06 391 0,85

3 | Latar 2,45 3,09 3,67 0,58

4 | Alur 2,36 2,94 3,73 1,24

5 | Amanat 2,39 3,30 4,27 0,97

6 | Teks Samping 2,33 3,18 4,12 0,94
Jumlah 14,64 19,12 24,15 5,03

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa skor rata-rata
keseluruhan kemampuan menulis naskah drama sebelum diberi tindakan
(pratindakan) masih rendah, yaitu 14,64. Setelah diberi tindakan dengan
menggunakan Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment
Division), skor rata-rata keseluruhan pada akhir siklus I mengalami peningkatan
menjadi 19,12. Skor rata-rata keseluruhan kemampuan menulis naskah drama juga
mengalami peningkatan pada akhir siklus Il menjadi 24,15. Secara keseluruhan
dari pratindakan hingga pascatindakan siklus Il skor rata-rata keseluruhan
mengalami peningkatan sebesar 9,51. Berdasarkan peningkatan skor kemampuan

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan strategi kooperatif tipe STAD
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(Student Team Achievment Division) dalam pembelajaran menulis naskah drama

dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, pembahasan difokuskan pada (1) deskripsi
kemampuan awal siswa dalam menulis naskah drama sebelum adanya
implementasi strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division)
dalam proses pembelajaran, (2) pelaksanaan tindakan kelas dan peningkatan
keterampilan menulis naskah drama siswa melalui strategi kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievment Division), dan (3) peningkatan keterampilan menulis
naskah drama siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta
melalui strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division).
1. Deskripsi Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa

Gambaran awal kemampuan menulis naskah drama siswa sebelum dikenai
tindakan dapat dilihat melalui hasil skor rata-rata kemampuan menulis naskah
drama pada tahap pratindakan (tabel 5 halaman 56). Pada tabel tersebut dapat
dilihat bahwa skor rata-rata secara keseluruhan adalah 14,64. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menulis naskah drama siswa dapat dikatakan
masih kurang karena masih berada di bawah Aspek Kelulusan Minimal (KKM)
pelajaran Bahasa Indonesia dan target keberhasilan penelitian, yakni 22,5 atau
apabila dihitung berdasarkan perhitungan skor akhir dalam skala skor 0 sampai

dengan 100 mendapat skor > 75.
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Gambaran kemampuan awal menulis naskah drama siswa juga dapat
dilihat dari hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa tidak semua
siswa suka menulis. Berdasarkan hasil wawancara tersebut juga dapat diketahui
bahwa siswa cenderung tidak menyukai pembelajaran yang berkaitan dengan
menulis terutama pembelajaran menulis naskah drama. Berikut ini kutipan

wawancara dengan guru yang menunjukkan hal tersebut.

3. Bagaimana hasil menulis naskah drama siswa? Apakah sesuai dengan
yang Ibu harapkan atau tidak?

Jawab : Hasil menulis naskah drama siswa cukup baik, akan tetapi belum
sempurna. Masih banyak siswa yang nilainya kurang baik karena
mereka kesulitan dalam membuat dialog dan membuat alur
ceritanya.

4. Kesulitan apa saja yang Ibu alami dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama siswa?

Jawab : Kesulitan yang saya alami adalah mengarahkan anak agar dapat
membuat dialog yang bagus dan memperhatikan tanda baca, jadi
selama ini anak masih kurang memperhatikan penggunaan tanda
baca dalam menulis naskah drama.

WWN 03/GURU/11-04-2012

Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran menulis naskah drama, guru tidak
menggunakan strategi pembelajaran pembelajaran. Saat membuat naskah drama,
siswa bisaanya diminta menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi
pembelajaran tertentu yang mampu menarik minat dan kreativitas siswa. Pada
akhirnya, naskah drama yang dihasilkan siswa kurang memuaskan. Berikut ini
kutipan wawancara yang menunjukkan bahwa guru belum menerapkan strategi

pembelajaran pembelajaran dalam pembelajaran menulis naskah drama.
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5. Metode atau media apa yang Ibu gunakan dalam pengajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia?
Jawab : Diskusi, Tanya jawab

6. Apakah Ibu pernah memberikan materi tentang menulis naskah drama?
Jawab : Pernah

7. Bagaimana cara Ibu memberikan materi tentang menulis naskah drama,
pendekatan apa yang ibu gunakan?
Jawab : Dengan bercerita/kerangka drama

WWN 04/GURU/11-04-2012

Melihat kondisi tersebut, kegiatan praktik menulis naskah drama di kelas
tersebut perlu dilakukan adanya perbaikan-perbaikan. Salah satu langkah yang
dapat diambil guru adalah pengembangan variasi pembelajaran dan penggunaan
strategi pembelajaran pembelajaran yang tepat agar kemampuan menulis naskah
drama siswa dapat meningkat. Dengan menggunakan strategi kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievment Division) ini, kualitas pembelajaran menulis

naskah drama siswa dapat ditingkatkan.

2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Menggunakan Strategi
Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment Division)
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menggunakan strategi kooperatif

tipe STAD (Student Team Achievment Division) dalam pembelajaran menulis
naskah drama di kelas XI IPS 1 dapat dikatakan berhasil meningkatkan kualitas
proses dan produk. Peningkatan kualitas proses dalam aktivitas pembelajaran
berdampak positif pada tercapainya peningkatan kualitas hasil tulisan siswa.
Peningkatan kualitas proses dapat dilihat dari suasana pembelajaran yang lebih

menyenangkan dan siswa lebih antusias serta aktif dalam pembelajaran.
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Peningkatan kualitas hasil dapat dilihat dari peningkatan skor menulis naskah
drama dari siklus I hingga pasca siklus I1.
a. Peningkatan Kualitas Proses

Dari hasil pengamatan yang dilakukan berdasarkan pelaksanaan tindakan
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan strategi kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievment Division) siklus | dan siklus Il diperoleh data sebagai
berikut.

Peningkatan hasil proses pembelajaran menulis naskah drama ini dipantau
mulai dari tes awal hingga tes akhir. Pada saat tes awal, guru belum menerapkan
strategi pembelajaran apapun. Penggunaan strategi kooperatif tipe STAD (Student
Team Achievment Division) dalam penelitian ini telah meningkatkan proses
pembelajaran menulis naskah drama siswa. Keaktifan yang ditunjukkan siswa di
kelas merupakan salah satu indikator keberhasilan pembelajaran menulis naskah
drama dengan memanfatkan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division).

Berlangsungnya proses pembelajaran menulis naskah drama diamati
dengan lembar pengamatan. Lembar pengamatan disusun berdasarkan proses
pembelajaran yang digunakan untuk mengamati sikap siswa pada saat
pembelajaran menulis naskah drama. Pencatatan terhadap kegiatan siswa dapat
dilakukan dengan cara disesuaikan dengan selera pengamat, asal dilakukan
sefaktual mungkin dan tanpa penafsiran subjektif dari pengamat (Wiriaatmadja,
2007:111). Adapun perilaku yang diamati yang pertama adalah aspek verbal yang

meliputi (1) keaktifan siswa ketika bertanya sesuai dengan materi pelajaran, (2)
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keaktifan siswa dalam memberi komentar sesuai dengan materi pelajaran, (3)
apakah siswa mengobrol sendiri di luar materi, (4) keaktifan siswa menjawab
pertanyaan dari guru, (5) apakah siswa bercanda dengan teman, (6) apakah siswa
berbicara sendiri diluar materi, (7) apakah siswa diam, tidak menjawab
pertanyaan, dan (8) apakah siswa bermain HP ketika pembelajaran berlangsung.
Aspek kedua yang diamati adalah aspek nonverbal yang meliputi (1) keantusiasan
siswa mengikuti pelajaran, (2) kepercayaan diri siswa, (3) apakah siswa tampak
malu-malu ketika mengikuti pembelajaran, (4) apakah siswa menyimak guru, (5)
apakah siswa menyimak temannya, (6) apakah siswa bermain-main sendiri ketika
mengikuti pembelajaran, (7) apakah siswa membaca buku lain ketika mengikuti
pembelajaran, dan (8) apakah siswa mengerjakan tugas lain ketika mengikuti
pembelajaran. Hasil dari peningkatan pembelajaran siswa selama pratindakan
hingga siklus Il dijelaskan sebagai berikut.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran menulis
naskah drama dapat diketahui bahwa keaktifan siswa selama pembelajaran dari
pratindakan hingga siklus Il telah meningkat. Pada aspek verbal, keaktifan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran dari pratindakan ke siklus Il mengalami

peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari catatan lapangan berikut ini.
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Guru memasuki ruang kelas dan melihat siswanya telah siap mengikuti
pelajaran kemudian guru mengucapkan salam dan menanyakan kepada siswa
kesiapan dalam mengikuti pelajaran bahasa dan satra Indonesia. “Anak-anak,
bagaimana keadaaan kalian hari ini, masih semangat atau tidak untuk
mengikuti pelajaran bahasa dan sastra Indonesia???”, “Baik Bu, dan kita masih
siap Bu!!l!” serentak anak-anak menjawab pertanyaan guru. Guru
memberitahukan pelajaran masih sama tentang menulis naskah drama dan
guru juga ingin mengetahui apakah siswa sudah benar-benar paham tentang
menulis naskah drama dan apakah tulisan siswa lebih baik dari tulisan
sebelumnya atau tidak.

CL 09/52/02-05-2012

Siswa yang bertanya kepada guru, siswa yang menjawab pertanyaan dari
guru, dan siswa yang memperhatikan guru ketika memberi penjelasan jumlahnya
mengalami peningkatan. Pada saat pratindakan, belum ada siswa yang bertanya
kepada guru. Hal tersebut berubah ketika pada siklus | beberapa siswa mulai ada
yang mulai berani bertanya kepada guru. Pada siklus Il banyak siswa yang berani
bertanya kepada guru mengenai materi maupun ketika membutuhkan penjelasan
dari guru. Dengan demikian, ada peningkatan yang terjadi dalam hal keberanian
siswa dalam bertanya kepada guru, siswa menjadi lebih berani bertanya kepada
guru.

Pada saat pratindakan, siswa masih kurang berani dan mampu menjawab
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Pada siklus | siswa mulai berkembang
sehingga beberapa siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru. Di siklus II,
pemahaman yang telah diperkuat membuat sebagian besar siswa mampu
menjawab pertanyaan dari guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan pada
siklus | dan siklus Il telah dapat membantu siswa dalam menjawab pertanyaan

dari guru. Peningkatan tersebut juga berlaku pada aspek perhatian siswa dalam
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mengikuti pelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan catatan lapangan

berikut.

Selanjutnya guru meminta siswa untuk melanjutkan tugas kelompok yaitu
menulis naskah drama. Guru menjelaskan lagi tentang pelaksanaan strategi
STAD agar siswa dapat mengerjakan tugas dengan baik. Selain itu, guru juga
menanyakan kesulitan siswa yang di pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa
menjawab “Sulit Bu, terutama bikin dialognya.” Siswa lain juga menjawab “Iya
bu, sulit.” Kemudian guru memberi penjelasan mengenai bagaimana cara
menulis dialog dan unsur-unsur lain yang ada dalam naskah drama.

CL 10/51/25-04-2012

Untuk hal-hal yang mengganggu jalannya pembelajaran seperti siswa
yang bercanda, mengobrol sendiri, tertawa-tawa, menyahut asal-asalan, dan
bermain HP ketika pembelajaran berlangsung mengalami penurunan. Pada saat
pratindakan, masih banyak siswa yang bercanda dengan temannya, mengobrol
sendiri, dan yang tertawa-tawa sendiri ketika guru memberi penjelasan. Bahkan
ada juga siswa menyahut asal-asalan saat guru memberi penjelasan dan yang
bermain HP. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengkondisian yang dilakukan
oleh guru.

Perubahan terjadi pada saat tindakan siklus I. Pada siklus I, penerapan
strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) yang
membutuhkan perhatian dan kerja sama dari siswa dalam kelompok membuat
siswa mengurangi kegiatan bercanda dengan temannya, mengobrol sendiri, dan
yang tertawa-tawa sendiri ketika guru memberi penjelasan. Selain itu, tidak ada
lagi siswa yang bermain HP. Seperti halnya siklus I, pada saat tindakan siklus |1
juga mengalami peningkatan proses pembelajaran. Pendekatan yang lebih intensif

kepada siswa membuat kegiatan siswa yang mengganggu jalannya pembelajaran
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menjadi berkurang. Kegiatan siswa seperti bercanda dengan temannya, mengobrol
sendiri, dan yang tertawa-tawa sendiri ketika guru memberi penjelasan tidak
dilakukan lagi oleh siswa sehingga proses pembelajaran menjadi berkualitas.

Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) dalam pembelajaran
dapat membuat siswa lebih termotivasi dalam menulis naskah drama. Apabila
dicermati, pada aspek verbal siswa dari pratindakan sampai siklus Il mengalami
peningkatan. Siswa menjadi lebih berani bertanya dan memberi tanggapan, siswa
menjadi lebih memperhatikan pembelajaran. Selain itu, kegiatan siswa di kelas
yang kurang berguna seperti bermain HP, mengobrol sendiri di luar materi,
bercanda dengan teman, tertawa-tawa, dan menyahut asal-asalan intensitasnya
berkurang secara drastis. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan tertib.

Pada aspek nonverbal, kegiatan siswa juga mengalami peningkatan
kualitas. Siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis
naskah drama. Pada saat pratindakan, siswa yang antuasias mengikuti
pembelajaranjumlahnya masih sedikit, hanya ada beberapa siswa saja yang
terlihat antusias. Pada siklus I siswa yang antusias dalam mengikuti pembelajaran
menulis naskah drama mengalami peningkatan. Hal tersebut terjadi karena
penerapan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division)
yang membutuhkan kerja sama dari siswa dalam kelompok sehingga tidak
monoton dan membosankan. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya

strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) minat dan rasa
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antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dapat
meningkat.

Selain itu, dalam proses pembelajaran siswa lebih percaya diri ketika
menulis naskah drama, ketika bertanya, dan ketika menjawab pertanyaan dari
guru. Pada saat pratindakan jumlah siswa yang percaya diri ketika menulis naskah
drama, ketika bertanya, dan ketika menjawab petanyaan dari guru masih sedikit.
Pertanyaan yang diajukan masih berupa pertanyaan yang bersifat normatif, belum
mengarah kepada materi atau proses pembelajaran. Pada siklus | dan siklus Il
siswa sudah bisa mengikuti proses pembelajaran dengan lebih percaya diri baik
ketika mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan dari guru. Hal
tersebut menandakan bahwa dengan adanya strategi kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievment Division) dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
ketika menulis naskah drama. Selain itu juga, siswa dapat menyimak temannya
ketika temannya membacakan hasil menulis naskah drama dan menyimak
pengajar ketika memberi penjelasan dan perintah. Hal-hal yang tidak perlu
dilakukan juga mengalami penurunan antara lain siswa yang ketiduran dan tidur-
tiduran tidak ada lagi.

Peningkatan proses pembelajaran siswa dalam menulis naskah drama
merupakan peningkatan yang menggembirakan, karena pada pembelajaran
sebelumnya siswa cenderung pasif. Akan tetapi, setelah menggunakan strategi
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division), khususnya dalam

pembelajaran menulis naskah drama, terjadi peningkatan yang signifikan pada
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setiap aspek pengamatan dalam setiap siklusnya. Hal tersebut juga dapat dilihat

dari catatan lapangan berikut.

Setelah tes individu dilakukan, guru meminta siswa untuk melanjutkan
mengerjakan tugas kelompok yaitu membuat naskah drama. Selama siswa
mengerjakan, guru berkeliling kelas untuk memantau dan memberi bimbingan
kepada kelompok yang masih bingung ataukurang paham dengan tugas yang
diberikan. Ada beberapa kelompok yang terlihat masih mengobrol. Guru
mendekati dan bertanya “Kenapa masih mengobrol, ayo lekas dikerjakan”.
Siswa menjawab “Ini sedang membagi tugas Bu”.

CL 11/S1/24-04-2012

Dari kutipan catatan lapangan di atas, dapat dilihat bahwa proses
pembelajaran berlangsung dapat menimbulkan semangat siswa dan menumbuhkan
rasa antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Kutipan catatan

lapangan berikut juga menggambarkan hal tersebut.

Dari sinilah terjadi diskusi antara guru dan siswa mengenai pembelajaran
menulis naskah drama dan tentang kekurangan menulis naskah drama yang
telah siswa lakukan pada pertemuan sebelumnya. Guru juga tidak lupa
menanyakan kepada siswa mengenai materi atau kesulitan yang dialami pada
minggu-minggu kemarin. “Anak-anak apakah kalian sudah paham dengan
materi yang lbu sampaikan minggu kemarin dan materi yang Ibu sampaikan
barusan?”. Paham Bu,”, sontak siswa menjawab. Guru juga meminta siswa
meningkatkan isi naskah dramanya dan memperbaiki kekurangan yang telah
dibahas bersama.

CL 12/S2/02-05-2012

Dari kutipan catatan lapangan di atas dapat dilihat bahwa siswa sudah
aktif dan berani dalam mengajukan pertanyaan. Siswa juga percaya diri ketika
bertanya kepada guru. Suasana pembelajaran berlangsung dua arah dengan adanya
dialog antara guru dengan siswa sehingga tidak berlangsung membosankan. Guru
juga aktif memberi bimbingan kepada siswa yang belum paham dan memantau

hasil pekerjaan siswa dengan berkeliling kelas.
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Peningkatan proses pembelajaran siswa dalam menulis naskah drama
merupakan peningkatan yang menggembirakan, karena pada pembelajaran
sebelumnya siswa cenderung pasif. Akan tetapi, setelah menggunakan Strategi
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division), khususnya dalam
pembelajaran menulis naskah drama, terjadi peningkatan yang signifikan pada
setiap aspek pengamatan dalam setiap siklusnya.

b. Peningkatan Kualitas Produk

Peningkatan kualitas proses pada akhirnya berdampak positif terhadap
peningkatan kualitas produk. Peningkatan kualitas produk tersebut dapat dilihat
dari peningkatan skor kemampuan menulis naskah drama selama dua siklus
dengan menggunakan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment
Division). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diketahui jumlah skor rata-rata pada tahap pratindakan adalah 14,64 (tabel 5,
halaman 56). Pada siklus I skor rata-rata mengalami peningkatan menjadi 19,12
(tabel 7, halaman 68). Selanjutnya pada siklus Il juga mengalami peningkatan

menjadi 24,15 (tabel 9, halaman 81).
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Berikut ini grafik yang menggambarkan peningkatan hasil menulis naskah
drama siswa dari pratindakan sampai ke siklus Il yang dilihat dari tiap aspek

penilaian.

Rata-rata

Peningkatan Hasil Menulis Naskah Drama Tiap Aspek

4.45

M Dialog

H Tokoh

M Latar

H Alur
B Amanat

m Teks
Samping

Pratindakan Siklus | Siklus II

Tahap Tindakan

Gambar 8: Grafik Peningkatan Hasil Menulis Naskah Drama Siswa Tiap
Aspek

3. Peningkatan Kemampuan Menulis Naskah Drama Menggunakan
Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment Division)
Pada pembahasan mengenai peningkatan keterampilan menulis naskah
drama siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta melalui
strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) akan dimulai

dengan pembahasan mengenai peningkatan proses yang kemudian dilanjutkan
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dengan pembahasan peningkatan produk. Berikut ini deskripsi pembahasan
mengenai peningkatan keterampilan menulis naskah drama siswa melalui strategi

kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division).

a. Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama dari
Pratindakan ke Siklus I dan Siklus 11
Penerapan Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment

Division) dalam pembelajaran menulis naskah drama menyebabkan adanya
peningkatan baik dari segi proses maupun produk. Dilihat dari segi proses,
penerapan Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment Division)
dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama. Saat
pelaksanaan tindakan, siswa tampak lebih antusias dan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Sebagian besar siswa terlihat aktif dan lebih serius saat
guru sedang menjelaskan materi penulisan naskah drama.

Pada saat pratindakan, belum ada siswa yang bertanya kepada guru. Hal
tersebut berubah ketika pada siklus | beberapa siswa mulai ada yang mulai berani
bertanya kepada guru. Pada siklus Il banyak siswa yang berani bertanya kepada
guru mengenai materi maupun ketika membutuhkan penjelasan dari guru. Dengan
demikian, ada peningkatan yang terjadi dalam hal keberanian siswa dalam
bertanya kepada guru, siswa menjadi lebih berani bertanya kepada guru.

Pada saat pratindakan, siswa masih kurang berani dan mampu menjawab
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Pada siklus I siswa mulai berkembang
sehingga beberapa siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru. Di siklus I,

pemahaman yang telah diperkuat membuat sebagian besar siswa mampu
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menjawab pertanyaan dari guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan pada
siklus I dan siklus Il telah dapat membantu siswa dalam menjawab pertanyaan
dari guru. Peningkatan tersebut juga berlaku pada aspek perhatian siswa dalam
mengikuti pelajaran.

Pada saat pratindakan, masih banyak siswa yang bercanda dengan
temannya, mengobrol sendiri, dan yang tertawa-tawa sendiri ketika guru memberi
penjelasan. Bahkan ada juga siswa menyahut asal-asalan saat guru memberi
penjelasan dan yang bermain HP. Hal tersebut terjadi karena kurangnya
pengkondisian yang dilakukan oleh guru. Perubahan terjadi pada saat tindakan
siklus 1. Pada siklus I, penerapan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division) yang membutuhkan perhatian dan kerja sama dari siswa
dalam kelompok membuat siswa mengurangi kegiatan bercanda dengan
temannya, mengobrol sendiri, dan yang tertawa-tawa sendiri ketika guru memberi
penjelasan. Selain itu, tidak ada lagi siswa yang bermain HP. Pendekatan yang
lebih intensif kepada siswa membuat kegiatan siswa yang mengganggu jalannya
pembelajaran menjadi berkurang. Kegiatan siswa seperti bercanda dengan
temannya, mengobrol sendiri, dan yang tertawa-tawa sendiri ketika guru memberi
penjelasan tidak dilakukan lagi oleh siswa sehingga proses pembelajaran menjadi
berkualitas.

Selain itu, penerapan Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team
Achievment Division) juga dapat meningkatkan keaktifan dan interaksi antar siswa

khususnya pada saat proses penyuntingan. Siswa berani mengungkapkan



107

pendapatnya, memberikan saran dan kritik tentang hasil karya naskah drama
teman saat tahap penyuntingan, sehingga suasana kelas terlihat lebih hidup.

Peningkatan proses juga terlihat saat guru mengajar, guru terlihat lebih
bersemangat dan antusias dalam menyampaikan materi. Guru menyampaikan
materi dengan menarik dan menggunakan cara yang mudah dipahami siswa.
Sehingga, siswa merasa senang saat mengikuti proses pembelajaran dan mudah
memahami materi yang disampaikan guru. Guru juga aktif memberi bimbingan
kepada siswa yang belum paham dan memantau hasil pekerjaan siswa dengan
berkeliling kelas.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan dapat disimpulkan bahwa Strategi
Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment Division) dapat dijadikan
sebagai strategi alternatif bagi pembelajaran menulis naskah drama di SMA

Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

b. Peningkatan Produk Pembelajaran Menulis Naskah Drama dari
Pratindakan ke Siklus I dan Siklus Il

Penilaian keterampilan menulis naskah drama dilakukan terhadap masing-
masing siswa. Penilaian keterampilan menulis naskah drama dilakukan untuk
mengukur keterampilan menulis naskah drama siswa sebelum dan sesudah
pelaksanaan tindakan. Naskah drama yang dihasilkan siswa pada siklus Il, semua
aspeknya mengalami perubahan yang lebih baik. Berikut ini ditampilkan contoh
naskah drama kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta, yang

mengalami peningkatan dari pratindakan hingga ke siklus II.
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1) Aspek Dialog

Aspek yang pertama dinilai dalam penulisan naskah drama ialah aspek
dialog. Dialog adalah cirri khas dari sebuah naskah drama. Naskah drama yang
baik tersusun dari rangkaian dialog yang baik pula. Pada tahap pratindakan,
kebanyakan siswa mendapatkan skor 2 yang termasuk dalam kategori kurang.
Kategori kurang tersebut berarti isi dialog monoton dan kurang sesuai dengan

tema. Berikut contoh naskah dialog yang masih kurang baik.

‘ Per bedagn  Pukaniah _Hatangan
Untve  Rerbvat  Thoie”

(Dl'Sz(comh SMA  Tunas Bangsa,fe,[{ihaf Svasanad 50)’1301& hikmat .
dikeas x[- IPs. | terlihar Canticor Sedang Sibuk clengan barang -~ barang
Mewah nya- £3589 > IS 3
Pagi itv Petajaran KoSong  Sevingya Paro mMurid {ampak  ramai )

Cantika = Hei, teman - teman gkv mav Kesin tohy Kalion [lh.
akv_punya_ainting bary ho- 1N harz?anﬂ@ .manhal_dan_barv_oja
dibelikan  Oleh Avoh kv digirgapura. ( engn Sitat_Sompong memamer-

, kan _anting barv. Ye lary. di beiivan _gyah pya ),

Qqni = Selamalt Pagi, terman ~ temen, Cantika Onfi@ kamv bajvs
dan kamu Cocok . menaKainya .

(Rani  melihat onting  Cantica don  Menyentoh nga)

Cantikg - Apaan . Sih kaV,L,éo(orzﬁ jangan : pega@—}?egang nonti koraren

Tou. ek \ aphioe S
Roni 1Yo -iYya  masf Sayp kan bhapwa 1ngin mem(?angnyo\.
(De@an Perasaan bersalah roni meminta ot )

Cantika = Tapikan %anﬂm koamu peka$ Cucion haha , Jad 9ok _uSon
Pegan_g— Pedong).

No 1/S.18/Pratindakan

Penggalan dialog di atas adalah karya siswa S.18 yang berjudul
“Perbedaan Bukanlah Halangan untuk berbuat Baik”. Dari penggalan dialog
tersebut terlihat bahwa siswa kurang bisa menyisipkan dialog yang isinya sesuai

dengan logika. Dialog untuk tokoh Rani yang tiba-tiba menanggapi Cantika dan
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kemudian langsung memegang anting cantika kurang logis karena tidak didukung
oleh adanya penjelasan tokoh ataupun teks samping. Selain itu, ejekan Cantika
kepada Rani juga kurang logis karena dialog terlalu singkat, seolah-olah Cantika
mengetahui kehidupan Rani. Hal tersebut membuat keterkaitan antar dialog
menjadi kurang logis.

Pada siklus 1 dan siklus Il siswa sudah mengalami kemajuan dalam
penyusunan dialog. Sebagian besar siswa pada siklus I memperoleh skor 3 dan 4
yang menunjukan bahwa dialog sudah dikembangkan dengan cukup kreatif dan
isinya tidak keluar dari tema. Contohnya terdapat dalam penggalan dialog karya

siswa S.18 berikut ini.

Galh  adalal  Salal.  Sata  anak rafa  daru negert  @brang
Poda guato  boer 10 berlurg dhwotan  onygg membukétkan  kepada ra{o
bahws 10 buas  berbahan  Wadup  tanpo  bantuon ayahnya . Kenko  berbura
diluton  tor dsongeo gatik rnehhat georang gadis yang sedans nencuci

Para\an di sungai .

Cahl < ( mendekat: gochs #u) ® ha neng boteh  Weralan ngao ?

Windi * ( ‘f\anjo erseny um

Gali. 2 Koz \‘0“30 Yersenyum ?

Windi . C bergeqas  pergy  puang  Ke rumah )

Call. : Stal U.7.. aadis ttu membuatky  fenosaton |, Semogo besok bisa
ber femu lage. CerﬁeaGs melanjutkan ?em&urmnnja b,

Sesomwmé;q drumok odis 5o bercertta  denopin $emanyo fentang
pembury yong  dwemnui nyo  tod swang .

Windi . (dudg¢  dengan demannyo dikens tmah D " hai 4oy nggo tadi?)
avy  kerlemu  pembury 10, dodi  Wakku  NYuc  pakaian 3& sSungat
%Sqlmgo lagi pernburt W Ngaak aky  Kendlon .

Haha Wahoa - - -
Ran i okl mosak ? Cdengan mnodo  Kagek )
Windg 1o dengcm nodo kerosg) IYAA M 3¥0?1i aky  quqo bmsung,

Ynopa  ada pemburd  di  hukon Sebrang a7 padahal” thu kon
huvon terlarang

Rani L fokanya ko - oo Ak quao binqung 2 Pas  Yadi  Kamu centta
Yentona ~ feburu  uang  Kamu emui  dihutan  Sebrang -

windi * _vo " udablah --- ‘ngga  usoh digar | lagian  akd Jugo
sudgh  turangan .

Rant * bebtunittt L.

No 2/5.18/Siklus |
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Naskah drama yang dibuat oleh S.18 memperoleh skor 3 untuk aspek
dialog. Dalam penggalan dialog tersebut, terlihat bahwa tema yang dikembangkan
yaitu percintaan dengan dimulai dari perkenalan tokoh Galih dengan Windi dapat
diwujudkan dalam bentuk dialog yang baik. Selain itu, penggunaan dialog yang
pendek juga memancing rasa penasaran dari pembaca. Hal tersebut tidak
mengurangi kesesuaian isi naskah dengan tema dan pengembangan yang
dilakukan oleh siswa terhadap dialognya juga sudah cukup kreatif.

Pada tahap siklus Il, kemampuan siswa dalam membuat dialog
mengalami peningkatan. Pada siklus Il sebagian besar siswa memperoleh skor 5
yang menandakan bahwa siswa mampu mengembangkan dialog dengan sangat
baik dan kreatif dan sesuai dengan tema. Contohnya terdapat dalam penggalan

dialog karya siswa S.18 berikut ini.
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(Tecithat disebuah kot besar . hirue Pixux kegamaion matth terdengar canoat

':\e\os Saat e makohart  Sudah  canopi kectk  dan Seperkl pag blc.sqm:,o ArSa

anaK  SeOTaNg  penjaya $9\<0\ahoﬁ Sedang  menyapu halaman SQKG\Oh Tampak
Jz\qs keroyaka d‘Jam u:\ngan budmo Suda\n mer\uruu\:qn pukul 08:20 WIR .-

5QPQ(U b.asa sSyasana V\r:e\as maS,lln famari, namun Qf‘dj"{? murcd gang Palmg
trkenal dikelas (tu  belum  Juga berangkat.Sepertl biasa Pihati_ hart lafnnys
dia = sering terlambat) 2 i

Bu Dina 3 (Berbcara Seadiri c,"c,{ﬁl,qm,,,t,’?f‘,",ﬂf');'é?ﬂ,,.lc,z andikat mMembo\0s lag;\
hacf ini, buranka kedua orang tuanyo sudah menasehotl dia 2
3(Dengan langkaln yang Sangat terburu -burl Andileor Memasuiai kelas )

Selamar pagl bu,Maak gue terldmbat lagi BU tadi

7 bu olualaﬂ Suer cleh Bu ¢
Ru pina (Danaﬁ Nada - Jengkel dan maralr\)

 Andtko

Mmacet banget

Apa andika kamu masih bisa -bisanya nopmong sepertl jiu

i 1sdi \<2pad0\ saya . kamu  anggaP Saya 101 teman. komu ¢

% lya Bu S&gafimé;gei;{:\ ,Jadl SeKQrang nga bolehh masule kelas
__enggak nih 2 Panas nih bu mana Coapr \ag| o
7 BuU . Saya boleh masue Ya Bu?2
Bu Dina % (Sambil menghela nafas Parﬂané)
I Paiklah, capi Saya harws  member!
dulu baru kamu boleh duduk .
, ¢ (Dengan nada kesal ) -\ya deh Bu silahkan -
Pu Dina  “ Nha begitu clong.Oke pertanyaan persamo,

 ‘eleng berbicaralah mengqunaran bahasa indonesia clengqn Sopan -
_Anduka

lecele deh muka Saya

amu gebuah Pertanyoan

Andikq

j Dl bzneeng apakah . SOckarho pefnah ditahan ?Coba LJawab Andika

¢ emmn dimana ya Bu 2 wu Hehe gaat leu kan saya belum lahir Bu-
Sepertinya clibenteng vandem Burgh yo BU-

=y Sa\a\f\ andiea Maso Seperkl ttu Soja  tdar kahu LU pertanyaan

_ anak SO, kamu Sudab SMA coba d\P\F\V lagi Andika 2

Andiko
_ Bu Dina

(Terh\nat d!Selg_ selg Jende(a ) ke(q@ Aggsa anak  seorang penjaga ggho\db
‘,‘5},‘7‘90‘,'“ ~ Mem per hatt I:C}nwpalourctrraoi d,‘,’f‘,, per eQngaan yang cliberikan oleh Bu Dina)

No 3/S.18/Siklus Il

Naskah drama yang dibuat olen S.18 memperoleh skor 5 untuk aspek
dialog. Hal tersebut menandakan bahwa siswa telah mampu Dalam penggalan
dialog tersebut, terlihat bahwa tema mengembangkan dialog dengan sangat baik
dan kreatif dan sesuai dengan tema. Penggalan naskah drama di atas
menggambarkan bagaimana dialog antara guru dengan siswa yang bandel atau

nakal. Kenakalan Andika digambarkan dengan dialognya yang kurang sopan dan

sikapnya yang asal-asalan dalam menjawab pertanyaan dari gurunya.



112

2) Aspek Tokoh

Aspek tokoh berkenaan dengan tokoh yang dibuat oleh siswa dalam
naskah dramanya. Tokoh adalah lakon yang memainkan dialog-dialog dalam
naskah drama. Tokoh yang baik harus mempunyai kejelasan karakter dan watak.
Pada tahap pratindakan, sebagain besar siswa kurang bisa menciptakan karakter
tokoh yang mampu mendukung isi cerita. Selain itu, karakter tokoh yang dibuat
juga kurang logis. Berikut ini contoh penggalan naskah drama yang karakter

tokohnya masih kurang kuat.

(Siang harinyo Para Murid_{elan pulang dari Sekolah Tampay  Sepi.
Cantiko Pylang Ke rumah dengan bergegag donti_bgy Lragom nya . Tanpo
dia  Sadari Salah  Setv anting nyp {erSarByuk di baju S¢agam dan_ditemu kan
Oleh Luky Seorarg Pempantv i fumah nya, dia Qdaiah by dari Rani ).

LU@ :Agfaga, anting_Sigpa__ i, kenapa  piso %Efganﬁku{— disin 7
( Datam hafin&a bertanya ~tanyn clan Merasa Torvt  kemudian dia
Bergegas  Meimpan amting Yo ditemukan (a , mean jutkon
Mencyei pakaian’)

Rani : Gimana  Buk, Qpot Swdah  Seesai  pepcuc bayma 7

Luky = Gepentar (091 fon.
Oh ya ni W mengmukan Sebuah anting {api hama Sebelon
Saja _ ran. .

R.ani = Ini_kan anting milk {eman Rani R, ha@aga moha bV don

Betinya di lar _negri.

Wiy = Ya Sudah Rari_tolong ini  di kembaiikan - kepada teman mu.
Roni = IYn buk Saya Kkemppjikan beSok. di Seksolh .

No 4/S.18/Pratindakan

Tokoh yang digunakan dalam penggalan naskah karya S.18 yang
berjudul “Perbedaan Bukanlah Halangan untuk Berbuat Baik” ada yang kurang
logis. Tokoh dengan nama Luky sebagai pembantu sekaligus ibu dari Rani kurang
masuk akal. Selain itu, ketika menemukan anting dan menyerahkannya kepada

Rani tidak harus menunggu besok di sekolah, bisa langsung diberikan seketika itu
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juga karena tokoh Luky bekerja sebagai pembantu di rumah Cantika. Peningkatan
untuk aspek tokoh terjadi pada siklus I. Berikut ini contoh naskah drama yang

mengalami peningkatan pada siklus I untuk aspek tokoh.

Pemaurumy . Pempunutiky

balh  adalal  Salan Sdfcu anak  raga  don Negert Qbrong
Podo suaty bori 0 berlwry dhwtan unbue membukbdean  gepada 040 |
bohwd 16 bos  berbahan Wdup  4ango  bankuon ayahnya . Ko beroura

dibuton  tor d\sangko ﬁo\\% mehhal 3e0rang gods yang Sedang Mencuci
fakaon  di sunqai .

Gahle = ( menderat: 30&\3 l{u) " i neng boteh  Weralan ngqe ?
Windi ( \ﬂcmjo berseny um )

Gatil v Kok \\OY\SO ier&maum ?
Windi : ( beraeaos per g Fu\ang Ke rurah )
Call.  : 5@ T aads By membuatky  ferosaron | Semnogo besok busa

berkmu lagt. ( ergejas melanjutkon Vem\ouruonnﬁa)
No 5/S.18/Siklus |

Penggalan naskah drama di atas adalah karya siswa S.18 yang berjudul
“Pemburuku, Pembunuhku”. Penyajian tokoh kurang sesuai dengan latar yang
dibuat. Nama-nama tokoh seperti Galih untuk anak kerajaan dirasa kurang sesuai,
begitu pula untuk Windi sebagai gadis desa. Latar yang menunjuk pada zaman
kerajaan dengan tokoh pangeran dan gadis desa seharusnya menggunakan nama
yang sesuai dengan zaman tersebut. Penyajian aspek tokoh yang lebih baik
ditunjukan pada siklus | dan kembali mengalami peningkatan pada siklus II.

Berikut ini naskah drama siswa dengan karakter tokoh yang lebih baik.
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Bu Dina o (Berbicara Send(iri cidalam Eakmgai).APar jc} andikat membolos  lag)

haet 1ni, buranka kedua orang tuango sudah menasehatt dia 2
%LOmgan langkal yang Sangak tefburu buru Andilca Memaguiel kelad)
 Selamak pagl bu,Mmaap gue terldmbat lagi BU tadi moacet banget

bu d;jo\laﬂ.Suer cleh Bu
Bu Dna  2(Dengan nada jengkel dan marah).

Andika

~ Apa andika kamu masth bisa -bisanya ngemong sepertl jtu
kepada Saye . kamu anggaP Saya A1 teman komu ?
tolong  berbicaralah mengqunakan bahasa indeneSia clengan Sepun -
Andika % lya Bu saya mengerbi,jadf Sekarang Saya boleh masuk kelas
. enggak nih?2 Panas nih bu mana Cap2 \agi lecelk deh muka Saya
Bu . Saya boleh masuke Ya Bu?
2u Dina 5 (Sambil Menghela nafas PanJang)
bas dp, Baiklah, capl gaye harus  memberi kamu gebuah Pertanyoant
. iy et - ketng Balek duduk. Cansnagl
Andikq ¢ (Dengan nada kesal ):lya deh Bu silahkan -
Ru Dina % Nha begieu &669:OKQ ,P?‘T,EQC,‘J“,QEJ?EC‘Q”‘GI

Di benteng apakah 1. S0ckarho pernah ditahan 2 coba jawab Andika

Andiko $ em dimona ya Bu 2 wu Hehe gaat U kan saya belum lahir P;u~
R . SQPQ(‘H(\QQ C[‘ibQUth\g Vandem @u(‘ak Yo Bu.
W%\A Dina ¢ Salak andika Maso  Seperkl 1tu o tdag kohu 1BU Pﬂrtahgaon

anak 0, kamu Sudab SMA coba dipikic 131 Andika 2

(Ter hat dlSelg_ selg Jende(a kelas Anisa anok seorang penjaga sto‘ ab
”}:qmpak Mem per hati kan Egngargn daqr Per(:ang_aan yang ciberikan oleh Bu Pina)

No 6/S 18/Siklus Il

Pada penggalan naskah drama dari siswa yang sama (S.18) pada siklus I1
yang berjudul “Arti dari Sebuah Pendidikan dan Cinta Tanah Air” ini terlihat
lebih baik daripada sebelumnya pada tahap pratindakan. Terlihat bahwa tokoh
dalam naskah drama tersebut sudah sesuai dengan karakternya, guru yang
berusaha disiplin dan sabar berhadapan dengan siswa (Andika) yang nakal dan
bandel.

Karakter tokoh yang disampaikan semakin jelas dengan adanya teks

samping sehingga pembaca mudah memahami jalannya ceritanya.
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3) Aspek Latar

Latar adalah gambaran untuk waktu, tempat, dan suasana dalam naskah
drama. Latar berfungsi sebagai pijakan cerita yang konkret dan jelas untuk
menciptakan suasana tertentu. Keberadaan latar yang baik akan mendukung
terjalinnya cerita yang baik pula. Dengan latar, nada, dan suasana yang tepat maka
pembaca dapat menangkap situasi atau suasana yang ada di dalam naskah drama
yang telah ditulis. Penggambaran latar yang baik akan mendukung jalinan cerita
dalam naskah drama. Pada tahap pratindakan, hampir seluruh siswa mendapatkan
skor 2 dan 3. Skor tersebut termasuk dalam kategori kurang yang menunjukan
bahwa siswa kurang bisa mengembangkan latar dengan baik dan kurang sesuai

dengan tema. Berikut ini contohnya.

) 3 i
¥ gmpor  Sdobot  gang  Tusok  korena  Cinta ¥

Suatt  har\ empot  Sonabar  ltu  Makan  bersama  d! kontin s MMereka
dwendl  dengn ofong oy bak 9o +idow MeMbeda - bedakon  satu  soma Lain

Feando = kalion  mau  mavon apa nh
| Poby ¢ terceran A . avu kit AP mau  moeon  apq i

Ron  + My emang loe u  mMartuon  hoho

Rico - l“]’q_wa betul b:mgef

Fondo 1 Udah - udah ea  Ucakm Sq]mg ndejer Mou Maken gpa 4
2ian : Mi yaudan w1t0 beriiga  ngilstk ap.

X Sete\oh WMefeva Maron . mereka membahas  tentong persqhqbdton

merepe Yong Sudah  Jyatn dart  Smp

bt - en. ko buat kesepararan mau gar ?

Pian + Frondo + Riko = Apaan 2

Bobj ¢ kta buct kegeparatan - Kita  Ga boleh  Suka grfau Sinta Saty

Sava  Lan lebi, dart  sakavat. kalou ada Yng hgelongrare
¥t aron  bubae sebagar  Sahabat i

~ Fondo 1 Ore Ok eetyu , (de yong bagus Boob

Reo = hohe ada-ada gja [0 Bob ga mungeinlah kita bertiga bisq
Soyoq Ma frondo ko U sandoat kalf
_ Ron ¢ ya. ado-adx a@ (0 [2ob
Bony  + lho biso gakon, St :im- £im ada tuh voyow Gy

No 7/S 33/Pratindakan
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Penggalan naskah drama di atas adalah karya S.33 dengan judul “Empat
Sahabat yang Rusak Karena Cinta”. Latar yang digunakan adalah latar tempat di
kantin dengan latar waktu yang digambarkan kurang jelas. Tidak adanya
penggunaan teks samping juga kurang memperjelas situasi dan suasana yang
dibangun. Penjelasan yang menyatakan bahwa mereka orang baik justru
diterjemahkan dengan adanya saling ejek di antara mereka. Hal tersebut
menunjukkan penggunaan dialog dan latar tidak sesuai dengan tema.

Peningkatan terjadi pada siklus I. siswa mulai bisa membuat naskah
drama dengan penggambaran latar yang cukup baik. Berikut ini contoh penggalan

naskah drama yang menunjukkan hal tersebut.

KISAH KASIH VlSEKOLAHr

Diceritakan ada 2 2anabat di Sebtial  Sekolaty . Mesexa selaly ersamaan dan
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No 8/S 33/Siklus I

Penggalan naskah drama di atas adalah karya siswa S.33. Penggambaran
latar baru sebatas pada latar tempat, belum ada penggambaran untuk latar waktu

dan suasananya. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam
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menggambarkan latar belum maksimal. Penggambaran latar yang lebih baik

terlihat pada siklus Il. Berikut ini naskah drama dengan penggambaran latar yang

kuat.
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No 9/S 33/Siklus Il

Penggalan naskah drama di atas adalah karya siswa S.33. Terlihat bahwa
siswa sudah dapat menggambarkan latar dengan baik. Penjelasan yang detail
mengenai waktu, tempat, dan suasana yang dirasakan oleh tokoh menunjukkan

bahwa siswa telah dapat menggambarkan latar dengan baik. Dengan
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penggambaran latar yang baik maka akan mendukung jalannya cerita dan
membuat cerita menjadi lebih menarik. Pada siklus Il unsur latar dari naskah
drama siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Jika pada siklus |
siswa mampu menyajikan unsur latar waktu dan tempat, di siklus Il ini siswa

sudah mampu menyajikan latar suasana atau latar sosialnya juga.

4. Aspek Alur

Alur adalah rangkaian peristiwa dan konflik yang menggerakkan jalan
cerita melalui rumitan ke arah klimaks dan penyelesaian. Alur yang baik akan
membuat cerita mudah untuk diikuti. Adanya konflik akan membuat cerita
menjadi menarik. Konflik yang terjadi juga harus mampu menyihir pembaca dan
menimbulkan ketegangan ketika membacanya. Pada tahap pratindakan, sebagian
besar siswa kurang memperhatikan alur sehingga naskah drama yang dibuat
kurang menarik dan biasa saja. Pemilihan masalah kurang spesifik dan masih

terlalu umum. Berikut contohnya.
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Penggalan naskah drama di atas adalah hasil dari S.6 yang berjudul
“Nilai dari Sebuah Kejujuran”. Tema yang diangkat seputar kejujuran di dalam
kelas, dengan alur yang sederhana dan permasalahan yang sederhana pula. Siswa
belum dapat membuat konflik yang lebih menarik dan jalannya cerita mudah

ditebak.
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Peningkatan pada aspek alur terjadi pada tahap siklus I. Pada tahap ini

siswa sudah mulai bisa membuat cerita dengan konflik yang lebih bervariasi dan

menarik. Berikut contohnya.
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Penggalan naskah drama di atas adalah karya S.6 dengan judul

“Kepergok Klepto”. Pemilihan tema dan masalah yang diangkat sudah bervariasi
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meskipun masih mengambil latar kehidupan di sekolah. Konflik yang
dimunculkan adalah mengenai siswa yang suka mengambil barang orang lain atau
terkenal dengan istilah “klepto”. Meskipun sudah ditutup-tutupi, pada akhirnya
penyakit Klepto yang diderita tokoh Danang ketahuan oleh teman-temannya. Di
sini dapat diambil kesimpulan bahwa siswa sudah dapat memilih masalah-
masalah yang di luar kebiasaan untuk dijadikan konflik dalam naskah dramanya.
Peningkatan pada aspek alur juga dialami pada saat siklus Il. Siswa
sebagian besar memperoleh skor 4 dan 5 yang menandakan bahwa siswa mampu
membuat naskah drama dengan alur dan konflik yang lebih beragam dan

penyelesaian yang baik sekaligus logis. Berikut contohnya.
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Penggalan naskah drama di atas adalah hasil dari S.6 yang berjudul
“Fanfan Sayang Ayah” yang dibuat pada siklus II. Dari naskah tersebut, masalah
yang dikembangkan adalah perhatian ayah kepada anak yang kurang. Hal tersebut
membuat si anak (Fanfan) menjadi anak nakal agar dapat perhatian dari ayahnya.
Konflik yang dikembangkan melibatkan orang ketiga (Bu Guru) sehingga
penyelesaian dapat dimungkinkan. Siswa berani menghindari tema umum seperti

percintaan dan persahabatan dan lebih memilih mengangkat tema keluarga.

5. Aspek Amanat

Amanat pada dasarnya merupakan pesan yang ingin disampaikan
pengarang kepada pembaca atau penonton. Naskah yang baik harus memiliki
pesan atau amanat yang baik kepada pembaca. Pada tahap pratindakan, naskah
drama yang dibuat siswa amanatnya kurang disampaikan dengan baik dan kurang
sesuai dengan tema. Hal tersebut membuat naskah drama menjadi kurang

memiliki arti. Berikut contohnya.
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Naskah drama di atas bercerita tentang permusuhan dan persahabatan, di
dalamnya tidak tersirat maupun tersurat amanat atau pesan yang hendak
disampaikan kepada pembaca. Naskah tersebut justru mengajarkan untuk
membalas kejahatan dengan kejahatan, bukan dengan kebaikan.

Peningkatan pada aspek amanat terjadi pada siklus I. Pada tahap ini

siswa sudah bisa membuat naskah drama dengan amanat di dalamnya. Berikut

contohnya.
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Penggalan naskah drama di atas adalah karya siswa S 25 yang berjudul
“Mengejar Cinta Hendra”. Dalam naskah drama ini, siswa sudah menyisipkan
amanat secara implisit, yaitu Kita harus berhati-hati ketika menyukai seseorang,
harus dilihat dulu apakah orang tersebut memiliki sifat normal atau memiliki
kelainan. Diceritakan tokoh Tria dan Luky menyukai Hendra yang ternyata adalah
seorang yang memiliki kelainan seksual yaitu homo. Pada akhirnya mereka
berdua sadar dan berbaikan, tidak memperebutkan Hendra lagi.

Pada siklus Il, siswa sudah dapat memilih tema dengan amanat yang

baik di dalamnya. Berikut ini contohnya.
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No 15/S 25/Siklus II

6. Aspek Teks Samping
Teks samping berfungsi memperjelas lakon naskah drama. Teks
sampingan ini memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu suasana pentas,

musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras lemahnya dialog, dan sebagainya
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Dengan teks samping, maka pembaca tidak mengalami kesulitan untuk menikmati
dan memahami isi dari naskah drama.

Pada tahap pratindakan, sebagian besar siswa memperoleh skor 2. Skor
tersebut termasuk dalam kategori kurang. Hal itu berarti teks samping disusun

kurang baik dan petunjuknya juga kurang jelas. Berikut ini contohnya.
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No 16/S 29/Pratindakan

Penggalan naskah drama di atas adalah karya siswa S.29 yang berjudul
“Cinta Terlarang”. Dalam penggalan cerita tersebut terlihat bahwa siswa tidak
menyertakan adanya teks samping. Siswa hanya membuat dialog saja. Hal
tersebut membuat naskah dramanya menjadi kurang menarik dan kurang jelas.

Penyusunan teks samping yang lebih baik terlihat pada siklus | dan Il dimana
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pemerolehan skor siswa sebagian besar telah mencapai skor 4 dan 5 yang berarti

teks samping yang dibuat sudah baik dan tepat. Contohnya adalah penggalan

naskah drama karya siswa S.29 berikut ini.
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No 17/S 29/Siklus Il

Implementasi tindakan pada siklus Il, berupa peningkatan keterampilan
menulis naskah drama melalui strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division) dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Di akhir pertemuan
siklus 11, implementasi tindakan menunjukkan dampak yang positif terhadap

pembelajaran menulis naskah drama, yaitu peningkatan keterampilan menulis
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naskah drama siswa. Hal ini dapat dilihat dari contoh naskah drama siswa di atas
dan skor hasil kerja siswa dalam siklus 11 (tabel 9 halaman 79).

Implementasi tindakan pada siklus 1l hampir sama dengan implementasi
tindakan pada siklus I, hanya saja menitikberatkan pada peningkatan aspek-aspek
yang dinilai masih kurang pada siklus I. Ada dua aspek yang ditingkatkan pada
sikus 1. Pertama, aspek yang terkait dengan proses pembelajaran menulis naskah
drama melalui Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment
Division) dan meningkatkan konsentrasi siswa saat menulis naskah drama. Kedua,
aspek yang terkait dengan naskah drama itu sendiri, meliputi dialog, tokoh, latar,
alur, amanat serta teks samping.

Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan menulis
naskah drama di kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta
menggunakan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division)
diakhiri pada siklus Il. Hal ini didasarkan pada hasil diskusi peneliti dengan guru
kolaborator melihat sudah adanya peningkatan baik dari segi proses maupun segi
hasil. Peningkatan yang terjadi sudah memenuhi aspek keberhasilan tindakan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan
keterampilan menulis naskah drama adalah dengan menggunakan strategi
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division).

Keaktifan siswa mulai muncul dan lebih terlihat pada tahap siklus Il
karena guru lebih mengkondisikan siswa untuk fokus dalam mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu, pemahaman yang baik dari siswa mengenai strategi

kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) juga menjadi
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pendukung munculnya keaktifan dan antusias siswa. Pada saat pembelajaran,
siswa lebih aktif karena guru lebih mengajak siswa untuk bertanya jawab.
Interaksi siswa pun meningkat dengan strategi kooperatif tipe STAD (Student
Team Achievment Division) tersebut karena siswa diposisikan untuk bersaing
secara kelompok dengan sumbangsih secara individu. Hal tersebut dapat dilihat

dari foto berikut.

Gambar 9: Siswa aktif mengerjakan tugas menulis naskah drama dalam
kelompoknya
Dari penjelasan dan foto di atas dapat dikatakan keterampilan siswa dalam

menulis naskah drama sudah menunjukkan peningkatan.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang menggunakan Strategi Kooperatif Tipe
STAD (Student Team Achievment Division) dalam meningkatkan keterampilan
menulis naskah drama siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul,

Yogyakarta dihentikan sampai pada siklus Il. Hal ini dilakukan karena
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berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru bahwa pelaksanaan pembelajaran
menulis naskah drama dengan menggunakan strategi kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievment Division) tersebut sudah mengalami titik jenuh. Hal
tersebut ditandai oleh keadaan siswa yang sudah tidak lagi mengalami
peningkatan atau penurunan yang signifikan. Selain itu, hasil penelitian baik
proses maupaun produk cukup memenuhi tujuan yang diharapkan yaitu
keterampilan menulis naskah drama siswa meningkat. Penelitian ini juga
dihentikan karena faktor keterbatasan waktu yaitu persiapan ujian untuk kelas XII.
Selain itu, siswa juga harus melanjutkan materi pembelajaran lain agar tidak
tertinggal dari kelas yang lain.

Secara keseluruhan, penelitian ini dapat dikatakan telah berjalan dengan
baik dan lancar. Selain itu, hasil penelitian yang telah diperoleh ternyata telah
mampu mengatasi permasalahan siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu,
Bantul, Yogyakarta dalam pembelajaran menulis naskah drama. Upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah drama adalah dengan

menggunakan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division).



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

Pertama, penggunaan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis naskah
drama. Sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan, pengetahuan dan pengalaman
siswa dalam menulis naskah drama masih rendah. Guru belum memanfaatkan strategi
pembelajaran dengan baik sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis
naskah drama siswa. Proses pembelajaran menulis naskah drama cernderung
monoton dan kurang menarik sehingga berpengaruh terhadap minat dan motivasi
siswa.

Namun, setelah dilakukan implementasi tindakan dengan menggunakan
strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) dalam kegiatan
menulis naskah drama siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul,
Yogyakarta, terbukti dapat memberikan bantuan kepada siswa untuk dapat menulis
naskah drama dengan baik. Hal tersebut terlihat pada peningkatan kualitas proses
pembelajaran menulis naskah drama siswa. Proses pembelajaran dengan strategi
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) terlihat lebih menarik dan

hidup. Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran menulis naskah drama.

131
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Kedua, pemanfaatan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division) dalam pembelajaran menulis naskah drama dapat
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama siswa dari segi produk atau hasil.
Hal tersebut dapat dilihat dari skor rata-rata tes menulis naskah drama siswa dari
tahap pratindakan hingga tes akhir pada siklus Il mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Peningkatan tersebut selain terjadi pada rata-rata skor siswa, juga terjadi
pada skor tiap aspek penilaian, yakni aspek dialog, tokoh, latar, alur, amanat, dan teks
samping. Skor rata-rata siswa pada tahap pratindakan adalah 14,64, pada saat siklus |
meningkat menjadi 19,12, dan pada siklus 1l meningkat menjadi 24,15. Peningkatan

skor dari pratindakan ke siklus 1l adalah 9,51.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dapat memberi implikasi sebagai berikut.

1. Pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan strategi
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) dalam penelitian ini
berpengaruh positif, yaitu dapat membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan menulis naskah drama siswa.

2. Pada penelitian ini ditemukan suatu hal, yaitu penggunaan strategi kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievment Division) dalam pembelajaran dapat membantu
siswa dalam mengatasi hambatan-hambatan menulis naskah drama, siswa juga
lebih memperhatikan aspek-aspek menulis naskah drama, mulai dari aspek dialog,

tokoh, latar, alur, amanat, dan teks samping. Selain itu, skor menulis naskah
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drama siswa pun lebih baik setelah menggunakan strategi kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievment Division). Maka dari itu, pembelajaran menulis naskah
drama dengan menggunakan strategi kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievment Division) dapat dikembangkan lagi.

Bagi guru kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu, Bantul, Yogyakarta, penelitian
ini dapat memberikan alternatif dalam memilih strategi pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama. Selain itu, pembelajaran ini
juga dapat terus dikembangkan oleh pihak SMA Negeri | Sedayu, Bantul,
Yogyakarta maupun sekolah-sekolah yang belum ada pelaksanaan pembelajaran

ini.

. Saran

Untuk siswa, ketika menulis naskah drama dengan strategi kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievment Division), siswa harus mengikuti langkah-langkah
penerapan dari strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment
Division) sehingga naskah drama yang dibuat hasilnya baik.

Untuk guru, tindakan pembelajaran ini hendaknya diteruskan dan dikembangkan
lagi dalam meningkatkan keterampilan menulis naskah drama siswa. Selain itu,
guru harus lebih berani memvariasikan pembelajaran dengan menggunakan
strategi dan metode supaya suasana belajar lebih menyenangkan.

Untuk sekolah, pembelajaran ini perlu dikembangkan agar keterampilan menulis

naskah drama siswa terus meningkat.
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Lampiran 1

Instrumen Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa
Kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta

Selama Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama

136

Aspek . Ada/ Jumlah
Pengamatan Uraian Aspek Pengamatan Tidak siswa

1. Siswa bertanya

2. Siswa berkomentar

3. Siswa mengobrol dengan siswa

lain

Verbal 4. Siswa menjawab pertanyaan

pengajar

5. Siswa bercanda

6. Siswa terwa-tawa

7. Siswa diam, tidak menjawab

pertanyaan

8. Siswa menyahut asal-asalan

9. Siswa bermain HP

10. Siswa memperhatikan pengajar

Siswa antusias belajar

Siswa percaya diri

Siswa malu

Siswa ijin keluar

Nonverbal Siswa bermain-main sendiri

Siswa ketiduran

Siswa tidur-tiduran

Siswa membaca buku lain

© © N o g B W NME

Siswa menyimak temannya

10. Siswa menyimak pengajar




Lampiran 2

137

Instrumen Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru

Selama Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama
Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta

No

Aspek Pengamatan

Hasil Pengamatan

Baik | Cukup | Kurang

Keterangan

Penguasaan kelas

Penguasaan materi

Pelaksanaan terhadap
menulis naskah drama
dengan strategi kooperatif
tipe STAD

Alokasi waktu

Membimbing siswa

Penguasaan media

N o g &

Meragamkan aktivitas

belajar

Kejelasan penugasan kepada

siswa

Mengevaluasi hasil

kerja/belajar siswa

10.

Memberikan komentar
kepada siswa:
e verbal (ucapan:
bagus, baik,dsb.)

e nonverbal (anggukan,

tepuk tangan, dsb.)
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Lampiran 3

Angket Informasi Awal Pembelajaran Menulis Naskah Drama
Siswa Kelas X1 IPS | SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta
Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat sesuai kondisi
anda.
Nama

No absen

No Aspek yang Ditanyakan Ya Kadang- | Tidak
kadang

1. | Apakah anda senang terhadap pelajaran Bahasa

Indonesia?

2. | Apakah anda senang terhadap pelajaran menulis

naskah drama?

3. | Selama di kelas X1, apakah anda mendapat tugas

menulis naskah drama dari guru?

4. | Apakah anda senang apabila mendapat tugas menulis

naskah drama dari guru?

5. | Apakah guru menjelaskan pelajaran menulis naskah

drama dengan ceramah?

6. | Apakah guru menggunakan strategi tertentu dalam

pembelajaran menulis naskah drama?

7. | Apakah selama ini pembelajaran menulis naskah
drama di kelas kurang menarik dan tidak

menyenangkan?

8. | Apakah kegiatan menulis naskah drama di sekolah

dilakukan hanya untuk memenuhi tugas dari guru?

9. | Apakah Anda seringkali menemukan kesulitan-

kesulitan atau kendala dalam menulis naskah drama?

10. | Apakah anda ingin mempelajari lebih banyak tentang
kegiatan menulis naskah drama agar lebih terampil dan

kreatif dalam menulis naskah drama?




139
Lampiran 4

Angket Refleksi Kemampuan Menulis Naskah Drama
Melalui Strategi Kooperatif Tipe STAD
Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta
Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat sesuai kondisi
anda.

Nama
No absen

No. Pertanyaan SS | S | KS

1. Sebelum ada pembelajaran menulis naskah drama dengan strategi
kooperatif tipe STAD saya kurang memahami tentang menulis

naskah drama

2. Saya baru mengetahui dan memahami tentang menulis naskah drama
setelah mendapat tugas menulis naskah drama dengan strategi
kooperatif tipe STAD .

3. Strategi kooperatif tipe STAD sangat membantu saya dalam menulis

naskah drama.

4, Strategi kooperatif tipe STAD benar-benar meningkatkan

keterampilan saya dalam menulis naskah drama.

5. Saya kurang tertarik dengan kegiatan menulis naskah drama sebelum
adanya pembelajaran menulis naskah drama menggunakan strategi
kooperatif tipe STAD

6. Saya menjadi tertarik dengan kegiatan menulis naskah drama setelah
belajar menulis naskah drama menggunakan strategi kooperatif tipe
STAD

7. Saya baru pertama kali menerima penggunaan strategi kooperatif tipe

STAD dalam pembelajaran menulis naskah drama

8. Sesudah mendapat tugas menulis naskah drama dengan strategi
kooperatif tipe STAD , saya lebih terampil dalam menulis naskah

drama.

0. Apakah setelah diadakan pembelajaran menulis naskah drama dengan
memanfaatkan strategi kooperatif tipe STAD ini Anda masih

merasakan kesulitan dalam menulis naskah drama?

10. | Setujukah Anda jika strategi kooperatif tipe STAD dilakukan dalam

pembelajaran menulis naskah drama?




Sekolah

Mata Pelajaran

Silabus Pembelajaran

: SMA Negeri 1 Sedayu, Yogyakarta

: Bahasa Indonesia

g

aerandure

Kelas/Semester : X1 0
Standar Kompetensi : Menulis
16. Menulis naskah drama
Materi .
. . . . - Alokasi mber
Kompetensi Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian oKas Su l_:)e
. Waktu Belajar
Dasar Pembelajaran
16.1 Mendeskripsikan [Teks drama e Membaca drama Menulis teks drama dengan e Jenis Tagihan: 4 X 45° o Buku
perilaku manusia fe  Unsur-unsur e Menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang o tugas kelompok Teks
melalui dialog drama (tema, menggunakan bahasa yang sesuai|  sesuai untuk: o tugas invidu Drama

naskah drama

penokohan,
konflik, dll)

untuk:

o Mendeskripsikan perilaku
manusia melalui dialog

o  Menghidupkan konflik

o Memunculkan penampilan
(performance)

o

Mendeskripsikan perilaku
manusia melalui dialog
Menghidupkan konflik
Memunculkan penampilan
(performance)

e Bentuk Instrumen:

o

uraian bebas

ovi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

1. Tujuan Pembelajaran

(RPP) SIKLUS I

: SMA Negeri | Sedayu

: Bahasa Indonesia

: X112

: 2011/2012

: 8. Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan

menulis kreatif naskah drama

: 8.1 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan

memperhatikan keaslian ide

> (). Siswa mampu menyusun kerangka naskah drama yang

mengandung keaslian ide
(2). Siswa mampu mengembangkan kerangka cerita menjadi

teks drama satu babak yang mengandung keaslian ide

: 4 x 40 menit (2 pertemuan)

Siswa dapat menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan keaslian

ide

2. Materi Pembelajaran

Penulisan Naskah Drama

Ciri khas suatu drama adalah dalam naskah itu berbentuk cakapan atau

dialog. Dalam menyusun dialog ini, pengarang harus benar-benar memerhatikan
pembicaraan tokoh-tokoh dalam kehidupan sehari-hari. Tokoh-tokoh tersebut harus
memiliki watak. Pelukisan watak pemain dapat langsung pada dialog yang
mewujudkan watak dan perkembangan lakon, tetapi banyak juga dijumpai dalam
catatan samping.

Suara yang terdengar dalam dialog tokoh juga berhubungan dengan watak

lakon. Tokoh yang berwatak tenang bijaksana biasanya menggunakan suara yang
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bernada rendah, kurang bertekanan, dan halus. Watak suatu tokoh juga akan dimengerti
dari percakapan antarpemainnya. Watak tokoh juga dapat dilihat dari perilaku dalam
drama. Misalnya penampilan seorang pegawai bank akan berbeda dari penampilan
seorang makelar, kendatipun keadaan sosial ekonominya sama. Penampilan orang kaya
tentu berbeda dengan orang miskin, sikap orang yang pemarah tentu berbeda dengan
orang penyabar, dan sebagainya.

Penulisan naskah drama harus memperhatikan struktur secara umum yang
membangun sebuah naskah drama. Memahami struktur pembentuk naskah drama akan
menuntun dan memberi gambaran kepada kamu bagaimana sebuah drama dapat
diciptakan. Struktur naskah drama itu meliputi:

a. Plot/alur

b. Penokohan dan perwatakan

c. Dialog (percakapan)

d. Setting (tempat, waktu dan suasana)

@

Tema (dasar cerita)
f. Amanat atau pesan pengarang
g. Petunjuk teknis/teks samping

Ingat, dalam naskah drama diperlukan teks samping. Teks samping berguna
untuk petunujuk teknis tokoh, waktu, suasana, pentas, suara, musik, keluar masuk
tokoh, keras lemahnya dialog, warna suara, dan sebagainya. Langkah-langkah Menulis
Naskah Drama Setelah kamu mempelajari unsur-unsur naskah drama, tentu sekarang
kamu dapat memperoleh gambaran yang makin jelas bagaimana menulis naskah drama
itu. Langkah-langkah menulis naskah drama adalah sebagai berikut.
a. Menentukan tema.
b. Menciptakan latar (setting)
c. Menciptakan tokoh.
d. Menciptakan dialog antartokoh.

@

Menciptakan teks samping.
f.  Menulis serangkaian adegan dalam draft sehingga membentuk alur.
g. Menyunting draf awal, kemudian menulis naskah drama berdasarkan draf awal
tersebut.
Ikuti langkah-langkah dan kaidah-kaidah penulisan naskah drama di atas.

Misalnya, setelah menentukan tema menciptakan latar (setting), langkah berikutnya
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menentukan tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa. Selanjutnya, menciptakan
watak setiap tokoh dengan memberikan karakter yang berbeda sehingga memunculkan
konflik. Setelah konflik terjadi, alur cerita akan terbentuk. Sampaikan pesan atau
amanat yang berisi nilai-nilai kehidupan yang sangat berguna bagi pembaca atau
penonton melalui percakapan atau perilaku para tokohnya. Sertai naskah drama dengan
teks samping yang berguna sebagai petunjuk bagi pemeran. Teks samping berisi segala
sesuatu yang harus dilakukan ketika naskah drama dipentaskan. Teks samping ditulis

dengan huruf miring dan atau dalam tanda kurung.

Metode Pembelajaran
a. Penugasan
b. Diskusi
c. Unjuk kerja
d. Strategi kooperatif tipe STAD

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
a. Eksplorasi
1) Guru membuka pelajaran dan menjelaskan kompetensi yang harus dikuasai.
2) Siswa dan guru bertanya jawab tentang naskah drama.
b. Elaborasi
1) Guru membentuk kelompok siswa empat orang berdasarkan campuran menurut
kinerja, jenis kelamin, dan suku.
2) Guru memberi tes individu kepada siswa sebagai nilai perkembangan individu.
3) Siswa dalam kelompok menyusun ide-ide yang didapat kemudian memilih satu
yang terbaik
4) Siswa menyusun kerangka naskah drama berdasarkan ide yang telah dipilih.
c. Konfirmasi
1) Siswa dan Guru melakukan refleksi
2) Siswa dan Guru merancang pembelajaran berikutnya dengan memberi tugas

kepada siswa untuk meneneruskan tugas menulis dialog naskah drama di rumah
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Pertemuan Kedua

a. Eksplorasi

1) Guru membuka pelajaran dan menjelaskan kompetensi yang harus dikuasai

2) Siswa dan Guru bertanya jawab tentang langkah-langkah menulis naskah drama

b. Elaborasi

1) Siswa berkelompok menulis naskah drama satu babak berdasarkan keaslian ide.

2) Siswa menyampaikan hasil kerja.

3) Siswa mengomentari naskah drama dari kelompok lain.

4) Guru memberi penilaian secara individu dan secara kelompok.

5) Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan nilai total yang

didapatkan.

c. Konfirmasi

Siswa dan Guru melakukan refleksi

5. Sumber Belajar

a. Berbahasa dan Bersastra Indonesia, Asep Yudha Wirajaya & Sudarmawarti, 2008,

halaman 97

b. Bahasa Indonesia Bahasa Kebanggaanku, Sarwiji Suwandi & Sutarmo, 2008,

halaman 36

6. Penilaian

1) Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menyususn naskah drama.

Drama yang dibuat dikomentari dan dinilai dari segi

a.
b.
C.
d.
e.

kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog dan teks samping
ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh

kreativitas dalam mengembangkan latar, nada, dan suasana
pengembangan cerita dan konflik

penyampaian amanat

2) Penilaian proses diarahan pada kemampuan bekerja sama, partisipasi dalam

kelompok, ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas, ketepatan proses dalam

merencanakan dan menyusun naskah drama.
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Kurang sekali: tidak ada teks samping

No Aspek yang Dinilai Indikator Skor
1. Dialog Baik sekali: dialog dikembangkan dengan sangat baik dan kreatif, 5
Kriteria: kreativitas sesuai dengan tema
dalam menyusun dan Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan kreatif , tidak keluar 4
mengembangkan dari tema
dialog Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, dialog kurang sesuai 3
dengan tema
Kurang:pengembangan dialog tidak kreatif, kurang sesuai dengan 2
tema
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak sesuai dengan tema 1
2. Tokoh Baik sekali: ekspresi penokohan sangat baik dan kesesuaian karakter 5
Kriteria: ekspresi tokoh sangat logis
penokohan dan Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian karakter tokoh logis 4
kesesuaian karakter Sedang: ekspresi penokohan cukup baik dan kesesuaian karakter
tokoh tokoh cukup logis 3
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan kesesuaian karakter
tokoh kurang logis 2
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh utama yang memiliki
karakter secara logis dan tidak ada ekspresi tokoh yang ditonjolkan 1
3. Latar Baik sekali: latar dikembangkan dengan baik dan sangat kreatif dan 5
Kriteria: kreativitas sangat sesuai dengan tema
dalam mengembangkan | Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak keluar dari tema 4
latar Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik namun kurang sesuai
dengan tema 3
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan baik, kurang sesuai
dengan tema 2
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan dengan baik dan tidak
sesuai dengan tema 1
4. Alur Baik sekali: konflik sangat logis, cerita dikembangkan dengan 5
Kriteria: sangat baik, dan peristiwa jelas
pengembangan cerita Baik: konflik logis, cerita dikembangkan dengan baik, dan peristiwa 4
dan konflik jelas
Sedang: konflik cukup logis, cerita dikembangkan dengan cukup 3
baik, dan peristiwa juga cukup jelas
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang dikembangkan, dan 2
peristiwa juga kurang jelas
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita monoton, peristiwa tidak 1
jelas.
5. Amanat Baik sekali: amanat disampaikan dengan sangat baik, tersurat 5
Kriteria: penyampaian | maupun tersirat, dan sesuai denga tema
amanat Baik: amanat disampaikan dengan baik, tersurat maupun tersirat, 4
sesuai dengan tema
Sedang: amanat disampaikan dengan baik, namun kurang sesuai 3
dengan tema
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan baik dan kurang sesuai 2
dengan tema
Kurang sekali: tidak ada amanat yang disampaikan dengan baik, 1
tersurat maupun tersirat
6. Teks samping Baik sekali: teks samping disusun dengan sangat baik dan 5
Kriteria: kreativitas petunjuknya sangat jelas
dalam menyusun teks Baik: teks samping disusun dengan baik dan petunjuknya juga jelas 4
samping Sedang: teks samping disusun cukup baik dan petunjuknya juga
cukup jelas 3
Kurang: teks samping disusun kurang baik dan petunjuknya juga
kurang jelas 2
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Aspek Deskriptor Ya | tidak
Kesungguhan | — Apakah siswa mendengarkan penjalasan dengan
mengerjakan sungguh-sungguh mengenai petunjuk pelaksanaan
tugas tugas?

— Apakah siswa telah berusaha membuat atau

melakukan tugas dengan baik?

Kemampuan | — Apakah siswa ikut aktif bertanya dan berdiskusi di
partisipasi dalam kelompoknya?
mengerjakan | —  Apakah siswa mau berpartisipasi mengerjakan
tugasnya tugasnya dalam kelompok?
dalam — Apakah siswa mau mendengar bila ada kelompok
kelompok yang menyajikan?
atau di kelas

Kriteria Keterampilan untuk no (4) :

Sya
4 ya
3ya
Di bawah 3 ya

Mengetahui,

Guru Kelas

Sofie Nur Islam, S.Pd

=10
=9
=8

= belum lulus (perlu diadakan remidial)

Yogyakarta, 24 April 2012

Praktikan

NIP. 196511061986022003

Andri Haryadi
NIM. 07201244097
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

(RPP) SIKLUS I

: SMA Negeri | Sedayu

: Bahasa Indonesia

X172

: 2011/2012

: 8. Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan
menulis kreatif naskah drama

: 8.1 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan
memperhatikan keaslian ide

Indikator : (1). Siswa mampu menyusun kerangka naskah drama yang
mengandung keaslian ide
(2). Siswa mampu mengembangkan kerangka cerita menjadi
teks drama satu babak yang mengandung keaslian ide
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan)

1. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan keaslian
ide
Materi Pembelajaran

Penulisan Naskah Drama

Ciri khas suatu drama adalah dalam naskah itu berbentuk cakapan atau
dialog. Dalam menyusun dialog ini, pengarang harus benar-benar memerhatikan
pembicaraan tokoh-tokoh dalam kehidupan sehari-hari. Tokoh-tokoh tersebut harus
memiliki watak. Pelukisan watak pemain dapat langsung pada dialog yang
mewujudkan watak dan perkembangan lakon, tetapi banyak juga dijumpai dalam
catatan samping.

Suara yang terdengar dalam dialog tokoh juga berhubungan dengan watak
lakon. Tokoh yang berwatak tenang bijaksana biasanya menggunakan suara yang
bernada rendah, kurang bertekanan, dan halus. Watak suatu tokoh juga akan dimengerti
dari percakapan antarpemainnya. Watak tokoh juga dapat dilihat dari perilaku dalam

drama. Misalnya penampilan seorang pegawai bank akan berbeda dari penampilan
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seorang makelar, kendatipun keadaan sosial ekonominya sama. Penampilan orang kaya
tentu berbeda dengan orang miskin, sikap orang yang pemarah tentu berbeda dengan
orang penyabar, dan sebagainya.

Penulisan naskah drama harus memperhatikan struktur secara umum yang
membangun sebuah naskah drama. Memahami struktur pembentuk naskah drama akan
menuntun dan memberi gambaran kepada kamu bagaimana sebuah drama dapat
diciptakan. Struktur naskah drama itu meliputi:

a. Plot/alur

b. Penokohan dan perwatakan

c. Dialog (percakapan)

d. Setting (tempat, waktu dan suasana)

@

Tema (dasar cerita)
f. Amanat atau pesan pengarang
g. Petunjuk teknis/teks samping

Ingat, dalam naskah drama diperlukan teks samping. Teks samping berguna
untuk petunujuk teknis tokoh, waktu, suasana, pentas, suara, musik, keluar masuk
tokoh, keras lemahnya dialog, warna suara, dan sebagainya. Langkah-langkah Menulis
Naskah Drama Setelah kamu mempelajari unsur-unsur naskah drama, tentu sekarang
kamu dapat memperoleh gambaran yang makin jelas bagaimana menulis naskah drama
itu. Langkah-langkah menulis naskah drama adalah sebagai berikut.
a. Menentukan tema.
b. Menciptakan latar (setting)
c. Menciptakan tokoh.
d. Menciptakan dialog antartokoh.

®

Menciptakan teks samping.

f.  Menulis serangkaian adegan dalam draft sehingga membentuk alur.

g. Menyunting draf awal, kemudian menulis naskah drama berdasarkan draf awal
tersebut.

Ikuti langkah-langkah dan kaidah-kaidah penulisan naskah drama di atas.
Misalnya, setelah menentukan tema menciptakan latar (setting), langkah berikutnya
menentukan tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa. Selanjutnya, menciptakan
watak setiap tokoh dengan memberikan karakter yang berbeda sehingga memunculkan

konflik. Setelah konflik terjadi, alur cerita akan terbentuk. Sampaikan pesan atau
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amanat yang berisi nilai-nilai kehidupan yang sangat berguna bagi pembaca atau
penonton melalui percakapan atau perilaku para tokohnya. Sertai naskah drama dengan
teks samping yang berguna sebagai petunjuk bagi pemeran. Teks samping berisi segala
sesuatu yang harus dilakukan ketika naskah drama dipentaskan. Teks samping ditulis

dengan huruf miring dan atau dalam tanda kurung.

Metode Pembelajaran
a. Penugasan
b. Diskusi
c. Unjuk kerja
d. Strategi kooperatif tipe STAD

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
a. Eksplorasi
1) Guru membuka pelajaran dan menjelaskan kompetensi yang harus dikuasai.
2) Siswa dan guru bertanya jawab tentang naskah drama.
b. Elaborasi
1) Guru membentuk kelompok siswa empat orang berdasarkan campuran menurut
Kinerja, jenis kelamin, dan suku.
2) Guru memberi tes individu kepada siswa sebagai nilai perkembangan individu.
3) Siswa dalam kelompok menyusun ide-ide yang didapat kemudian memilih satu
yang terbaik
4) Siswa menyusun kerangka naskah drama berdasarkan ide yang telah dipilih.
c. Konfirmasi
1) Siswa dan Guru melakukan refleksi
2) Siswa dan Guru merancang pembelajaran berikutnya dengan memberi tugas

kepada siswa untuk meneneruskan tugas menulis dialog naskah drama di rumah

Pertemuan Kedua
a. Eksplorasi

1) Guru membuka pelajaran dan menjelaskan kompetensi yang harus dikuasai
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2) Siswa dan Guru bertanya jawab tentang langkah-langkah menulis naskah drama
b. Elaborasi

1) Siswa berkelompok menulis naskah drama satu babak berdasarkan keaslian ide.

2) Siswa menyampaikan hasil kerja.

3) Siswa mengomentari naskah drama dari kelompok lain.

4) Guru memberi penilaian secara individu dan secara kelompok.

5) Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan nilai total yang

didapatkan.

c. Konfirmasi

Siswa dan Guru melakukan refleksi

5. Sumber Belajar
a. Berbahasa dan Bersastra Indonesia, Asep Yudha Wirajaya & Sudarmawarti, 2008,
halaman 97
b. Bahasa Indonesia Bahasa Kebanggaanku, Sarwiji Suwandi & Sutarmo, 2008,

halaman 36

6. Penilaian
1) Penilaian hasil mengukur keterampilan siswa dalam menyususn naskah drama.
Drama yang dibuat dikomentari dan dinilai dari segi
a. kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog dan teks samping
b. ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh
c. kreativitas dalam mengembangkan latar, nada, dan suasana
d. pengembangan cerita dan konflik

e. penyampaian amanat

2) Penilaian proses diarahan pada kemampuan bekerja sama, partisipasi dalam
kelompok, ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas, ketepatan proses dalam
merencanakan dan menyusun naskah drama.

3) Rubrik Penilaian Menulis Naskah Drama

| No | Aspekyang Dinilai | Indikator | Skor |
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Dialog Baik sekali: dialog dikembangkan dengan sangat baik dan kreatif, 5
Kriteria; kreativitas sesuai dengan tema
dalam menyusun dan Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan kreatif , tidak keluar 4
mengembangkan dari tema
dialog Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, dialog kurang sesuai 3
dengan tema
Kurang:pengembangan dialog tidak kreatif, kurang sesuai dengan 2
tema
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak sesuai dengan tema 1
Tokoh Baik sekali: ekspresi penokohan sangat baik dan kesesuaian karakter 5
Kriteria: ekspresi tokoh sangat logis
penokohan dan Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian karakter tokoh logis 4
kesesuaian karakter Sedang: ekspresi penokohan cukup baik dan kesesuaian karakter
tokoh tokoh cukup logis 3
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan kesesuaian karakter
tokoh kurang logis 2
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh utama yang memiliki
karakter secara logis dan tidak ada ekspresi tokoh yang ditonjolkan 1
Latar Baik sekali: latar dikembangkan dengan baik dan sangat kreatif dan 5
Kriteria: kreativitas sangat sesuai dengan tema
dalam mengembangkan | Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak keluar dari tema 4
latar Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik namun kurang sesuai
dengan tema 3
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan baik, kurang sesuai
dengan tema 2
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan dengan baik dan tidak
sesuai dengan tema 1
Alur Baik sekali: konflik sangat logis, cerita dikembangkan dengan 5
Kriteria: sangat baik, dan peristiwa jelas
pengembangan cerita Baik: konflik logis, cerita dikembangkan dengan baik, dan peristiwa 4
dan konflik jelas
Sedang: konflik cukup logis, cerita dikembangkan dengan cukup 3
baik, dan peristiwa juga cukup jelas
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang dikembangkan, dan 2
peristiwa juga kurang jelas
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita monoton, peristiwa tidak 1
jelas.
Amanat Baik sekali: amanat disampaikan dengan sangat baik, tersurat 5
Kriteria: penyampaian | maupun tersirat, dan sesuai denga tema
amanat Baik: amanat disampaikan dengan baik, tersurat maupun tersirat, 4
sesuai dengan tema
Sedang: amanat disampaikan dengan baik, namun kurang sesuai 3
dengan tema
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan baik dan kurang sesuai 2
dengan tema
Kurang sekali: tidak ada amanat yang disampaikan dengan baik, 1
tersurat maupun tersirat
Teks samping Baik sekali: teks samping disusun dengan sangat baik dan 5
Kriteria: kreativitas petunjuknya sangat jelas
dalam menyusun teks Baik: teks samping disusun dengan baik dan petunjuknya juga jelas 4
samping Sedang: teks samping disusun cukup baik dan petunjuknya juga
cukup jelas 3
Kurang: teks samping disusun kurang baik dan petunjuknya juga
kurang jelas 2
Kurang sekali: tidak ada teks samping 1

4) Rubrik Penilaian Sikap




152

Aspek Deskriptor Ya | tidak
Kesungguhan | — Apakah siswa mendengarkan penjalasan dengan
mengerjakan sungguh-sungguh mengenai petunjuk pelaksanaan
tugas tugas?

— Apakah siswa telah berusaha membuat atau

melakukan tugas dengan baik?

Kemampuan | — Apakah siswa ikut aktif bertanya dan berdiskusi di
partisipasi dalam kelompoknya?
mengerjakan | — Apakah siswa mau berpartisipasi mengerjakan
tugasnya tugasnya dalam kelompok?
dalam — Apakah siswa mau mendengar bila ada kelompok
kelompok yang menyajikan?
atau di kelas

Kriteria Keterampilan untuk no (4) :

Sya
4 ya
3ya
Di bawah 3 ya

Mengetahui,

Guru Pembimbing

Sofie Nur Islam S.Pd

=10
=9
=8

= belum lulus (perlu diadakan remidial)

Yogyakarta, 2 Mei 2012

Praktikan

NIP. 196511061986022003

Andri Haryadi
NIM. 07201244097




Lampiran 7

Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa

Kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta
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Selama Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama Tahap Pratindakan

Aspek Uraian Aspek Pengamatan Ada/ Hasil Pengamatan dalam
Pengamatan Tidak Hitungan Jumlah Siswa
<5 |6-10 | 11-15 | 16-20 | 21-33
1. Siswa bertanya -
2. Siswa berkomentar N
3. Siswa mengobrol sendiri di
luar materi v
Verbal 4. Siswa menjawab pertanyaan
pengajar v
5. Siswa bercanda N
6. Siswa terwa-tawa N
7. Siswa diam, tidak menjawab
pertanyaan v
8. Siswa menyahut asal-asalan N
9. Siswa bermain HP N
10. Siswa memperhatikan pengajar J
1. Siswa antusias belajar N
2. Siswa percaya diri N
3. Siswa malu N
4. Siswa ijin keluar N
Nonverbal | 5 Siswa bermain-main sendiri N
6. Siswa ketiduran -
7. Siswa tidur-tiduran N
8. Siswa membaca buku lain N
9. Siswa menyimak temannya N
10. Siswa menyimak pengajar
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Selama Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama Tahap Siklus |

Aspek
Pengamatan

Uraian Aspek Pengamatan

Ada/
Tidak

Hasil Pengamatan dalam
Hitungan Jumlah Siswa

6-10

11-15

16-20

21-33

Verbal

Siswa bertanya

\/

Siswa berkomentar

Siswa mengobrol sendiri di

luar materi

Siswa menjawab pertanyaan

pengajar

Siswa bercanda

Siswa terwa-tawa

Siswa diam, tidak menjawab

pertanyaan

Siswa menyahut asal-asalan

Siswa bermain HP

10.

Siswa memperhatikan

pengajar

Nonverbal

Siswa antusias belajar

Siswa percaya diri

Siswa malu

Siswa ijin keluar

Siswa bermain-main sendiri

Siswa ketiduran

Siswa tidur-tiduran

Siswa membaca buku lain

© © N o g B W NME

Siswa menyimak temannya

10.

Siswa menyimak pengajar
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Aspek
Pengamatan

Uraian Aspek Pengamatan

Ada/
Tidak

Hasil Pengamatan dalam Hitungan
Jumlah Siswa

<5

6-10

11-15

16-20

21-33

Verbal

Siswa bertanya

\/

Siswa berkomentar

Siswa mengobrol sendiri di

luar materi

Siswa menjawab pertanyaan

pengajar

Siswa bercanda

Siswa terwa-tawa

Siswa diam, tidak menjawab

pertanyaan

Siswa menyahut asal-asalan

Siswa bermain HP

. Siswa memperhatikan pengajar

Nonverbal

Siswa antusias belajar

Siswa percaya diri

Siswa malu

Siswa ijin keluar

Siswa bermain-main sendiri

Siswa ketiduran

Siswa tidur-tiduran

Siswa membaca buku lain

© © N o g B W NME

Siswa menyimak temannya

10.

Siswa menyimak pengajar




Lampiran 8

Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru
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Selama Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama
Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta Tahap Pratindakan

No

Aspek Pengamatan

Hasil Pengamatan

Baik

Cukup

Kurang

Keterangan

Penguasaan kelas

\/

Penguasaan materi

\/

Pelaksanaan terhadap
kegiatan menulis naskah
drama dengan media synopsis
karya sastra

\/

Alokasi waktu

Membimbing siswa

Penguasaan media

Meragamkan aktivitas belajar

2] 2] 24 2]

@ N o g &

Kejelasan penugasan kepada

siswa

Mengevaluasi hasil

kerja/belajar siswa

10.

Memberikan komentar kepada
siswa:
e verbal (ucapan: bagus,
baik,dsb.)

e nonverbal (anggukan,

tepuk tangan, dsb.)
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Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru
Selama Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama
Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta Tahap Siklus I

No | Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan

Baik | Cukup | Kurang

1. | Penguasaan kelas N
2. | Penguasaan materi N
3. Pelaksanaan terhadap N

kegiatan menulis naskah

drama dengan media synopsis

karya sastra
4. | Alokasi waktu N
5. | Membimbing siswa N
6. | Penguasaan media N
7. Meragamkan aktivitas belajar N
8. Kejelasan penugasan kepada |

siswa
9. | Mengevaluasi hasil N

kerja/belajar siswa

10. | Memberikan komentar kepada | V
siswa:
e verbal (ucapan: bagus,
baik,dsb.)

e nonverbal (anggukan, |V
tepuk tangan, dsb.)
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Selama Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama
Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta Tahap Siklus 11

No | Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan
Baik | Cukup | Kurang
1. | Penguasaan kelas N
2. | Penguasaan materi N
3. Pelaksanaan terhadap N
kegiatan menulis naskah
drama dengan media synopsis
karya sastra
4. | Alokasi waktu N
5. | Membimbing siswa N
6. | Penguasaan media N
7. Meragamkan aktivitas belajar |
8. Kejelasan penugasan kepada |
siswa
9. | Mengevaluasi hasil N
kerja/belajar siswa
10. | Memberikan komentar kepada | V
siswa:
e verbal (ucapan: bagus,
baik,dsb.)
e nonverbal (anggukan, |V
tepuk tangan, dsb.)




Lampiran 9
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Hasil Angket Tanggapan Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu,
Bantul, Yogyakarta Terhadap Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama

No Pertanyaan Jawaban Jumlah | Prosentase
Siswa

1. | Apakah anda senang terhadap a. Ya 27 79,41 %

pelajaran Bahasa Indonesia? b. Kadang-kadang | 7 20,59 %
c. Tidak - -

2. | Apakah anda senang terhadap a. Ya 10 29,41 %
pelajaran menulis naskah b. Kadang-kadang | 5 14,71 %
drama? c. Tidak 19 55,88 %

3. | Selama di kelas X1, apakah anda | a. Ya 2 5,88 %
mendapat tugas menulis naskah | b. Kadang-kadang | 25 73,53 %
drama dari guru? c. Tidak 7 20,59 %

4. | Apakah anda senang apabila a. Ya 2 5,88 %
mendapat tugas menulis naskah | b. Kadang-kadang | 25 73,53 %
drama dari guru? c. Tidak 7 20,59 %

5. | Apakah guru menjelaskan a. Ya 25 73,53 %
pelajaran menulis naskah drama | b. Kadang-kadang | 6 17,65 %
dengan ceramah? c. Tidak 3 8,82 %

6. | Apakah guru menggunakan a. Ya - -
strategi tertentu dalam b. Kadang-kadang | 13 38,24 %
pembelajaran menulis naskah c. Tidak 21 61,76 %
drama?

7. | Apakah selama ini pembelajaran | a. Ya 15 44,11 %
menulis naskah drama di kelas b. Kadang-kadang | 6 17,65 %
kurang menarik dan tidak c. Tidak 13 38,24 %
menyenangkan?

8. | Apakah kegiatan menulis naskah | a. Ya 26 76,47 %
drama di sekolah dilakukan b. Kadang-kadang | 7 20,59 %
hanya untuk memenuhi tugas c. Tidak 1 2,94 %
dari guru?

9. | Apakah Anda seringkali a. Ya 22 64,71 %
menemukan kesulitan-kesulitan | b. Kadang-kadang | 10 29,41 %
atau kendala dalam menulis c. Tidak 2 5,88 %
naskah drama?

10 | Apakah anda ingin mempelajari | a. Ya 29 85,40 %
lebih banyak tentang kegiatan b. Kadang-kadang | 3 8,82 %
menulis naskah drama agar lebih | c. Tidak 2 5,88 %

terampil dan kreatif dalam
menulis naskah drama?
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Hasil Angket Pascatindakan (Refleksi) Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1
Sedayu, Bantul, Yogyakarta

Pertanyaan SS S KS TS

Siswa baru mengetahui dan memahami tentang 7 20 7 0
menulis naskah drama setelah mendapat tugas (20.59%) (58.82%) (20.59%) (0%)
menulis naskah drama dengan Strategi
Kooperatif Tipe STAD (Student Team
Achievment Division).

2. Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team 5 27 2 0
Achievment Division) sangat membantu saya (14.71%) (79.41%) (5.88%) (0%)
dalam menuangkan ide tau gagasan dengan
lancar.

3. Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team 0 28 6 0
Achievment Division) benar-benar (0%) (82.35%) (17.65%) (0%)
meningkatkan keterampilan saya dalam
menulis naskah drama.

4, Pembelajaran menulis naskah drama dengan 4 25 3 2
Strategi Kooperatif Tipe STAD (Student Team (11.76%) (73.53%) (8.82%) (5.88%
Achievment Division) dapat memusatkan )
pikiran saya dalam merancang ide dan gagasan.

5. Sesudah mendapatkan tugas menulis naskah 3 27 4 0
drama dengan Strategi Kooperatif Tipe STAD (8.82%) (79.41%) (11.76%) (0%)
(Student Team Achievment Division) saya lebih
terampil dalam menulis naskah drama.

6. Apakah menurut Anda Strategi Kooperatif 3 26 5 0
Tipe STAD (Student Team Achievment (8.82%) (76.47%) (14.71%) (0%)
Division) dapat membantu Anda dalam
menemukan ide-ide dalam menulis naskah
drama?

7. Apakah menurut Anda Strategi Kooperatif 2 29 3 0
Tipe STAD (Student Team Achievment (5.88%) (85.29%) (8.82%) (0%)
Division) dapat meningkatkan kreatifitas Anda
dalam mengembangkan cerita dalam menulis
naskah drama?

8. Apakah setelah diadakan pembelajaran menulis 0 16 15 3
naskah drama dengan menggunakan Strategi (0%) (47.06%) (44.12%) (8.82%
Kooperatif Tipe STAD (Student Team )
Achievment Division) Anda masih merasakan
kesulitan dalam menulis naskah drama?

9. Apakah Strategi Kooperatif Tipe STAD 0 28 6 0
(Student Team Achievment Division) dapat (0%) (82.35%) (17.65%) (0%)
menumbuhkan minat Anda dan membuat
pembelajaran menulis naskah drama lebih
menyenangkan ?

10. | Setujukan Anda jika Strategi Kooperatif Tipe 8 21 5 0
STAD (Student Team Achievment Division) (23.53%) (61.76%) (14.71%) (0%)

diterapkan dalam pembelajaran menulis
naskah drama?

Keterangan :  SS: Sangat Setuju
S : Setuju
KS: Kurang Setuju
TS: Tidak Setuju
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Lampiran 10
Pedoman Penilaian Menulis Naskah Drama
No | Aspek yang Dinilai Indikator Skor
1. Dialog Baik sekali: dialog dikembangkan dengan sangat baik dan 5
Kriteria: kreativitas kreatif, sesuai dengan tema
dalam menyusun dan | Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan kreatif , tidak 4
mengembangkan keluar dari tema
dialog Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, dialog kurang 3
sesuai dengan tema
Kurang:pengembangan dialog tidak kreatif, kurang sesuai 2
dengan tema
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak sesuai dengan tema 1
2. Tokoh Baik sekali: ekspresi penokohan sangat baik dan kesesuaian 5
Kriteria: ekspresi karakter tokoh sangat logis
penokohan dan Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian karakter tokoh 4
kesesuaian karakter | logis
tokoh Sedang: ekspresi penokohan cukup baik dan kesesuaian 3
karakter tokoh cukup logis
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan kesesuaian 2
karakter tokoh kurang logis
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh utama yang 1
memiliki karakter secara logis dan tidak ada ekspresi tokoh
yang ditonjolkan
3. Latar Baik sekali: latar dikembangkan dengan baik dan sangat 5
Kriteria: kreativitas kreatif dan sangat sesuai dengan tema
dalam Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak keluar dari 4
mengembangkan tema
latar Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik namun kurang 3
sesuai dengan tema
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan baik, kurang 2
sesuai dengan tema
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan dengan baik dan 1
tidak sesuai dengan tema
4. Alur Baik sekali: konflik sangat logis, cerita dikembangkan dengan 5
Kriteria: sangat baik, dan peristiwa jelas
pengembangan cerita | Baik: konflik logis, cerita dikembangkan dengan baik, dan 4
dan konflik peristiwa jelas
Sedang: konflik cukup logis, cerita dikembangkan dengan 3
cukup baik, dan peristiwa juga cukup jelas
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang dikembangkan, 2
dan peristiwa juga kurang jelas
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita monoton, peristiwa 1
tidak jelas.
5. Amanat Baik sekali: amanat disampaikan dengan sangat baik, tersurat 5
Kriteria: maupun tersirat, dan sesuai denga tema
penyampaian amanat | Baik: amanat disampaikan dengan baik, tersurat maupun 4
tersirat, sesuai dengan tema
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Sedang: amanat disampaikan dengan baik, namun kurang
sesuai dengan tema

Kurang: amanat kurang disampaikan dengan baik dan kurang
sesuai dengan tema

Kurang sekali: tidak ada amanat yang disampaikan dengan
baik, tersurat maupun tersirat

Teks samping
Kriteria: kreativitas
dalam menyusun teks
samping

Baik sekali: teks samping disusun dengan sangat baik dan
petunjuknya sangat jelas

Baik: teks samping disusun dengan baik dan petunjuknya juga
jelas

Sedang: teks samping disusun cukup baik dan petunjuknya
juga cukup jelas

Kurang: teks samping disusun kurang baik dan petunjuknya
juga kurang jelas

Kurang sekali: tidak ada teks samping

Keterangan: Nilai Akhir =

skor total yang diperoleh siswa

x 100

skor maksimal
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Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama
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Kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta Tahap Pratindakan

" N_ama . Aspek yang Dinilai — Total
Siswa Dialog | Tokoh | Latar | Alur | Amanat ; Skor
Samping
1 S1 3 2 2 2 3 2 14
2 S2 2 3 3 3 2 2 15
3 S3 2 3 2 2 2 3 14
4 S4 2 2 2 2 2 2 12
5 S5 2 2 2 2 2 2 12
6 S6 2 2 2 2 2 2 12
7 S7 4 4 3 3 4 4 22
8 S8 4 4 3 3 4 4 22
9 S9 2 3 2 2 2 3 14
10 S10 4 4 3 3 4 4 22
11 S11 2 3 2 2 2 3 14
12 S12 2 3 2 2 2 3 14
13 S13 2 3 3 3 2 2 15
14 S14 3 2 2 2 3 2 14
15 S15 3 2 3 2 2 2 14
16 S16 2 3 2 2 2 3 14
17 S17 3 2 3 2 2 2 14
18 S18 3 2 3 2 2 2 14
19 S19 2 3 3 3 2 2 15
20 S20 2 3 3 3 2 2 15
21 S21 2 3 3 3 2 2 15
22 S22 2 3 2 2 2 2 13
23 S23 2 3 2 2 2 2 13
24 S24 2 3 2 2 2 2 13
25 S25 3 2 2 2 3 2 14
26 S26 2 3 3 3 2 2 15
27 S27 3 2 3 3 3 2 16
28 S28 3 2 2 2 3 2 14
29 S29 3 2 3 3 3 2 16
30 S30 2 2 2 2 2 2 12
31 S31 3 2 3 3 3 2 16
32 S32 2 2 2 2 2 2 12
33 S33 2 2 2 2 2 2 12
Jumlah 82 86 81 78 79 77 483
Rata-rata 2,48 2,61 2,45 2,36 2,39 2,33 14,64
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Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta Tahap Siklus I

164

" N_ama . Aspek yang Dinilai — Total
Siswa Dialog | Tokoh | Latar | Alur | Amanat ; Skor
Samping

1 S1 3 3 3 3 3 3 18
2 S2 4 3 3 3 3 3 19
3 S3 3 3 3 3 3 3 18
4 S4 3 3 3 2 3 2 16
5 S5 4 3 3 3 4 3 20
6 S6 3 3 3 3 3 2 17
7 S7 4 4 4 4 4 4 24
8 S8 4 4 4 3 4 4 23
9 S9 3 3 3 3 3 3 18
10 S10 4 4 4 4 4 4 24
11 S11 3 3 3 3 3 3 18
12 S12 3 3 3 3 3 3 18
13 S13 4 3 3 3 3 3 19
14 S14 3 3 3 3 3 3 18
15 S15 3 2 3 3 3 3 17
16 S16 4 3 3 3 3 3 19
17 S17 3 3 3 2 3 3 17
18 S17 4 3 3 3 4 3 20
19 S18 4 3 3 3 4 3 20
20 S20 4 3 3 3 3 4 20
21 S21 3 3 3 3 3 4 19
22 S22 4 3 3 3 3 3 19
23 S23 3 3 3 3 2 2 16
24 S24 4 3 3 3 3 3 19
25 S25 3 3 3 2 3 3 17
26 S26 4 3 3 3 4 3 20
27 S27 4 3 3 3 4 4 21
28 S28 4 3 3 3 3 3 19
29 S29 4 3 3 3 4 4 21
30 S30 3 3 3 3 3 3 18
31 S31 4 3 3 3 4 4 21
32 S32 3 3 3 3 4 3 19
33 S33 4 3 3 3 3 3 19
Jumlah 117 101 102 97 109 105 631

Rata-rata 3,55 3,06 3,09 2,94 3,30 3,18 19,12
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Kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta Tahap Siklus Il

" N_ama . Aspek yang Dinilai — Total
Siswa Dialog | Tokoh | Latar | Alur | Amanat ; Skor
Samping

1 S1 4 4 3 4 4 4 23
2 S2 4 4 4 4 4 4 24
3 S3 4 4 4 3 4 4 23
4 S4 4 4 4 3 4 4 23
5 S5 5 4 4 3 5 5 26
6 S6 4 4 3 4 4 4 23
7 S7 5 4 4 4 5 5 27
8 S8 5 4 4 4 5 5 27
9 S9 4 4 3 4 4 4 23
10 S10 5 5 4 4 5 5 28
11 S11 4 3 4 4 4 4 23
12 S12 4 4 4 4 3 4 23
13 S13 5 4 4 3 4 4 24
14 S14 4 4 3 4 4 4 23
15 S15 4 4 3 3 5 4 23
16 S16 5 4 4 3 5 4 25
17 S17 4 4 3 4 4 4 23
18 S17 5 4 3 4 5 4 25
19 S18 5 4 4 4 4 4 25
20 S20 5 4 3 4 4 4 24
21 S21 4 4 3 4 4 4 23
22 S22 5 4 4 3 4 4 24
23 S23 4 4 3 4 4 4 23
24 S24 4 4 4 3 4 4 23
25 S25 4 4 4 3 4 4 23
26 S26 5 4 4 4 4 4 25
27 S27 5 3 4 4 5 4 25
28 S28 4 4 4 4 4 4 24
29 S29 5 4 4 4 5 4 26
30 S30 4 3 4 4 4 4 23
31 S31 4 4 4 4 5 4 25
32 S32 5 4 3 4 4 4 24
33 S33 5 3 4 4 4 4 24
Jumlah 147 129 121 123 141 136 797

Rata-rata 4.45 3.91 3.67 3.73 4.27 4.12 24.15
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Lampiran 12

Pedoman Wawancara Pembelajaran Menulis Naskah Drama
Melalui Strategi Kooperatif Tipe STAD
Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta

A. Wawancara Terhadap Siswa

1.

2.

Apakah kesulitan yang Anda hadapi ketika menulis naskah drama?
Bagaimana pendapat Anda dengan pembelajaran menulis naskah drama
dengan strategi kooperatif tipe STAD yang telah dilaksanakan?

Menurut Anda, apakah strategi kooperatif tipe STAD ini membantu
kesulitan Anda dalam menulis naskah drama?

Apakah Anda setuju apabila pembelajaran menulis naskah drama dengan
strategi kooperatif tipe STAD dilaksanakan di sekolah?

Bagaimanakah kesan dan saran Anda terhadap pembelajaran menulis

naskah drama dengan menggunakan strategi kooperatif tipe STAD ?

B. Wawancara Terhadap Guru

1.

2.

Apakah siswa kelas yang Ibu asuh suka menulis?

Metode atau media apa yang Ibu gunakan dalam pengajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia?

Apakah Ibu pernah memberikan materi tentang menulis naskah drama?
Bagaimana cara Ibu memberikan materi tentang menulis naskah drama,
pendekatan apa yang ibu gunakan?

Bagaimana hasil menulis naskah drama siswa? Apakah sesuai dengan

yang Ibu harapkan atau tidak?



10.
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Kesulitan apa saja yang lbu alami dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama siswa?

Menurut Ibu apakah dengan strategi kooperatif tipe STAD  dapat
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama?

Bagaimana pendapat Ibu terhadap penerapan strategi kooperatif tipe
STAD dalam upaya peningkatan menulis naskah drama?

Apa saran ibu terhadap penelitian ini (penggunaaan strategi kooperatif tipe
STAD dalam pembelajaran menulis naskah drama)?

Untuk kedepannya, apakah Ibu akan menggunakan media ini untuk

pembelajaran menulis naskah drama?
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Lampiran 13

Hasil Wawancara Pembelajaran Menulis Naskah Drama
Melalui Strategi Kooperatif Tipe STAD
Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta

A. Wawancara Terhadap Siswa S.12

1.

Apakah kesulitan yang Anda hadapi ketika menulis naskah drama?

Jawab: Sulit kak, terutama kalo nulis kata pertama

Bagaimana pendapat Anda dengan pembelajaran menulis naskah drama

dengan strategi kooperatif tipe STAD yang telah dilaksanakan?

Jawab : Menyenangkan

Menurut Anda, apakah strategi kooperatif tipe STAD ini membantu

kesulitan Anda dalam menulis naskah drama?

Jawab : ya, karena berkelompok jadi banyak ide dan bisa diskusi, terus
karena ada penilaian kelompok jadi bersemangat

Apakah Anda setuju apabila pembelajaran menulis naskah drama dengan

strategi kooperatif tipe STAD dilaksanakan di sekolah?

Jawab : Setuju

Bagaimanakah kesan dan saran Anda terhadap pembelajaran menulis

naskah drama dengan menggunakan strategi kooperatif tipe STAD ?

Jawab : Kalo bisa menjelaskannya lebih jelas lagi karena banyak yang

belum mengerti dan ada hadiahnya kalo bisa.

B. Wawancara Terhadap Guru

1. Apakah siswa kelas yang Ibu asuh suka menulis?

Jawab : Ya, ada sebagian siswa yang suka menulis
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Metode atau media apa yang Ibu gunakan dalam pengajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia?

Jawab : Diskusi, Tanya jawab

. Apakah Ibu pernah memberikan materi tentang menulis naskah drama?

Jawab : Pernah

Bagaimana cara Ibu memberikan materi tentang menulis naskah drama,

pendekatan apa yang ibu gunakan?

Jawab : Dengan bercerita/kerangka drama

Bagaimana hasil menulis naskah drama siswa? Apakah sesuai dengan

yang Ibu harapkan atau tidak?

Jawab : Hasil menulis naskah drama siswa cukup baik, akan tetapi belum
sempurna. Masih banyak siswa yang nilainya kurang baik karena
mereka kesulitan dalam membuat dialog dan membuat alur
ceritanya.

Kesulitan apa saja yang lbu alami dalam pembelajaran keterampilan

menulis naskah drama siswa?

Jawab : Kesulitan yang saya alami adalah mengarahkan anak agar dapat
membuat dialog yang bagus dan memperhatikan tanda baca, jadi
selama ini anak masih kurang memperhatikan penggunaan tanda
baca dalam menulis naskah drama.

Menurut lbu apakah dengan strategi kooperatif tipe STAD  dapat

meningkatkan keterampilan menulis naskah drama?

Jawab : Ya
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8. Bagaimana pendapat lbu terhadap penerapan strategi kooperatif tipe
STAD dalam upaya peningkatan menulis naskah drama?
Jawab : Sangat membantu anak dalam menulis naskah drama, anak tidak
cepat bosan dan mampu memicu daya saing mereka.
9. Apa saran ibu terhadap penelitian ini (penggunaaan strategi kooperatif tipe
STAD dalam pembelajaran menulis naskah drama)?
Jawab : Strateginya harus benar-benar disiapkan baik teknis maupun
penunjangnya.
10. Untuk kedepannya, apakah Ibu akan menggunakan strategi ini untuk
pembelajaran menulis naskah drama?

Jawab : Akan saya coba menerapkannya.
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Lampiran 14
Catatan Lapangan Pembelajaran Menulis Naskah Drama dengan Strategi
Kooperatif Tipe STAD Kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Sedayu Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2011/2012

Catatan Lapangan 1

Hari/Tanggal : Rabu, 17 April 2012 Kegiatan . Pratindakan Pertemuan 1
Pukul : 08.30 - 10.00 WIB Pengamat : Andri Haryadi
Waktu Kegiatan
08.30 Guru masuk kelas, namun di kelas hanya terdapat beberapa siswa

saja, karena sebelumnya adalah pelajaran olahraga sehingga siswa
masih banyak yang berada di luar kelas.

08.35 Siswa mulai masuk secara bergantian dan satu per satu dari
mereka memandang peneliti dengan heran.

08.40 Seluruh siswa sudah berada di dalam kelas, namun suasana masih
gaduh. Guru pun menenangkan siswa, namun masih banyak siswa
yang masih berbicara dengan temannya dan menjadikan buku
sebagai kipas karena ruang kelas terasa panas. Guru melanjutkan
pelajaran dengan menjelaskan kompetensi dasar yang akan
dipelajarai hari ini. “Anak-anak hari ini kita akan belajar tentang
penulisan naskah drama”.

08.50 Guru bertanya kepada siswa. “Apa yang kalian ketahui tentang
drama?”. Siswa menjawab “Drama itu yang ada dialog-dialognya
Bu”. Gru mengangguk-angguk memenarkan jawaban siswa,
kemudian meminta siswa membuka buku paket Bahasa Indonesia.
Beberapa siswa masih gaduh dan bercanda.

08.55 Guru menjelaskan tentang unsur-unsur intrinsik naskah drama dan
teknik penulisan naskah drama. Guru menjelaskan selama 20
menit. Beberapa siswa memperhatikan dengan baik, ada juga yang
mengantuk dan sembunyi-sembunyi main HP.

09.15 Setelah guru menjelaskan materi kemudian guru bertanya kepada
siswa “Kira-Kira sudah jelas atau belum anak-anak?”. Siswa
menjawab “Belum Bu”. Kenapa belum? Salah satu siswa
menjawab “Ini Bu berisik banget, pusing juga Bu” Kemudian guru
memerikan contoh naskah drama yang baik.

09.45 Guru bertanya kepada siswa “Apakah kalian bisa menulis naskah
drama seperti yang ibu contohkan tadi?”. Siswa menjawab “Bisa
Bu”.

09.55 Guru menutup pelajaran dengan salam dan menjelaskan kegiatan

yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
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Catatan Lapangan 2

Hari/Tanggal : Kamis, 18 April 2012 Kegiatan : Pratindakan Pertemuan 2
Pukul :09.30-11.00 WIB Pengamat : Andri Haryadi
Waktu Kegiatan
09.30 Guru masuk kelas setelah jam istirahat selesai. Siswa sudah masuk

kelas semua tapi suasana kelas masih gaduh. Guru duduk sejenak
menunggu siswa tenang.

09.35

Guru mengucap salam. Kemudian guru langsung melanjutkan
pembelajaran drama sebelumnya. Guru mengingatkan kembali
tentang cara-cara menulis naskah drama.

09.50

Guru meminta siswa untuk menulis naskah drama dengan
memperhatikan keaslian ide. Beberapa siswa mulai menulis
naskah drama. Namun masih banyak siswa yang bercanda dan
tertawa-tawa ketika diminta untuk menulis naskah drama.

10.00

Guru mulai memantau siswa dalam menulis naskah drama. Guru
berjalan-jalan memperhatikan setiap siswa yang sedang menulis.
Siswa masih terlihat kurang antusias dalam pembelajaran drama
tersebut. Namun, guru tetap memberi bimbingan dan mengajak
siswa untuk menyelesaikan tugasnya.

10.50

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan naskah drama yang
telah dibuat.

11.00

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucap salam.
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Catatan Lapangan 3

Hari/Tanggal : Rabu, 24 April 2012 Kegiatan : Siklus I Pertemuan 1
Pukul :08.30 - 10.00 WIB Pengamat : Andri Haryadi
Waktu Kegiatan
08.30 Guru memasuki kelas diikuti oleh peneliti. Guru membuka pelajaran

kemudian memperkenalkan peneliti kepada siswa. Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran yaitu menulis naskah drama. Salah seorang siswa
bertanya “Kan kemarin sudah Bu, masa nulis drama lagi?”. Guru
memberi penjelasan bahwa kali ini menulis drama dengan strategi baru
yaitu STAD. Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri karena
penjelasan strategi ini cukup sulit.

08.45

Guru memberi penjelasan mengenai kegiatan menulis naskah drama
dengan strategi STAD. Pertama guru memberi penjelasan mengenai
materi menulis naskah drama. Selanjutnya guru memulai apersepsi
dengan memberi kesempatan siswa bertanya. S 16 bertanya mengenai apa
itu strategi kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division).
Guru menjawab Yyaitu strategi berkelompok dengan memanfaatkan kerja
kelompok untuk menyelesaikan tugas tetapi setiap anggota dari kelompok
tersebut mendapat penilaian pribadi yang akan dikumpulkan menjadi
nilai kelompok. Lebih lanjut guru menjelaskan bahwa penggunaan
strategi ini akan memicu persaingan yang sehat antar kelompok siswa.
Selanjutnya guru menyampaikan materi pembelajaran dan penjelasan
mengenai teknis pelaksanaan strategi kooperatif tipe STAD (Student
Team Achievment Division) dalam pembelajaran menulis naskah drama.

09.15

Tahap selanjutnya, guru membagi kelas ke dalam 8 kelompok dengan
setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang. Pembagian kelompok
dilakukan secara acak menurut jenis kelamin, tingkat kecerdasan, dan
agama sehingga setiap kelompok anggotanya heterogen atau tidak sejenis.
Pada tahap ini, siswa diberi tugas kelompok dan individu. Tugas
kelompoknya adalah membuat sebuah naskah drama, sedangkan tugas
individunya adalah masing-masing anggota kelompok harus menguasai
unsur-unsur dari naskah drama. Jadi, masing-masing anggota akan
mempunyai sumbangsih terhadap naskah drama yang dibuat.

Tahap ketiga, guru memberi tes individu kepada setiap siswa. Tes tersebut
berupa tes esai mengenai hal-hal yang terkait dengan penulisan naskah
drama. Setelah tes individu dilakukan, guru meminta siswa untuk
melanjutkan mengerjakan tugas kelompok yaitu membuat naskah drama.
Selama siswa mengerjakan, guru berkeliling kelas untuk memantau dan
memberi bimbingan kepada kelompok yang masih bingung ataukurang
paham dengan tugas yang diberikan. Ada beberapa kelompok yang
terlihat masih mengobrol. Guru mendekati dan bertanya “Kenapa masih
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mengobrol, ayo lekas dikerjakan”. Siswa menjawab “Ini sedang membagi
tugas Bu”.

09.50

Setelah menunggu siswa mengerjakan, guru bertanya “Sudah selesai
belum anak-anak?” siswa menjawab “Belum Bu”. Kemudian guru
menghentikan pekerjaan siswa dan meminta siswa untuk melanjutkannya
di pertemuan berikutnya. Guru memberikan refleksi mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan. Setiap siswa harus memberikan
sumbangsih dan bekerja sama dengan teman sekelompoknya sehingga
naskah drama yang dibuat menjadi baik dan nilai kelompomnya juga
meningkat. Kemudian guru menutup pelajaran.
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Catatan Lapangan 4

Hari/Tanggal : Kamis, 25 April 2012 Kegiatan : Siklus I Pertemuan 2
Pukul :09.30 - 11.00 WIB Pengamat . Andri Haryadi
Waktu Kegiatan
09.30 Pada pertemuan kedua , guru masuk kelas seperti biasanya lalu

membuka pelajaran. Guru memulai pelajaran dengan mengulas
kegiatan pada pertemuan sebelumnya, yaitu pembelajaran menulis
naskah drama dengan strategi STAD.

09.40

Selanjutnya guru meminta siswa untuk melanjutkan tugas
kelompok yaitu menulis naskah drama. Guru menjelaskan lagi
tentang pelaksanaan strategi STAD agar siswa dapat mengerjakan
tugas dengan baik. Selain itu, guru juga menanyakan kesulitan
siswa yang di pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa menjawab
“Sulit Bu, terutama bikin dialognya.” Siswa lain juga menjawab
“Iya bu, sulit.” Kemudian guru memberi penjelasan mengenai
bagaimana cara menulis dialog dan unsur-unsur lain yang ada
dalam naskah drama.

Selagi siswa menulis naskah drama, guru berkeliling kelas untuk
memantau dan memberi bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan dalam menulis naskah drama. Dalam hal ini
guru berperan sebagai fasilitator dan motivator kegiatan tiap
kelompok.

10.30

Setelah siswa selesai mengerjakan tugas kelompok, naskah drama
yang dibuat dikumpulkan kepada guru. Siswa kemudian diminta
mengomentari naskah drama dari kelompok yang lain.

10.50

Setelah naskah drama siswa semuanya terkumpul, guru
menyimpulkan pelajaran hari ini dan menayakan kesulitan yang
dihadapi siswa dalam menulis naskah drama. Guru menutup
pelajaran dengan salam dan bergegas meninggalkan ruang kelas.
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Catatan Lapangan 5

Hari/Tanggal : Rabu, 2 Mei 2012 Kegiatan : Siklus Il Pertemuan 1
Pukul :08.30 - 10.00 WIB Pengamat . Andri Haryadi

Waktu Kegiatan

08.30 Guru memasuki ruang kelas dan melihat siswanya telah siap mengikuti

pelajaran kemudian guru mengucapkan salam dan menanyakan kepada
siswa kesiapan dalam mengikuti pelajaran bahasa dan satra Indonesia.
“Anak-anak, bagaimana keadaaan kalian hari ini, masih semangat atau
tidak untuk mengikuti pelajaran bahasa dan sastra Indonesia???”, “Baik
Bu, dan kita masih siap Bu!!!” serentak anak-anak menjawab pertanyaan
guru. Guru memberitahukan pelajaran masih sama tentang menulis
naskah drama dan guru juga ingin mengetahui apakah siswa sudah benar-
benar paham tentang menulis naskah drama dan apakah tulisan siswa
lebih baik dari tulisan sebelumnya atau tidak.

08.45

Guru kemudian memberikan materi yang masih berkaitan dengan
kegiatan menulis naskah drama yang pada pertemuan-pertemuan
sebelumnya masih belum banyak dipahami siswa, contohnya guru
menjelaskan lebih terperinci mengenai dialog, penokohan, latar, alur,
amanat dan teks samping, dan guru juga memberitahukan kepada siswa
apabila masih ada yang kurang jelas tentang materi tersebut dapat
ditanyakan kepada Bu guru. Dari sinilah terjadi diskusi antara guru dan
siswa mengenai pembelajaran menulis naskah drama dan tentang
kekurangan menulis naskah drama yang telah siswa lakukan pada
pertemuan sebelumnya. Guru juga tidak lupa menanyakan kepada siswa
mengenai materi atau kesulitan yang dialami pada minggu-minggu
kemarin. “Anak-anak apakah kalian sudah paham dengan materi yang Ibu
sampaikan minggu kemarin dan materi yang Ibu sampaikan barusan?”.
Paham  Bu,”, sontak siswa menjawab. Guru juga meminta siswa
meningkatkan isi naskah dramanya dan memperbaiki kekurangan yang
telah dibahas bersama.

08.55

Guru menjelaskan lagi mengenai langkah-langkah dalam strategi STAD
sehingga siswa menjadi paham. Siswa kembali berkelompok dan guru
memberi tes individu kepada para siswa. Guru mengingatkan kepada
siswa bahwa nilai individu juga berpengaruh terhadap nilai kelompok jadi
siswa harus bersungguh-sungguh. Kali ini siswa bersungguh-sungguh.
Tidak ada lagi siswa yang mengeluh atau bercanda. Hampir semua siswa
melaksanakan tugas individu dengan sungguh-sungguh. Setelah tes
individu selesai, siswa melanjutkan tugas kelompok yaitu membuat
naskah drama. Kali ini guru lebih memberi bimbingan yang lebih intensif
agar hasil tulisan siswa meningkat.

09.50

Guru memberi tahu siswa untuk melanjutkan pembelajran pada
pertemuan berikutnya. Guru menyimpulkan pelajaran hari ini dan
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Catatan Lapangan 6

Hari/Tanggal : Kamis, 3 Mei 2012 Kegiatan : Siklus Il Pertemuan 2
Pukul :09.30 - 11.00 WIB Pengamat . Andri Haryadi
Waktu Kegiatan
09.30 Pada pertemuan kedua , guru masuk kelas seperti biasanya lalu

membuka pelajaran. Guru memulai pelajaran dengan mengulas
kegiatan pada pertemuan sebelumnya, yaitu pembelajaran menulis
naskah drama dengan strategi STAD.

09.40

Selanjutnya guru meminta siswa untuk melanjutkan tugas
kelompok yaitu menulis naskah drama. Guru menjelaskan lagi
tentang pelaksanaan strategi STAD agar siswa dapat mengerjakan
tugas dengan baik. Selain itu, guru juga menanyakan kesulitan
siswa yang di pertemuan sebelumnya.

Selagi siswa menulis naskah drama, guru berkeliling kelas untuk
memantau dan memberi bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan dalam menulis naskah drama. Dalam hal ini
guru berperan sebagai fasilitator dan motivator kegiatan tiap
kelompok.

10.30

Setelah siswa selesai mengerjakan tugas kelompok, naskah drama
yang dibuat dikumpulkan kepada guru. Siswa kemudian diminta
mengomentari naskah drama dari kelompok yang lain.

10.50

Setelah naskah drama siswa semuanya terkumpul, guru
menyimpulkan pelajaran hari ini dan menayakan kesulitan yang
dihadapi siswa dalam menulis naskah drama. Guru menutup
pelajaran dengan salam dan bergegas meninggalkan ruang kelas.
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Lampiran 15
Tabel Nilai Perkembangan Individu Siklus |
Kelompok | Anggota Nilai Nilai Rata- Penghargaan
Perkembangan Rata Kelompok
Individu Kelompok
1 1. S8 30 17,5 Kelompok
2. S.17 10 Baik
3. S.21 20
4. S.22 10
2 1. S7 30 17,5 Kelompok
2. S.19 20 Baik
3. S.23 10
4. S.30 10
3 1. S5 10 17,5 Kelompok
2. S.13 20 Baik
3. S.20 20
4. S.31 20
4 1. S4 10 20 Kelompok
2. S.26 30 Hebat
3. S9 20
4. S.1 20
5 1. S.15 10 10 Kelompok
2. S.18 10 Cukup Baik
3. S.28 10
4. S.33 10
6 1. S.11 20 20 Kelompok
2. S.24 10 Hebat
3. S.14 20
4. S.27 30
7 1. S.2 30 20 Kelompok
2. S.3 20 Hebat
3. S6 10
4. S.25 20
8 1. S.10 30 22 Kelompok
2. S.12 20 Hebat
3. S.16 20
4. S.29 30
5 S.32 10
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Nilai Perkembangan Individu Pada Tahap Siklus Il

Kelompok Anggota Nilai Perkembangan Nilai Rata-Rata Penghargaan
Individu Kelompok Kelompok

1 5. S8 30 22,5 Kelompok Hebat
6. S.17 20
7. S21 20
8. S.22 20

2 5 S7 30 22,5 Kelompok Hebat
6. S.19 20
7. S.23 20
8. S.30 20

3 5. S5 20 25 Kelompok Hebat
6. S.13 30
7. S.20 20
8. S.31 30

4 5. S4 20 22,5 Kelompok Hebat
6. S.26 30
7. S.9 20
8. S1 20

5 5. S.15 20 20 Kelompok Hebat
6. S.18 20
7. S.28 20
8. S.33 20

6 5. S.11 30 25 Kelompok Hebat
6. S.24 20
7. S.14 20
8. S.27 30

7 5. S.2 30 25 Kelompok Hebat
6. S.3 20
7. S.6 20
8. S.25 30

8 6. S.10 30 26 Kelompok Hebat
7. S.12 30
8. S.16 20
9. S.29 30
10. S.32 20
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Lampiran 16

HASIL NASKAH DRAMA SISWA PRATINDAKAN
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S.18 (PRATINDAKAN)
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,77(;\5#5 < Yo Sudh Rani _ tolong “ini_di kembaiian  kepada_teman mu.
_Roni_: 1Ya DUk Sayo Kempplican beSok. di Sekolh.

- O ( keegokan, hgfiﬁga CaﬁHm,,,,ﬂTfTigﬂit MWRURY dlan ciible dideming. |
Sendirian - Sambil Memegong - anting nYa Yoy kini tingyal Sepelal,. Dari aral,_

Pintv Masuk keias nya ferinat fani_ Sedarg Berjawsn dan Mengrompiri cuantika).

Rani : pdgi Cantia kamu kenapo A kok &r/:@gedihz
_ Contika, = kemgpa, [camv Sana@ kaav Saﬂa Sedin 1
Dasar : anae Cucil

i son o0k i Inikemarin I kv Mmengmuken_Ontiny dan i pungamo kon?
Cantiko = jyo ~ni punyaky cenopa  biSo - di kams  terimakoSin Y. temyata
Kamy baik. Ory Sdlah  menildi mu . Mey man  fan Sudah fmengg .

- My Kamv baik Sekali (a9 makaSih.

~ (Dengin peragaan Senang Contika pun_bersataman. kepada. Rani. Don Sk,
nw Jangan Menilai  OCang dari , Profesi , atav pen harta karena_Semua_Orany
ItV Ji mata {vhan  Sama). _SpRc, JBRTA

Aspek yang dinilai Skor
Dialog 3
Tokoh 2
Latar 3
Alur 2
Amanat 2
Teks Samping 2
Jumlah 14
Nilai = skor X 100
Skor maksimal
=14 x100
30

=46
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S.8 (PRATINDAKAN)

Adllap DARL  SepuAatl KEJUIURAA

Calam  Suasana Delaies mengajar  didalom elae  clan S edang
dilakutan Uilatgan m endadak Cecta tn engumpulleon Lugas .
Huru < Atk —gnaic , daken  dkumulkon Lugos’ karye tule
- thiogu e etmacn S|
Murid | = kargya fulis dikumpuliean Gecdasackan Lema atau

D erdocarean k elopok Saa By
uru bzrdc\sar\r_an ‘Fe\omPO\c SHT e ayo  ketua  ‘elas dilcuaiul'can

ugae ¥orya tuls Leman- &emanya

( kemudion ¥etuo kelag bgr\(‘q\om celiling  Mengumputic an

Leman-kemanya)
uru = kgrena  \t merugakan bugas  pesotongan g Sk ec|okan

Cecora beskelompol, okor Pentzicn_oan dldetkean Decdatarkan tei dav
\(—Qr\,(a talie dan ‘Femqon ‘semo cetka \&t Lulsan  dlakm  (geu felompok
Guru - Auo dau cudah  Selesar Menoumpdieon kucps , asuk an Lae
denbucu katan Semua - \lbu a\:on engaddean Ulengan tendadak

Mur id 3 = Hoh , Ulanaan  apa lagt bu ? boru caia 2 har Uaag \ alu
diadekan Ulancpn h o

Guru = \cetua kelas, Lolong dibogpeon ketkas Folo o ke Cemua Siswpa -

Murnid 2 = Yak bu C camipn\L ‘()e(\c\an memboacaikan \cetbas Tolio - Suasanc
Cuang celas \Derubgin 0 exforct OOldU‘f' Eocenon S ekiop  G\GWA tengelun

ke(\mnq dwdakano u\anqan Mendladak tnt )
Guru -Dada Uanazn Al s oy tagie (nenubic Ulang Lentamy Atk dac

\Cmma Lule yang katen ougt - TTulle goarte Yesacnuo sojo Oegerka

Porde - Pokoe \cefz\mvukomqo\ Aokt u yong  Aoer tkan URUE  Tender jak oo
Diangan 101 gdalab 2o e Yong Ainulon  dlat Cek peang, -

Cremudian Sowa enng  dan eiouk Mmengetiakcan  Uldngao . Sedangean  ouguru
Foue emerteca bumae kargyakulic pang badi dicumpuikan «lbu oucu
Menegmuean \ceanehon  Pada Lugas \caryer Lulis e MUt | dimang.
\o\ya  cama ersis dengan acya buie mile muric». Setean 26 mett
Yerlalu, € emudian e exkac Ulangan  dileumpul lcan )

(WU = Oaklah Clabean avan (&t cohar TToleng round L dan muad 2

Letap dicwi,\bu mau  bicara

Lugas arye Lulic

Ceemua  swwa Yeluac 'vuangan ke tuale fnde td: (~ dan huc el 2.

(il.ucu = (b ’mmha kction “verdua’ U e ‘\Ce,padg oy = \cenampar

Bl Ludpecn ®atUa - oo duues \calen _ beo - tama® pmctg, ‘oahlecan

N
>
~

lupku l:__“_lr,\g_\c dan \Comam;p Qeﬁcatugun* e Lale e ol
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. Muwtidt - Sava me,mau\otan \:aﬂ,\q lgu\(cz kU sendictbu )
Mundz= @c\ug,. \uga m(pg%acan co«rqa Lulis Saya @enc\w\
77777 (ueu = \dlu boga\mcma dengan angan Lodt« Mengapa Lo -
gt \&—b"’m Ulahgan lcaliar Lok gcoma ,_“‘_ dengar o1 feacya Ol al§
tue  eation? bica Menielagkan kelou?
(Cloma murd | dan tuucd 2kexdiom)
Cucu o \ah  alau ‘@ahom %(da‘& tnau Mengaleu , ou
#étngg ap lcaten kidok N eNGer (clean ku%ol; lcarya Lule clan !c\clo\:
eagikett plangan kadi - ] - o
. Murd 3 - mc\cﬂ:bu o Caya fujue s apaeal e alowu Eggr@”be”c,o‘i
e g tou aean femaaf kan ,0307 B

_Guru_ - lou | k"“\?‘h enokae gau S elouch \ﬁ?.iu(ucom clan Fada ‘(\owus
m@\\hak onalk d(d\k tbu  trelakyean ‘(LO\\\AC\(\C) Ldak |uyue -

Mund 3 - coya mendom&\cm Makerc uakub fcuqm \cc\mp bulis
dor_nkernet bu - Saya \ongsung Copy packe don kidak Cagf:v beica
logi , tkulah _ 09 engjape \/\\CAQ%Q\AD_Q_,QC\\ Ldok como denopr &t \fmr\uja
_kule  Saya 4t , - i~

Gutu = \Oou\dah O\qeon e eu kerima

Gueu = Ctue eamy i tmurd | ada Yang bica - |elagkan
e w7 LV b

 Mute T - Qo\\éa ko Lolong adk Sayo faen gec \a\con kmqa;

\fO‘MQ kol thyu bu . “Dan Lahatany® dia tencarc! gumb@r dact Ynlkexnet -
Maagm  Soya ber oy Licok  cken Mengulanguya logh i P

Guru - Q,o\\c\ala \ca\ou bEg\&u . \ugO\S \Cu\(b\o ‘gul\S adon L]omgah
\callon  You kembalkan . kahar harue membuat ‘Co\r%o «%1140@; ™
VCGn d\\cum?u\tan dolam 2 harn - Cekelahn kku/\COucm ((Lcu-uc “roorabuak

tuet  Ulangan CU%U\Cm b\anq ma%enmdo mesth akan ou D\ar\:qn

Mplc(cl T dor Murcd? = box

Aspek yang dinilai Skor
Dialog 2
Tokoh 2
Latar 2
Alur 2
Amanat 2
Teks Samping 2
Jumlah 12
Nilai = skor X 100
Skor maksimal
=12 x100
30

=40
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HASIL NASKAH DRAMA SISWA SIKLUS |

S.33 (SIKLUS I)

L‘\‘—* B —— . \7\\*, R st

L nemine an i KISAR AASIHPISERDH Y o )
 Diceritakan adar 2 sar habat_di bl Sekolah . Mereka Selaly bersamoan olan
acla._sesuafy Wing ketsembunyi dianara mereca. W A

— (switu toqi_disat cvnggt don bn sy mevpbrol, kiba Viter oo andies ]

| (Saat Ardres fergi. Angg

ek 2 Tyak Nenjutkan  fm Bi@qnf&fﬂn—(@kﬁrﬁm .
fetasaran dengon  Sosok wanita Yang " dlisukai Andres ) wnskayd )

fidies-Ch Ty o g Vgt spbrin a1 [ g dor
B RWET T s g e e
Sk -l ogoboin. quunl kanu dirimana aj ndres 7
_Aldre“s‘i ﬂ\@b‘&_dﬁffﬂd%ﬂ,,,,g?ﬁ@‘FL Ni, Ngliakin Pa Vang baru m@*-
= —SQKO—&QLL‘,C_SE"Y‘E( qu\PkL@q(u fLi Dl St - —
098¢k - oDia Stap dtes 7 Kemalin dong baka
_zonak WS T ko hawoha o oo o s )
K 2hgg - Stapo_pomanya 1 (berwma-sama)
prdres . oioknya Yang it fu (ho, 44 udah ool dku Mau Yelar benbar,
(canil %ergenm 2UAr vencar.

uok eh Ngopk Xifa - kira Siaga Yo Gurk yong disukai Andres, ang ™y 7
o 1 slal RO AN 2 GNSUROG pificie 3, ancknya
- Norg Mana g 91 (muka Tenosaran ) T
"Fz ) D TR

O kan Kiga Qak You kan dia lelum Cavita komu kenago sie

L emandnyo \anvo-tenya Lentong ini 9 o

ek -Y kenaga Sih emondnya go bofel 17
, (bcz@tl Slegai .Kv.m\oigrgan kel masuk fun  berpunyi dan Mereka  mulai Fé[g,iiku&‘

[ Relajpran camar istihat Lerbuny' ) ) il

ke aNdes kankin Yuuuk hehe (Ml Monja )
dfes ~ :€mqqak gah, dku mau ke dejan a

b __ _xomu Sama Anggek aja.

ok -ta pdan deh ndres, diyok Ngo

ARE 2Yo agook logi Yomw yang en

R - Y wlah doh Gommang yuuk.
:%@&Mm ,Tp don Aveger Wasth mdenjutkan @mbicraan
¢ feai DT S o e

» - Noged aku viosi erasron ¢ o Gaes 0
nagek. NPpain, Sty D9sus  prusennya Andres, dia reng  Kikat uoe SRy
Kok '
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{’(@K Yo lapi kan axu Masin - enacaran, kike bertiga kan sahabatan
. Mook o dion gp CGerifa gama kita 17

 (saat Tuax 2 pragex asuik pasbrol &iba - kipa dofang Andres )

CAndles Wi fda tdkan ko ini, Yarg Qfakkic Siapa ni Hona
| AV\%QK : {yak fu Yong lOQf [aanqak dui€ -

. Andres XYaak  (ager ni . Takkic dong hene

RS -y (ygaa Ndres Qomgang del |

(geteta, Mereko Selecai Makan, mefeko  Mdonjukikan  @ajatan - Sampar  be|
Tnang  Celah qun berbunyi

" (leesckon aringa  saab AN9dex dan Tyak mgobrol Andres dafang dengan

Muka fomfak Muung dan  Sedih )

. Tuak -l Nores kenapa kamu, kok mukamy jelek  Langet gih
L 94 koya biasanya 9 (muka fenasaran )

. Andees - felek Aimona \agi gplauni gk hohu. (denqan puka
L i I|
- Anagek .efanafya  gedilh kenaga kamu Ndres )

CPndres  .lernyote Cewek Yong aku Kaksir kemaren s logi di jalan

oxo ot dio boncenoyan  gama  Cowok - Megra (ag huhiu
Candmgr Boclres Yang laqi qaleu don Qa&o\\,\ okt Tyok N Verasa
onong  afeno  denqan  bregitu T\Aqk bisa Mendekakl Andres lagi )

;| bak . o okannya  Yals Seneng  Cewsek it Criko - Crikalah
) saman kiko fon o ke ko e Gueknya Laik RN
e gmano pdaha funye facar  afa betum  gitu loh
~ Ndreg. &Q‘%\‘C\V‘ kon Cawek ga Cumar saft Ndree di
Gekolah ini-Magin bonyak kok yang Suker Samer km |

CO[QF\OAOU\ Muka Man JO\ )

. Aregek - emangnya ciaQor 177 | (dengan Nodla ?Qﬂagaraw ) 5
UL o LYo koMo adow kok kagi kamunga ajaYang

L A0 Sadar - Sadar | Wwuun

| Andireg B -foaogooa 71771111 kvangnya Stafa <ih 77 Yaah ool

aku mau jajan  duly -
(sddal andes Rerqi, ANggek Pun Meafakan Cintanya kepoola Tyak )

- Anogek , . Yk, qini \ho Sebenarnya Yandy qa  gadar - Sadar fu
Yo keimy. Homgi ™ 2 tanuh kika Slhabokan, dku
Menyimpon coger Ke famu. AkU Sebenamys  Suka

r A Camo amu (dah dari duln fertama kika kenal.

L Taak - shaoe 177 1| Maksudnya Nagek 11.Gon bercancla

‘ deels yoo!
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- Angger Verw\ ak nqulanq ) Aku sur<a gamq kanru\ A A |
Toak : lagi kan Nagek kifa oo keral lara, jadi cahabat
uota(n lama banget -Magak lya kamu suka Sama aku)?
| Tapi mecf Nggek  aku udoth jafuhr ok kelain cmng,
| ke cobobat kit senditi ot Andres, toagin aku Nogek-
;Angagk Jhal Andes 17 Tukah jadl bener ager yang aky PiKkitin

Celoama ini ||

(Pmo\res fn dadeng, dc\h Seketika ifu ‘uga Anogek Qun kerdiom

| terfaku ) B .
Tuak -\hoh Jajanamya mana t\\olres 7
- A ndres . Zehe Udan dbis tads di kandin  fadi crita agece kalan?
lholr Angaex kok diem aja sy kayaknya ada Yang
Aok beres ni 1 - o
Yak - Qini o Ndrws aku MKy aja dei ya. Todli Si APgek
NOaku Sano aku kolau dia Quka Sama oku - TP aku udak
Wha SOma Yong \oen Ndres yoifu kamu. moaf kale aku
: lalx Pupya Peragaan ini —
 Anogek s kenafat Siin komu hartus Crika Sama Andeg 771 .
Andres : Yo Qapafo kon NaRk kit udah Sahebatan (Mo jadli
Aagagar dong falo Crita-
Angggex “komu_aja 44 ferah Crila gama Kita fok tentam
Qlaga wang kamu  Coka. -
Ardres ;Wo aku topku gelh kalo aku Cuka Qama Uk aral
1R Y e N
ok 107 (uky X0, dia Mah emang udah gunyar facar Ndreg
WU
A ndreg - v udal dotifoda Kit@ ngomengin nta- Cintor Yangy
akwitys cuma buak fersavobatan  kika tugak Mending
dm\qoxm aen Rmuango. kit hapatan ok lama
Jongan di §ta - giadn - ydah Nogak oo usah ?a&ow,
okt aifu gh, Cewelc da cuma Typk jqua kok.
ok .o Naoek Udanah, aku uga Lok berusana
(Gewgain toga ini ke Ardres ok . Gener katcl Andres
Joncean  giot- stain terShawatan  kifor
Arogex =\Uon deely ok out oriar Wno lain % 3qu0« Kok - .
Andieg 2000l kalo aini kan enak Ganuonya  damat, sekaring
uang oga ok Wdoh SR i Nar gue dicarin’ momal,
hala 7 7
XQak = (Ui nogperin romamu upditn kamu hoha
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A e = haha bemer KU, Ya Udah aku Vu(cmq dutu yea.
L Tyak : OKe berrrro L Oku 1uga m atqolaak ake —att dtjalen yoei,
Err\clras : : Okee deh M 222
" Somlls. s Sqmgz kekemu besok -
AL

 (fersotabafon Merexo n tetap whuh dan mereka \perusang Menjadi
\e)o\\r\ dewasa dalom Lerpikir. fangan  hanya e wruson Cintar - SRbuolh Wibungan
‘{QrSO\hqba&w\ mcaKB

| 3

Aspek yang dinilai Skor
Dialog 4
Tokoh 3
Latar 3
Alur 3
Amanat 3
Teks Samping 3
Jumlah 19
Nilai = skor X 100
Skor maksimal
=19 x100
30

=63
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S.18 (SIKLUS I)

NASKAH  DRAMA

Pempuryru |, Pempunutiky

Calh _odalah  Salah  Saku anae raga  dan Neqen Qorong

_ Podo susko bact w0 berlwry dhotan emor membukeian  kepads vaga |
bahus 10 biag  bertahan Wdup  tanpo  Yankuon  aughnya. Kewwo  bebura
dluton  tor  dsangeo  gabh  mdhab  seorong gadis ” yang Sedang mencuci
Paka\on di sungai . - - cT

~ Ganh « ( mendevabr qads eu)” hai neng boidh  Weralan ngga 77
Windi 2 C hany gersengun ). T
Gowik 0 b i BB uan _kov\3o Yersengum 7

_wedi bergeqas  pergn  puiang ke comabd gop guns -
_ Call Stal - gads lbu  mombuatky  Renosofon , Semogo besok bisa

~ berkro 10§ (hergegos  melanjuttan  pemburuannya )

 Seompuyer Srumah ks s bt e eroma Yekang.
permbury yong dikemnui nyo todi stang .

77

_ Windi : (dod dengan demonngo  dikems tumah D " hat day ngqo tadi?)
vy berlemu pembury 1o, bodi  Waeku nyuc pokaian ch Sungah

_ Yogebnya  lagi  perbury W naafak apy  keralon .

_ Yahahohoa - - - -

Rami 5 ah mosak ?W(ﬁdfenqqn node  Kaqek )

Cwnk C c{engcm nodo keras ) IYAA 11 lapii Wq\{gwdggghfgun&,fﬁ
_ Vrop  ada pemburs i huion Sebrang  ya ! podahal” thu kan
hton  terlarong -

Rani @ frakanya o - KU queo birqung ? pos hadi Kamu centa
_ ¥ebong Tevbury yona  Kamd  emoi dihlan Sebeang .
Windi  * wo ~udaWloh --- ngga  usah  dipiann lagien akd quge
'Sucaokf_”);umnsan. s i
Rant F et - -

Bdoerapn. et Kemudin |, perbury Hu datany logi cihwsan  unbue
mencar \qQ\;,\(\\'\ \auma[\‘ tanpo Sengajo emburts U Anehhal 30d\5 \ESL\QSL B
_4anq  sedang  mencuc  pakaon dlisundai

Gall. ¢t ( @éﬁ&hﬂqi _Jadis Gu ) © hq(?' Kenapo' Mnr_\_lanqgumj[eﬂg
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padolhal  von  Oo g Uenalan  gamo  Womu .

windi . C hanyo \-e‘smbum)

GalWl - St1apo Namamy ?

Windt i € \oerse S fergy D woot o¥u harus Yerg -

cakh. - ( meroé\le Yorgannyo ) Moy kemang 7 Stapo namamu ?
Winds  : aky  windi - C bergeqaus prai)

Galil~ » oy, aku aa\\% ¢ denaan noda  Yenar ) | Swlan gadis ($1V)

membygtku  penasaran .

Tanpo diSengago  roni _melthat pembtearaan ankarg golin  dan wndi,
lalu  TOM  Menemul windi  Aicumak -

Rani  : € dieros rumol Wind ) S\apo Prio yong komu  kemui  disungai ?
Permbury Yang  Kamy cerdakan tu 7

Windi 1 \yoo - lumoyankan .. hahahgha - - -

Rani  :  \yag ; haho

Warhs  demi  Wakky, galih  bergtetr  unjuk  menjodi  windi - sebagai
ls}erinya - TTanpo  prr panjan mencart  Keberadoan  Wwmdi. Tax lamo  Kemudian
galin dan  Wwndi \oevézmu .

Gokw + el \ekemu \dq , aku wav nsowxbng sesuaky  yang  Sertus -
wwndi = apa ?
Gali.  : aro g menjodikan  Kau premaisuriky.

wmdi 1+ {dengan “nada  terak ) apaa ¢ kdaw  mungein | aku  cudoh
punua  *unongan  dan duo hart \agi aku akan mentkdh -

Galil~ ( ager D) T Ape  Vamu \oi\cms?
bav  lomo  Wemudign galth membunuh  Liindi  agar  windi  hidak
Jadi  menikah ) ¥ &l

Kebika  qalilh  membunu  bindi |, bdak dwsorgwa  rani ynelthad  egadan thu-

Pont - ya , ompun .... Ydavk !

Tonpa  piar - vondang |, golih  mengefar  ront  \alv membuno\nnbo Juga,
hdo¥ disangro  gdih  adalak  geordng  PESIKOPAT .

—_— Selesai ~
Aspek yang dinilai Skor
Dialog 4
Tokoh 3
Latar 3
Alur 3
Amanat 4
Teks Samping 3
Jumlah 20
Nilai = skor X 100
Skor maksimal
= 20 x100=68

30
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S.6 (SIKLUS 1)
B I/fﬁmtﬁlf l(/‘ FD’T /a) M,i_
TORIOKICEC U

Disaatu haci i A er fkasih baouak (mmnq—hamnq gy Wilangy misterias

don boayak siswn pula gy mengeluin terena tebildingan - barang et tu smr Hp, bolpoin,
PeGhapus Jepie M pokok(\qo\ batang- bﬂmnq umq Kk berﬁqrqa bahtan —t

Dieda: Anch borget st Sokololn Kitn s anﬂk anq ang hl(anq ental e
ot oobud Aty cpalah it bawng i, amdnya uolodg o bamrgganq mahel ( ceagan

@t wanh maralh )
Dion : lyr yd, Sapr ya K@~ K@ _gaog aguri bamnq (raqqk q{«(u 2 da-ade 4ja.

catsal : Husc (m(mn _0gomongn apm(,, 2 Certuc bange(
Oon : Hakaha ... lagt momong(n pasalgh (mmnq an Kea-kica apa @l Z
E 64191( Yaeal lu yon lagi aggeste 1o s mana ku fha habm—nga <t Damnq
ey A wigai smlnqa Rt - qerttmqa mencurtgatmn ,
 Don - bhdha At 4y 0g40ip sAm  Dica, Danang 2 ok bisa din
, Dnde: i - o Dion 4ag {0 Sal (anqan asal quddah enapa 7 qac b
_tu Dﬂmnamn oRngnya temastte owng Mampu ke@n pula  cotomya Ajs Nin |4 Jeli
nmm A4 MNP NaA gitu Al mo(om Guas usah tuddh o ( nada tinggi)
Cal - Y. aax udaly 0 Cumey Mencuﬂam aja ) RN
Dion - Udahlah gax usab aurigen Aenqqn SQapa - Sigpa
CJan hicabinnt bur\q( Dada  bectemu Oanomq s
Drda > Tagi Dananq lagi_apa i 2. ko€ endician mau aku Aecenc 2
Qarang: G Duoda . - laqu duda 4a- Ya qni dudak aomn aru -

C Merdkan puin  hagbro pan(ary  <ambil heceanda (tios-tiba @aal munq,d )
facal - Dwda .. kamu_ngapain Sth 2ama Danang _otee bacang tomu ada_yoag

wlanq o (e Aulu wmnqnqa [ Cemburu ) -
'Dkwla fcal - oma NMAGAIN  Siln Sama Dmanq MAC_pamag amu 200 Yang

hilng o, Ce dalu lmmmnqn (uea camouru ).
Pammg Uddt Drgdr gak_prpa_kae biactn qja

Dinder : Tapi 00 ... =C _ B
Facal: Soe merenow\ tho , pergi a0a gae deah deset - detcet Dicda.

Davang: ya ga <al-
Deoda - Dmam Motz (0 <t | tampungan RO B
Eal - Tememc\ :

(Twa-4ba Dion &e@((anggn PACEUN_ g At dtasogar ).
Duon: €k b nang - {ya nh wﬂf—‘um a reoaca o T
‘Pamq Luw\ naruh, Kali 2 Coba ek Aulu aja Sapn b _kecelp 2

‘SINA
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Vton Gm« mwgmnz«(/\ s jolas. Mt i pacec.
al: K o g 7 NG
‘Oloﬂ Biaga | lepto- ng(mguag[ Ly . S
frat: V\)Mqln ko b @l 2 D ambil Daery i 2 )
( faxal ki menwlub\ Dana(n %mpa bt tapl Pannnq e A }ugmfn gja_torena
Mer\am& din . Am Yk Q. @d VAC pun berbunqr Am Dion me(aaa(c( aap ke~
k\[anqom«\qa e Ry an\qtena oy Bu Maadot leng Metypirula ket - kelao . e
tgledts S oatag - magrq Ak ). o
B Vgdenn Hot, Dot T mume(whk e, %&& Aavenmu ga- o
H B By = g B ik 3
(o1 tengggedaln s R dan =y menyangea_i4 mevemuen farfe(m
gt ot * Al ah i ).
ot - u. i faeang- pamgnya d teuken i fas (at‘@ﬂ By
(Bp\tsa (A)ah  hong by - Rk A
[ awdag bereeiar ¢ Kipto Lo Kepto' ) o
bu Wagdalen: W - udaly gk U o va\ S f»\m\ beoar wi ¢
rl - Engink bt aku oma - et
t?lon Udah deh <l J(Qﬂmfm Cwm i e[o Rutean Panmﬂg ?60 (6. V
B, Madalena - Cuo'ah O(on er Tu g W\?ﬂqﬂjfu‘" i
Cp,u Magelalen pun venquran felsal e (Ua0dy gur” dan empertanyaeal o
Jan %@mqafﬂ foeal mergaxudan Menqemwmvn bty - wvmq fewmngd, A
ke Gical meving wag tepac Dano\nq Jun A
_ fasal: Nom@ Maagiy diet g - Udan 00ty yang enggak- enggas
Daand: s g pupa @l aqgep ajs i pelajata bt (o
{N%( \Z« g 0 ™ Jga el i Maap A Qton .
 ( Mereen pun Wm Aoy G| <udln Aempi ke pcuvooq o asdirny s q@meuh ).

Aspek yang dinilai Skor
Dialog 3
Tokoh 3
Latar 3
Alur 3
Amanat 3
Teks Samping 2
Jumlah 17
Nilai = skor X 100
Skor maksimal
=17 x100=57

30



HASIL NASKAH DRAMA SISWA SIKLUS II
S.18 (SIKLUS I1)

A\“L.\» ><;1;\ Sebua\n 'PQ(\dldlKQ;\ d;ni'iCmto Tcmz;EvA\r

(Terlthat disebuah kota besar  hicue Pikur kegamaion motth terdengar sanopt
30108 . Saar Wu masohacl Sudah  canoph tertk dan Sepertl Pagi biasanya Aisa

anak  seOtang  penjaoyd Se\co\ahc\n sedang  menyapu holaman  Sekolal, - -‘—am(mk

__Jeas ternyaka di jam +onopa budino Sudah Menunjukan pukul 0830 WIR.
Seperki  bfasa  Suasona kelas masih ramaf

, Namun andika murcd Yarg pa)mg

trkenal dikelas  (tu  belum = Juga berangkat.Sepertl biasa Bihari- hart lamnga
dia  Sering terlambat )

Bu T)\na 8 (Berb(cam

Sendiri cidalam  hatinya).Apa 1@ andika memiolos logi
\'\arr ini, bukanka

kedua orang +uanyo sudah menasehatt dia 2

QLDgnaan langkalh  yang Sangate terburu -burlu Andi\ca Memaguici kelas)
Selamat pagl bu ,Maag gue terlAmbat lagi BU 4tadi mocet Langet

| S bu d;ialon .Suer cleh Bu 2

Bu Vlr\a 2 ( Deng an 7nadaiijrerrwgkel oian Y maral:) s

Andixa

Apar Andika  ¥amu masth bisa -bisanya ngomong sepertl {ru

\epada Saya . kamu  anggaP Saya (01 teman. komu ¢

Wlong berbicaralah mengqunakan bahaga Indlonesia clengq;ﬁ so@h )
% lya Bu saya

Andika

mengerti , jadli Sekarang Saya boleh masuk kelas
engoak nih 2 Panas nih bu mana Caps l\agi lecek deh muka Saga
RBu . Saya boleh masulc ya Bu?2

Bu Dina % (Sambil mMenghela nafas panjong)
®aiklah capi saye

kafg&_gmqu:erf fcamu Sebuo,h Perl—,ango«;\R> 7

duln baru kamu boleh duduk.
Andika ¢ ((7}[‘9"‘“, nada kesal )-:\ya deh Bu silahkan -
Pu Dina % Nha begitu dong.Oke pertanyaon periamo,
Di benteng apakah \f.S0ekarno pernah ditahan 2 Coba jawab Andika
Andika ¢ emm dimana ya Bu 2 wu Hehe gaat leu kan saya belum m.r'é@’
Sepertinya clibenteng yandem Bucgh yo Bu-
Bu Dina :Saah andika mase Sepertl tu Saja Sclar tahu bu pertanyaan

anak SO, kamu Sudab SMA coba dipiric lagi AnthO'Z g
(Terlihat diselq -selg

Jendela  kelas Anisa anok  secrang penjaga sekolab

tampak memper hatikan pelajaran dan pertangyaan yang cliberikan oleh Bu Dina)

AniSa

o Yang benar eu dibeateng Macporough éu-(ujarannga dernrq&rru
lantang cldn 4anpa SeL@,‘jja)
Bu Dna  aNha Benac

Andika s Tapi Saya

\u  Anclira 2

belum menjawab Bu apanua yany Renar 2

194
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~Bu | Dma % \.a\u codi (e gar\gj menJawq\—_\ sapa Andika 2 (oeng,an perasaan lneran
dan Penasaran) 7
Amsa . '5090 Bu. CDengan sedikit perasaan tarut )

Bu Dwna °(Ter9,esa gesa bud\hO\ ~ Feluar menghampiri Suara Tew ).
Kamu S0pa don Sedang apa disicu 2

Anisa ¢Saga ansa Bu ,Saya georang anak PenJaga sepo(ah disini .

7 7 dan Sayo juga turond Sapu disekolah Ini bu . (ujarnya)
Bu Do 3Beraps umurmu dan keraps tdak Sekolah nak 2
Anisa sumur  sayo 16 Aohun Bu ,Saye Cidar Sekolah Bu . (Dengan perasaan

~ Malu anisa  Menjawab ) N .

 Bu Dma LFenopa Famu cdak gekolah pota 2

Anisa  untuk makan Saja keluarga saya Sulit Bu .
 Apalagi  uneuk membiayai saya sekolah -
keduo orang rua Saya kidak mampu Bu untuk tem bay ar uang Serolah,

Dulu  saya cerolah tapi Sayo memutuskan untuk berkeja Saga,

- karena Fkeluarga kami Sangat FerRurangan

Bu Dna 4 Ohk, Jadi begriu e

~ Ayo Famu lkut mosuk  kelaS sebentac sayor inglt  membefi  kamu
\?e(eo\ngaan &

AniSa sBenar Bu Saya Boleh masule 2 marasth gu
Bu Plna 2 lya Boleh .Pertanyaan buat aniso yo ,dan eolong kamu andika
pe(haulcan

Swpakah ?FeS\o\en Pertama  kall diindonesia 2

~ Andika tahbl U mah Saga Lau bu 2 posti Gusclur kan bu? CJ&\UQ‘O analieg
dengan S()Onton)

Anisa s Buran. yang benal kU I -Soekarno Bu -

~ Ru Dina s lya benar sekall kamu aniga. Dan kFamu anclica maga Eamu

°

kalah Sama anak secrang turang sapu 2 kamu hqyus banyak
belajar  \ogi - A :
~(Bell  sepolah  pun berbungl yang tomo(amda pelajaran hart ltu gudak

Betat hir . Bu dina dan muric -Mmugel  pun pulang Juge anisa saqe Sore L\&\-;
pun dia Juga pulang)

i 7(?0@? pun menJe\a;\é, dan jadwal hari (m tan harm
7PaMawan Namun mmpmz dnsetolak Cukup ef L, | ciiant e o .Wselzah‘i
Sisue dan guru yang datang Unkuk  mengibarkon beno\?m merah-putth )
Anisa  tBagai mana ini sudah jam  Segini belum juga dilasanaean
upacara bendera Dimara fasa peduli dan tasa hormat M-ef o
dengan pah(awan pahlawan yangy te\alr\ ber&am% NYawad  untur
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becjuong  demi kemerdrraao -
(sambil mengambil bencdera don menuju ketwingnys untuk
diktbarkantya ) -

Anisa slebih bailk aru kibarkan coga bendera i
Cdengan haetl gong Eecewo amsa mengibarka e bendera cambil
menyanytkan lagu \ngonesta raya cemucdhian getelah campat Liwurg
tiang Aniso menghoolapP ke bendera lalu hormat )

Bu Dina ';Zvengan Sangat tergesa -geSo Qu dina Menuju  kelapangan
upocara. Sesampainya disano beliau kerkejut karena melihat
Antsa Sedang horma € teeroLaB bmdif&,dzngan langkah  yang

i Cepat @u - Dina Juga hormat kepada bendera)

Andik o s (sama dengan BU Dina Ancika Juge teclambat)
Femudian  dia \angsung Tl\eﬁé\\:ue\ Amsa dan Bu ching yang seddng
hormat  Eepada  benatera )

Bu Dina “Apica tamu sudah membuat saya bangga . farena kamu cangat
Pecdull terhadap tanch ait i dan pahlawan -pahlawar (nclonesia
Anwsa © Teriman  kasih  BU.Says <enand Bu bsa melakukan ni, karena

Saya  generasi muda yang seharugnya bisa \ebih peduli techad-
ap LQan&x o\‘\i“ wi
RBu  ODinon % \Wa . kamu sangat bailk dan patut Alconto k.
Anisa _an Facenag menurut casa sebuah Pperasaan cinta sanoakh alt atau
pedull kU adalah Sebuab el yang pentlng .\Walau pun  Saya
MEn tetapi Saya tldak avon \upo terhadop perjuangae
Dovlowon  Fito . lbaratnyo boleh Saja Miskin hoarto.tecapi kico
\harus taya avxan ilmu Jbudi pererti dan casa peduli beckodop
Sesama -

Bu Dina o Renar cekali kamu An’sa-sa@m berencand UntUR mengajukan
beag SWwd kgpa&& ‘eq?o{\o serolah uncuk kamu, karena tamu
odalah anak  yang Pintar.Namun kamu hanya sidak punya
Eesempuean Scxja

Ahvsa s Trimakasith banyak bu . Saya Sangat senang sekall Bu .
Secali lagi trimakasih
Bu  Dina s \ya ansa sama -sama kamu pantaS kokR mendapatRan \xu,

dan amu harus \ebih banuak \agi belajar .

dan jangan kelak -telat kalau berangkat gekolah.Contch
nth  amsa .

Andika 2 hehe \Ya Bu saya uSahalkan

SRLEEAL s ons

Aspek yang dinilai Skor
Dialog S
Tokoh

Latar

Alur

Amanat

Ao wW D>

Teks Samping

Jumlah 25

Nilai = skor X 100
Skor maksimal
=25 x100=83
30
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S.33 (SIKLUS I1)

Mokna  Sehabak

Susgana pangoung lewlihal dengan  seking  Stbuah  kaman bidur don luidapat  seoang

Joki - faki cemog  sdang  munangis  Sambil munutup  kedua klinganya  dengan bankl,
Pia adaloh Bayu Lowrmue 17 tmhun | Didvas  komon berdengan  Suiama  pecshan piming
don makien dawi fapak don bunn Bayu  Tidok lome  kemudien Lays mengomdbil
Hondphone nya dan mencoba  menghubungi  Dhimes, sahabat  kewibnya Sgok moseka
duduk dibongku 5p. Selelah foubicomo melalui HP, Bayu Mengombil sebuah s

don mongemosi  pokaian don  buku -buwkn  Sekolshnga . [engan  keluow  melalw |
Jendele  kamau, Boyu minceba kabur dawi rumahnga . Sussaca  poanggung bewbeh
Mehjodi Skting sehuah ruong damu. Tampak 2 oueny remajo  Sedony  buibincany.

Mautka odalah  Bagu dan  Dhimay.

Bogu © Dhwnos, aku sudah  Jenos - benar  bidak lakon . Hompiw  setiap howi dan

Skiah scot aku mundengow  Bopak  don kot hofengkar,

Dhimas ¢ Kamu yong sabau ya. Mungkin memony taof it Bapak don  |bumu

sdorg odo mpsaloh . Bowdsa yu Somoge muosalah  bdiowm  Seguia  kita diakes

Bayu % Aku fok fohu lhwka minka corai . Swmlm‘nga ko  bnom ~bunar  bucerai,

ok howns  ewk Giapa 1 Mt molu, enalu  whali ,

Dhimas ¢ Dhu mungewki Sekali  pwiasaomnu ,  opi Jamu Lgugaﬂqmngmn Sompui +lalu

s komena  oku khowakic  kalew  Aamu budak  mumildukon  nanti
maloh dkan  mumpangamuhi  Sekalahmu, Kk Sbintow Jogi akon  menghs -
dapi Unas  Jhe.

Boyw  : Ah biauloh, Sondoingn dku tidol lulus Juga  munglin  otang ualeu

idale peduli

Dhwmas  © Tidok ada ouung bua yang  tidak P{Auh dengan  anaknya.  Hanya  mung-

Jan ot im meutka hwdus  Sedong 0dn musalab jodi besihat  Sepuaki

WMo dang  Abwk dengan  wMubon MM,

Boagu  ° Pucwmo oku punya odong dun kolaw shiap s4eny Jomi Mtinya

boskunghan  sajo . Ppa ke hwdua  bidak maln dengan  belangga

yony  posdi Mundengew  stiova  maulea  bvbungkom 7

Dai Muang  dadom  cumah keuoulah  Sabuang Mo -ibu Sambil
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Mumbawa  pikany  gomeny  dun feh mamg . Lbu ihu  adalzh ibu
 hewss, Abuoyo Dhimas , o
b dawas 0 Tidak  kaik  bicama  Stpeki Ak . Ppmpun  yy  bawjudi, muwen Artmdua
odalah D,%,mg kuamu | Panyak onal -onak  diluem Cona  Yeng Sangul

WWV\/{RW\ MUWPW’VL)M o Uany tua

Boyu o ( Sambid Menwnduk  dan  minang is ) S-C;W; }%wwﬁ kagoirnana ?

Dhimos ¢ Nab, komu jongan  wdih dagl so. Pgo donk bewienyum  Lagi
(sambil munpwe pundail  boyu can  Maanglenl )

Zoyu 5 Tmuma Joudh W'\{Y‘M bowima  Jowh  dbu loamoy | WZ& Selealn
Jeanws mem anm Mo Yany sobom _

Dby & Pho siok dwhs Jamu an Wdsh diangpap kogian  dowut feluaugako.-

U dowy v e Jenou . Payw sudgh  Abu dnggap PO angl  kw Senelimi
|
~ Rayw v Bu, malam i Sayp holeh  munginap  dixini 7

U lowss © Bolek, lapi komw howss blepon Jamwumah dulu . Bustahu Bapak
don Wumu Kolau  kamu Munginap didiv  upayo Maugleo haduo
vho\clk,@yuqu@ mencowsi kamu  ods  cliana .

Pagu | 1!_@”,%,7 i WA

Aspek yang dinilai Skor
Dialog S
Tokoh 3
Latar 4
Alur 4
Amanat 4
Teks Samping 4
Jumlah 24
Nilai = skor X100
Skor maksimal
=24 x100=80

30
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S.6 (SIKLUS I1)

Topan  Sayano Ayan .

(ada

pagt  haci . yang cecan, ‘Fafm sedacg Ludur  dan sekebiba ko Juga

JAm  menuduean  pukul pb-30  Sementdea ﬁf/{pm belum bangun . Dar ayghnga  pun Segera

membangurikon A ket Fapan  vdde bangun  Yuga -

Dan ilan  catanga ... ..
Agnh . Tan, Far bica bangun aak 27 Ini uddn yam berdpa 7 kamu  gekvldn enggan 7
Fanpan  : betac Lo o )
Ayah : Cleleetiea  Hu 4uga ayahnya - meaghampi ‘fm;an)
lni udah Jam berapa 77 Sebarang wmandi, Sarapan  dervs berangeab )
Faagan c1Ya iya ade Ayan du o brecik ! Cdengan  nada  merbeniaic D
Audh “Ya udah cepetan! Ayah  Lunggy A meja maican |
Qengar Fanpan  Sdesar mandi ,‘ﬁmpan Segua MUy MYA Makdn  Scnerkara
aydhngs  suddh  menanggu  dviga  wakean -
Agai Cibv  ada nasi goreng sama the, Cepat  Aimakan, Nanki mau bareng avak apa
berangrat  sendiei 7
fanpm Ciga ga Man.  Aku o beeangeat  Ceadini Ala UA\«., Eh \/Ah Aed  onrka uany
cao thbu dong, bolth kan 777
Ayain cooo ribu 77 Mau buat  apalagt kamu to 7 Yang  kematen 1M Cudan hdbic 7
Ya udah ni Qydh  kagih tapt  ingd Ya 9a boleh boldh bores am -
Kwangan 4yah  lag nlnerzip'ls n.
/"erran T i@ wa \h éampan'g.‘)/audah Aeu  berangicat  Auvlu - Ya Vah [’,
Pag  hari  becicutnya, Sepechi buaca  fanpan helav bangun - Dan  cank carapan
A mia  makan - - .
{I”m]:an AYah  dAku wminka  uang lagi  Aooong - LAl banyae ok Yah-
Ay 2 emand  yang  kemarin udak  habis pe? kamu  mau ounta becapa lagi?
Fanpan : | Jta  doang ok Yan!
Avan ¢ Bal ada | dari  keoarin uang  uang  derus | Semenjak  ibumu meamggal
leamu  Lu  boces  banget L ade  ada  lagi uang buat kamy )
Cdengan  qaada suaca kerac )
Foanpan : adn ayan tu pelt ! (meninggalean  meja matan)
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Gl kijakian pach hart 1, Fanpan  Gering  berbindake  nakal. 12 Cering

Meagompasi  keman- Jemanaya - dan geing  mewbolor  sekdlah - Maupun  pelajaran.

Salah  cokv guru pun  Mengetahui  bndskannga o dan lanyata  gutv tkw

adalah  wWol  kelownga  sendiri - Tiddle  cukup  hanya  bertindake  nawal dicdoiahan

4mpqr) pun  cirmg  pulang  mdam  Adan had du membugr  AYdhngd  Whawane dan

membuat  hubungan  Aia  Aecgan  ayawnya  pun  Semakia A cugale.

Cuatu  malam  Sam  Fanpan  pulang  puenl 0200 Pagt  Seudi 14 Meagieuli

baapan  mokor liar . Dan keadgan  Foanfan  pun  ceperki buasa  mabu  Larena mvuman

beralkoho| -

Aan p\igML}\{ W9a  aydhnya Memergoliny a -

Awn : Dart oana  gaja leaww 2 b wdan jam beospa 7 amu Ly magth analc celedlaln

dan tu bhat  kama tu o wmabule \agi |

iFanfan < hualdn Sekarang masth Jam U o Yan- Termnq Aa  Ada Yah . 42w usah

bawel! !

Avay ¢+ hey  kamu w Alkagh tav walah bandd Ya | wvau Jadi apa Lamu besole 77

Fanpan : Agah v beiie | udah 24n Aeu maw wdur \}ah[

Myan : Fangan 1 lengpa  tdearang amu Jadi pnak bandel 77 anda ibumu

MaGh hidup  kamu - gale  aean  lkaya g’ Vamu  gae  kavan cama  ayaw

wang uddr  berusaha  maki -maban  nyat vany bua kamu! Lamu  |uga

e lkacidh  tama  Amh thumu 27 ka ?

_:{‘{“,EQ‘LLHA’? Ajan }ertwe&l a0 usdh bawa nama lul Adah lahs(u[l
(’_%\mmn sambl 1Ay zninggalean  Ayswaya  druang tamu )

Cam W Juga ha¥ ayannya pun peccedd  mdihat elakuan Fanan

Yans cevakor  hart  emtakvn buruk - Keetokan harinya  caat  dwekolaw éﬂmpm

Lelambar  berangeal .2ekolah  dan hal U wetrbuat Al Lasnya  moia menanga-

n //ran':an "

By Lurvy : Fan i ket by ke tuang BiC.

Fangan  © Jhoh  ada apa bu?

Buc Gury - Cudah  Sint et Aulu-

Sesamparnya A tuang el -
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 Bu. luru : Kamu  kenapa  fan  cudah  akhir - alchir ini aeu peckhindale
crimunal Aisekdlai  maupun  diluar  cekdlal . gda macalah  apa
. amu  cebenarnya “Tan 7
”—fﬁy\anii C Saya  9aw  ada  wmatalal  apa- apa  koe bu - -
Bu Guru : Lamu  Yakim  gak Purwa macalah  apa- apa fnn? Lesiba caja Sama
PR ) U sebenarnya  ada  apa eomu ai - Semeajac bupau aeninggal
amu cerng  berkndale seperki it Fan. Apa kamu  gak lzatian
4 - L am /;7 ayahmu Yan g selearang gg.{;t'lnim Mémﬂt;cry}kz;;ﬁu.mwu 7_? =
Fangon ! nsapain  Saya kagian Lama  ayaa bu. Ayaw  caya  senditi

Aja  belum demtu  kavian  cama  caya - Dia  cuma  nuldr covt wans
banyal , bagarin  saya  sewdlah . Aia tavnya wanga Adengan u4ng
saya bahagra  bu - Padsn Soma gar bukith uang bu, <aya hanya
butuh WAkl dari aygah  saya  Sendici .

Bu [pum o ehhmm jagi Au , okz lbu  cudah Lau cemudnya  dpa wmasatahn-
. MU Aungan z)llddhmiztgiifﬂf\?; Alangean baknya lealau wanw Wang
rulai bicaca  denjan  ayahmau Fan . Mualailah  1a¥m sevuan  iomu-
)  eikadi yang \’ai‘ifﬂe‘l‘iﬂ” avah s ,‘EVFT}},,, Aulu .
Hangan  : tedlaaaaat bu. avah  caya  kevap ga awan peduli  eama sayall,
- CAngoanm  Wayah o beccampur  tedl )
Bu lpura [ Sudah - Sudah  keadaanmu  sedang iabl) fpan, Lewarang  cilahkan
_ kamu  [anjutlan  leemmbali  plAiatamu . dangan  boloe  Faw .
Fantan P iga ma bu, Saya  gaw  bolee  lagi  walad  ayah saya ™Me-
. noerti keadaan  soiya  Yang  Sekarany. Ta  udan  tZiimakagila bv
mau pzAul; Aengan  saya -
Pu &u}jgi_: Sudah tanggung  Jawab  tbu  oagai  «eotang  Lutu Fan -

) Saak  puiang celeolah 7U'7\~a7,ﬂ\70u:4uvupun erini Siatip MmMM“@"V
AYah  Fanpan  Yang  Sedang becada- Aivanternya - faar Al kankor - - -

Adah L 00h  bu  fpuru  Ada  keperiuan  apa ya  Aarvang  kewantor caya?
o AP A FANEan berlndale  nawa) \agi by 79
Pu Gure : Tdak Pak. Fanpan Lidak  bevindak aaeal \agi. £auya Alsn
-  kenw wpaya  wWgin Mcagampaikan  apa . e 34 Lebenarny s
- “Fanpan  may -Aari  bapaw -

Aspek yang dinilai Skor

Dialog 4

Tokoh 4

Latar 4

Alur

Amanat

D

SN

Teks Samping

Jumlah 23

Nilai = skor X100
Skor maksimal
=23 x100=76
30




Lampiran 17

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

. DINAS PENDIOIKAN DAN KESUDRYAAN

KABUPATEN BANTUL @

SMA1SEDAYU

AT SERETE AKTUL TELP %) VAN 95 KM 575

(-

Gambar kondisi sekolah SMA Negeri 1 Sedayu Yogyakarta

Gambar kondisi kelas
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Gambar aktivitas guru ketika memberi penjelasan kepada siswa

Gambar aktivitas belajar siswa saat menyimak naskah dari kelompok lain
yang dibacakan
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Siswa Kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Sedayu sedang mengerjakan tugas
kelompok
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" Widyastuti Purbani, M.A.
1919610524 199001 2 001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843,
548207 Fax. (0274) 548207 ; http: //iwww.fbs.uny.ac.id/

PERMOHONAN IJIN

SURVEY/OBSERVASI/PENELITIAN
’ FRM/FBS/31-01

10 Jan 2011
Kepada Yth. Kajur pgga ....................
di FBS UNY
Yang bertanda tangan dibawah ini saya:
Nama - ANVPH FIBEAP)  No. Mhs, 07 20/244097
Jur/Prodi - P8 Nleur Labose Sboeta ndveeiia

bermaksud memf)hon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan memproses
Surat ljin Survey/Observasi/Penelitian Tugas Akhir dengan judul :

Do forlid BYe STAY ZSwa lelos ) IPS 2 GMA N | SEOAY
Lokasi: SMA N | SEOASY
Waktu - APGl —2oma

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Yogyakarta, || ~4pd! Sote-

Mengetahui
Dosen Pembimbin




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / IJIN
070/3951/V/4/2012
Membaca Surat : Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY Nomor : 607a/UN.34.12/PP/IV/2012
Tanggal ;19 April 2012 Perihal 1 ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkaijian/studi lapangan kepada:

Nama :  ANDRI HARIYADI NIP/NIM  : 07201244097

Alamat . Karangmalang Yogyakarta

Judul : PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH DRAMA DENGAN STRATEGI
KOOPERATIF TIPE STAD PADA SISWA KELAS X| iPS 2 SMAN 1 SEDAYU

Lokasi : SMAN 1 SEDAYLU' Kec. SEDAYU, Kota/Kab. BANTUL

Waktu ? 24 April 2012 s/d 24 Juli 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubermnur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam corpact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 24 April 2012
A.n Sekretaris Daerah

Tembusan :

1. Yth. Gubermur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai lapcran);
2. Bupati Bantul ¢/q Bappeda

3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Prov. DIY

4

5

. Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY
. Yang bersangkutan



(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/867

Menunjuk Surat : Dari . Sekretaris Daerah Nomor : 070/3951/V/4/2012

Prop. DIY
Tanggal : 24 April 2012 Perihal : Ijin Penelitian

Mengingat o a. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009

tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

b. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama : ANDRI HARIYADI

P.Tinggi/Alamat ¢ UNY, Karangmalang Yk

NIP/NIM/No. KTP : 07201244097

Tema/Judul : PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH DRAMA DENGAN

Kegiatan STRATEGI KOOPERATIF TIPE STAD PADA SISWA KELAS XI IPS 2 SMAN
1 SEDAYU

Lokasi . SMA Negeri 1 Sedayu

Waktu : Mulai Tanggal : 24 April 2012 s/d 24 Juli 2012
Jumlah Personil :

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan) dengan
institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk seperlunya:
Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;

Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan:

Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada Pemerintah
Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

Izin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.

ERSS

NOO

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 26 April 2012

A.n. Kepala

Sekretaris,
Ka. Subbag Umum

Yo

Elis Fitrivati, SIP., MPA.
NIP: 19690129 199503 2 003

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1.

2,
3.
4.
5.

Bupati Bantul

Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul
Ka. Dinas Dikmenof Kab. Bantul

Ka. SMA Negeri 1 Sedayu

Yang bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL

SMA 1 SEDAYU

Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta
Kode Pos: 55753. Telepon/Fax: 0274-798487

SURAT KETERANGAN
Nomor: 681 /113.2/SMA1/LL/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Sedayu Bantul Yogyakarta
menerangkan bahwa:

Nama : ANDRI HARIYADI

NIM : 07201244097

Jurusan /Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jenjang : S1

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Sedayu dengan judul :

“ PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN STRATEGI KOOPERATIF TIPE STAD ( STUDENT TEAM
ACHIVMENT DIVISION ) PADA KELAS XIIPS 1
SMA NEGERI 1 SEDAYU BANTUL*

Waktu Penelitian: 1 April — 15 Mei 2012

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mes-
tinya.




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL

SMA 1 SEDAYU

Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta
Kode Pos: 55753. Telepon/Fax: 0274-798487

SURAT KETERANGAN
Nomor: 681 /113.2/SMA1/LL/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Sedayu Bantul Yogyakarta
menerangkan bahwa:

Nama : ANDRI HARIYADI

NIM : 07201244097

Jurusan /Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jenjang : S1

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Sedayu dengan judul :

“ PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH DRAMA
DENGAN STRATEGI KOOPERATIF TIPE STAD ( STUDENT TEAM
ACHIVMENT DIVISION ) PADA KELAS XIIPS 1
SMA NEGERI 1 SEDAYU BANTUL*

Waktu Penelitian: 1 April — 15 Mei 2012

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mes-
tinya.

Sedayu, _,£.28 Nopember 2012
gpala Sekolah,




UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 16 /UN.34.12/SKPTAS/I/2013

TENTANG
DOSEN PENGUJI DAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSIITAKS
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Mengingat - 1. Keputusan Mendikbud Nomor : 0212/U/1992
2. Keputusan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor : 297/2006
3. Keputusan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor : 095/2003

Membaca » Surat Usulan Ketua Jurusan/Program Studi tertanggal 3 Januari 2013
Memutuskan
Menetapkan
Pertama : Membentuk tim penguji dan pembimbing Tugas Akhir Skripsi dengan susunan nama dan jabatan sebajai
berikut.
Nama Penguji Jabatan
Dra. St. Nurbaya, M.Si. : Ketua Merangkap Anggota
Esti Swatika Sari, M.Hum. : Sekretaris Merangkap Anggota
Dr. Suroso, M.Pd. - Penguji Utama (Jurusan)
Dr. Nurhadi, M.Hum. : Penguiji Pendamping
Nama Pembimbing Jabatan
Dr. Nurhadi, M.Hum. : Pembimbing |
Esti Swatika Sari, M.Hum. : Pembimbing Il
Kedua : Mahasiswa yang akan diuiji :
Nama : Andri Hariyadi
NIM : 07201244097
Prodi : PB S| /Program Reguler Swadana
Ketiga . Ujian tersebut akan diselenggarakan pada :
HariTanggal. : Jumat, 11 Januari 2013
Waktu : 13.00-15.00 WIB
Tempat : C.13.106
Keempat : Pengumuman ujian diberikan segera setelah ujian selesai dan berita acara ujian dikirim ke Subbag
Pendidikan pada hari dan tanggal ujian.
Kelima . Semua biaya yang diperlukan dengan adanya surat keputusan ini dibebankan pada Anggaran DIPA BLU
FBS UNY Tahun 2013
Keenam - Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari ternyata

terdapat kekeliruan dalam keputusan ini.

Ketujuh . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

ngg_tapkan . di Yogyakarta

~Tanggal 3 Januari 2013

\ % P‘/ =
\ K

mzani, M.Pd.
505 198011 1 001

Surat Keputusan ini dikirim kepada :

1. Sdr. Dra. St. Nurbaya, M.Si.

2. Sdr. Esti Swatika Sari, M.Hum.

3. Sdr. Dr. Suroso, M.Pd.

4. Sdr. Dr. Nurhadi, M.Hum.

5. KaprodiPB S|

6. Mahasiswa (Andri Hariyadi)

7. Kasubbag Pendidikan FBS

8. Kasubbag Keuangan & Akuntansi FBS
9. Petugas Ruang C.13.106




